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Johareng, H. Taming, Hj.Mamma, Drs. H. M. Fachri, Nurhatijah,
dan Hasnia. Kepada Tim Editor, yang telah banyak mengorokesi
isi naskah buku ini, masing-masing: H. Andi Abd. Rahman
Nusu, S. Pd. Drs. H. Mustafa DM, H. Nadjamuddin Arifin, SE.
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Masyarakat di dunia ini selalu mengalami dinamika dalam
sepanjang perjalanan sejarahnya tidak ada masyarakat yang
statis. Setiap masyarakat senantiasa berkembang searah
dengan perkembangan budayanya, dinamika seperti ini
merupakan jiwa masyarakat. Hal ini berarti bahwa perubahan
akan terjadi pada setiap kebudayaan dan salah satu yang
menyebabkan terjadinya perubahan adalah pembangunan baik
fisik maupun nonfisik.

Bangsa Indonesia dewasa ini sedang melaksanakan
pembangunan dalam berbagai bidang. Konsekuensi dari
pembangunan itu tersebut adalah terjadinya perubahan-
perubahan dalam masyarakat seperti pola siklus hidup baik
yang telah berbaur dengan masyarakat lain maupun yang masih
terosilir atau masyarkat tradisional.

Bangsa Indonesia dikenal sebagai masyarakat majemuk
yang terdiri dari berbagai suku bangsa yang mempunyai latar
belakang sosial budaya dan lingkungan alam yang berbeda.
Perbedaan tersebut memberikan ciri khas atau variasi tertentu
yang bersifat khas pula. Adat istiadat dan kebiasaan lainnya di
setiap daerah yang ada di Indonesia adalah berbeda-beda.

Ciri khas kehidupan suatu bangsa dapat dilihat dari
bagaimana pelaksanaan tradisi yang dimilikinya. Hal tersebut
mencerminkan bagaimana masyarakat memegang teguh nilai-
nilai luhur yang diwariskan secara turun temurun dari generasi
ke generasi dan diharapkan dapat bertahan secara permanen
dan kekal abadi dalam kehidupan masyarakat suku bangsa
sebagai bentuk identitas terhadap keberadaan suku bangsa.

Kebudayaan sebagai hasil dari kreativitas manusia

dijadikan sebagai sebuah pola perilaku dalam kehidupan
1




bermasyarakat. Oleh karena itu perubahan dan
perkembangannya banyak dipengaruhi oleh pertumbuhan dan
perkembangan masyarakat pendukungnya. Salah satu yang
turut mempengaruhi perubahan tersebut adalah perkembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Perkembangan ini dapat
mempengaruhi segala aspek kehidupan masyarakat baik secara
langsung maupun tidak langsung yang akan menentukan
mampu tidaknya kebudayaan bertahan dalam masyarakat yang
bersangkutan. Kesadaran untuk melestarikan nilai-nilai budaya
yang merupakan warisan generasi ke generasi banyak
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan masyarakat pewaris
tentang masa lalu generasi pendahulunya.

Suku Bugis yang berdomisili di Kabupaten Bombana,
Kecamatan Poleang, saat ini merupakan kelompok Suku Bugis
perantauan yang telah menetap dalam kurun waktu yang cukup
lama dan berkembang cukup pesat. Namun dalam aspek
kehidupan sosial, tidak meninggalkan budaya budaya
leluhurnya sebagai satu instrument perekat antar individu dan
antar generasi. Hal ini menunjukkan bahwa Suku Bugis yang
ada di Poleang tersebut masih merasa sebagai Suku Bugis,
meskipun telah berada di perantauan.

Dewasa ini pembangunan telah berkembang sampai ke
daerah-daerah pelosok, sehingga menggerakkan masyarakat
dalam berbagai lapisan, termasuk masyarakat Bugis di
perantauan yang berusaha mengikuti irama perkembangan
dinamika masyarakat sekitar, tanpa mengabaikan budaya
leluhurnya sebagai karakteristik yang melekat pada komunitas
ini, termasuk dalam rangkaian upacara siklus hidup. Menurut
Sapada (1985: 3) Suku Bugis merupakan penduduk asli dan
merupakan Suku yang yang paling banyak di Sulawesi Selatan.
Demikian pula menurut Djamas (1998: 1) bahwa bagian
terbesar daerah Sulawesi Selatan didiami oleh Suku Bugis dan
Makassar, yang dalam segi agama pada umumnya dianggap
sebagai penganut agama Islam yang “fanatik” dalam arti secara
formal, sedangkan menurut Nonci (2002: 1) Suku Bugis dikenal
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sebagai perantau, sehingga tidak mengherankan apabaila di
beberapa tempat di Kepulauan Nusantara ini bahkan sampai ke
negara lain seperti di Malaysia dan Singapura terdapat
perkampungan Suku Bugis.

Salah satu budaya yang terdapat di Poleang adalah
budaya Suku Bugis termasuk adat perkawinannya. Adat
perkawinan ini merupakan suatu budaya yang berlangsung
terus menerus dan selalu mengalami perkembangan menuju ke
arah kemajuan, budaya masyarakat, khusus masyarakat Bugis
sebagai salah satu kelompok masyarakat yang cukup dominan
di daerah ini, dapat menjadi barometer kemajuan dalam
pembangunan khususnya dalam pengembangan kebudayaan
pada masa sekarang dan masa yang akan datang.

Menurut pandangan Orang Bugis, perkawinan bukan
sekedar menyatukan dua mempelai dalam hubungan suami-
istri, tetapi perkawinan merupakan suatu upacara yang
bertujuan untuk menyatukan dua keluarga besar yang telah
terjalin sebelumnya menjadi semakin erat atau dalam istilah
Orang Bugis disebut mappasideppé mabélaé atau mendekatkan
yang sudah jauh (Pelras, 2006: 178). Oleh karena itu,
perkawinan di kalangan masyarakat Bugis umumnya
berlangsung antara keluarga dekat atau antar kelompok,
terutama di kalangan masyarakat biasa, karena mereka sudah
saling memahami sebelumnya (Hadikusuma, 2003: 68).

Dalam masyarakat Bugis khususnya masyarakat Poleang
menganggap bahwa perkawinan merupakan hal yang sakral,
religius dan sangat dihormati karena berusaha menyatukan
antara laki-laki dan perempuan baik ikatan dalam masyarakat
maupun ikatan dalam Agama Islam dimana perkawinan
bertujuan untuk menghindarkan dari perbuatan-perbuatan zinah,
mendekatkan hubungan kekeluargaan, serta melestarikan
kehidupan mereka dimasa pada yang akan datang. Pada
prinsipnya perkawinan yang dilakukan masyarakat Bugis adalah
merupakan rangkaian adat-istiadat yang sampai sekarang
masih dilaksanakan sesuai adat istiadat.
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Salah satu sebab terjadinya perubahan dalam
pelaksanaan adat perkawinan Suku Bugis karena terjadinya
perkembangan baik dalam arti perubahan instrument (peralatan)
dalam rangkaian adat, maupun perubahan dalam arti
perkembangan dan atau pengurangan rangkaian adat dari yang
ada sebelumnya di daerah asal.

Setiady (2009: 225) mengemukakan bahwa perkawinan
adalah suatu peristiwa yang amat penting dalam perikehidupan
masyarakat, sebab masalah perkawinan tidak hanya
menyangkut wanita dan pria calon mempelai saja, tetapi juga
keluarga besar kedua belah pihak. Perkawinan bagi Suku Bugis
dipandang sebagai suatu yang sakral, religius, dan sangat
dihormati. Oleh karena itu, para tokoh masyarakat telah
mengatur tata cara dalam rangkaian prosesi perkawinan, baik
sebelum maupun setelah perkawinan.

Nilai-nilai yang terkandung dalam rangkaian tata cara
perkawinan adat tersebut mempunyai makna simbolik yang
telah menjiwai dan membudaya dalam tradisi Suku Bugis,
sehingga walaupun telah berada di negeri perantauan,
rangkaian tata cara dan prosesi adat pernikahan tetap
dilaksanakan. Dalam masyarakat Suku Bugis terdapat banyak
upacara adat, salah satunya adalah upacara adat perkawinan.
Hal ini penting agar nilai-nilai yang terdapat dalam proses
perkawinan dapat dipertahankan karena tradisi ini sudah lama
membudaya dalam memasyarakat Bugis Poleang seiring
dengan perkembangan masyarakat di daerah itu.

Upacara adat perkawinan merupakan salah satu upacara
Adat Bugis dalam rangkaian upacara siklus hidup. Upacara adat
perkawinan disebut dalam Bahasa Bugis makkalaibineng.
Dalam pelaksanaan upacara perkawinan terdapat beberapa
rangkaian, diawali dengan: (1) Mammanu-manu=mappese-
pese; mappau ri booko tange=mabbalao cici (menjajaki,
pendekatan, membuka jalan, merintis, mabbaja laleng), (2)
Lettu, masssuro, madduta (melamar/menyampaikan lamaran
atau meminang), (3) Mappasiarekeng, yaitu mengukuhkan
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kembali apa yang telah disepakati oleh kedua duta yang dihadiri
oleh pini-sepuh dari kedua belah pihak, (4) Mappettu ada, yaitu
mengambil keputusan bersama tentang bahan/alat dan tahapan
yang akan di laksanakan, (5) Persiapan Pernikahan, terdiri
beberapa rangkaian kegiatan seperti: (a) Mapparape,
penyampaian izin kepada pemerintah setempat Kepala
Desa/lmam Desa termasuk kepada sesepuh kampung, (b)
Massarapo/Mabbaruga, membangun tempat pelaksanaan
resepsi pernikahan, (c) Mappalettu Selleng/Mattampa, artinya
mengundang secara lisan kepada segenap keluarga dan
undangan secara tertulis kepada kelaurga yang jauh dan para
kenalan/sahabat, (d) Masa rapo-raponna, yaitu masa sebulan
sebelum acara akad nikah dilakukan pembatasan ruang lingkup
pergaulan kedua calon mempelai, karena kekhawatiran akan
adanya gangguan yang bisa menyebabkan terhambatnya
pelaksanakan pernikahan, (e) Ripallekke/Ripassobbu, bagi
calon mempelai wanita dipingit, ditempatkan pada suatu kamar
khusus selama 1 minggu, yang berakhir 3 hari menjelang akad
nikah. Beberapan aktivitas selama ripallekke, yaitu (i) Mabbeda
bolong/Mabbeda lotong, yaitu memakai bedak hitam, dan (ii)
Ripasau/Mandi Uap (f) Cemme Passili, atau mandi tolak bala
artinya: mandi menolak bencana, (g) Macceko, artinya
mencukur bulu-bulu halus pada bagian tertentu untuk
memuluskan kulit utamanya wajah, (h) Tudangpenni/Mappacci,
acara ini diikiti dengan beberapa rangkaian acara, yaitu: (a)
Mappanre Temme, yaitu prosesi Khatam Quran, (b)
Mabbarazanji, pembacaan kitab Barzanji dipimpin oleh
Imam/Penghulu, (c) Mappacci, malam pacar, (7) Pelaksanaan
pernikahan atau hari H, kegiatan meliputi: (a) Mappapenning,
atau Mappenre Botting, yaitu: mengantar calon mempelai laki-
laki ke rumah mempelai perempuan untuk melaksanakan akad
nikah, (b) Akkalaibinengeng, pelaksanaan akad nikah, (c)
Mapparola, mengantar mempelai perempuan bersama
mempelai laki-laki ke rumah mempelai laki-laki, dan (d)
Aggaukang, vyaitu: pelaksanaan resepsi pernikahan kedua
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mempelai umumnya dimulai oleh kerluarga perempuan,
kemudian dilakukan pada hari yang berbeda oleh keluarga laki-
laki.

Upacara adat perkawinan merupakan budaya pada
Masyarakat Bugis, terkhusus masyarakat Bugis Poleang yang
memiliki nilai-nilai budaya yang luhur bagi masyarakat. Sudah
selayaknya dikembangkan dan dilestarikan karena dapat
memperkaya khasanah budaya bangsa pada umumnya dan
membuktikan bahwa masyarakat bugis pada masa lampau
melahirkan dan memiliki satu budaya bernilai tinggi yang
mengandung unsur falsafah kehidupan sebagai dasar
kehidupan bermasyarakat di lingkungan masyarakat Poleang
yang telah tumbuh dan berkembang sejak masa lampau atau
merupakan pedoman hidup bagi kelangsungan hidup
Masyarakat Poleang.



BAB I
MASYARAKAT BUGIS

A. Konsep Adat

Pandangan idiologis masyarakat Bugis, yang telah ada
sejak dahulu kala, dan masih akyual bagi kekinian orang-orang
Bugis yang hidup sekarang adalah kata petuah leluhur yang
disebut pa’paseng. Salah satu isinya, masih aktual hingga
sekarang adalah hakekat penegakan hukum dan adat istiadat-
istiadat untuk peningkatan kemakmuran dan kemanfaatan
sebesar-besarnya bagi rakyat (Ubbe, 2008: 74).

Adat adalah perilaku alamiah karena sudah merupakan
ketetapan Tuhan yang tidak berubah dan sudah merupakan
sifat perilaku yang seharusnya dimiliki. Pada masyarakat adat,
istilah adat lebih dikenal oleh masyarakat dari pada hukum adat.

Menurut Setiady (2009: 1) adat merupakan kebiasaan
masyarakat, dan kelompok-kelompok masyarakat lambat laun
menjadikan adat itu sebagai adat yang seharusnya berlaku bagi
semua anggota masyarakat dengan dilengkapi oleh sanksi,
sehingga menjadi hukum adat.

Berdasarkan pendapat tersebut, maka kebiasaan yang
menjadi tata kelakuan hidup masyarakat pada dasarnya
berfungsi sebagai patokan berperilaku bagi anggota
masyarakat, @ sehingga anggota masyarakat tersebut
berkewajiban untuk mentaatinya. Adat pada dasarnya
merupakan aturan yang dituruti oleh penduduk asli sejak dahulu
kala yang memuat kebiasaan, nilai-nilai budaya, norma-norma
hukum dan aturan-aturan lainnya yang saling berkaitan dan
menjadi satu sistem.

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Suyono (1985: 4)
bahwa adat adalah kebiasaan yang bersifat magis religius dari
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kehidupan suatu penduduk asli meliputi antara lain kebudayaan,
norma-norma dan aturan-aturan yang saling berkaitan dan
kemudian menjadi suatu sistem atau peraturan tradisional.

Adat merupakan aturan berperilaku pada suatu
masyarakat agar anggota masyarakat dapat menyesuaikan
perbuatannya dengan tata kelakuan tersebut yang telah menjadi
kebiasaan masyarakat yang bersifat magis religius yang
mengatur kehidupan masyarakat dalam berbuat dan bertingkah
laku.

B. Konsep Upacara Adat pada Masyarakat Bugis

Upacara adat tradisional adalah perwujudan sistem
kepercayaan masyarakat yang mempunyai nilai-nilai universal
yang dapat menunjang kebudayaan nasional. Upacara
tradisional dapat bersifat kepercayaan dan dianggap sakral dan
suci.

Menurut O’dea (1987: 8) bahwa upacara adat adalah suatu
ungkapan dan sikap yang ditaati oleh adat atau hukum yang
berlaku dalam masyarakat yang berhubungan dengan berbagai
macam peristiwa tetap yang terjadi dalam kehidupan
masyarakat.

Dalam upacara sering dilaksanakan berbagai macam
kegiatan untuk mengukuhkan gagasan-gagasan yang
terkandung di dalamnya. Peranan yang penting dalam setiap
pelaksanaan upacara untuk mengungkapkan kembali getaran
jiwa adalah simbol-simbol yang ada pada upacara.
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Koentjaraningrat (1987:
221) bahwa upacara yang dilaksanakan secara teratur dan
sangat hati-hati, dimana pelaksanaannya mengandung 4 aspek,
yaitu: (1) tempat upacara itu dilakukan, (2) saat-saat upacara itu
dijalankan, (3) benda-benda atau alat-alat upacara, dan (4)
orang yang melakukan atau memimpin upacara.

Upacara merupakan salah satu bentuk kegiatan manusia
dalam kegiatan masyarakat yang didorong oleh pendidikan
untuk mendapatkan kehidupan yang tentram dan upaya

8



manusia untuk mencari keselamatan dengan cara tertentu
sesuai dengan pola-pola kebiasaan masyarakat. Menurut
Soekanto (1983: 14) upacara adat adalah bentuk perbuatan
yang dirasakan sebagai suatu perbuatan yang baik dan
perbuatan tersebut menjadi kebiasaan.

Dalam pelaksanaan upacara adat ada empat hal yang
perlu diperhatikan dan disediakan yang akan menunjang
terlaksananya suatu upacara adat. Keempat hal tersebut
menjadi tahapan-tahapan atau tata cara pelaksanaan upacara
adat, yaitu: (1) Penentuan tempat pelaksanaan upacara adat.
Apakah upacara dilaksanakan di rumah orang tuanya serta
tempat berlangsungnya upacara, (2) Penentuan saat-saat/waktu
pelaksanaan upacara adat. Pada tahap ini yang menjadi
perhatian adalah kondisi ekonomi yang akan melaksanakan
upacara tersebut, (3) Persediaan atau kelengkapan alat-
alat/benda yang digunakan dalam upacara adat, dan (4)
Penentuan orang-orang yang akan melakukan/memimpin
upacara adat. Orang-orang yang dimaksud adalah imam dan
tokoh masyarakat.

Upacara adat merupakan suatu bentuk tradisi yang
dilaksanakan secara teratur dan tertib menurut adat kebiasaan
masyarakat setempat yang mengandung unsur keyakinan sosial
yang diwariskan secara turun temurun.

Menurut Mattulada (2010: 266) bahwa Kebudayaan Bugis-
Makassar adalah kebudayaan dari suku bangsa Bugis
Makassar yang mendiami bagian terbesar dari jazirah selatan
dari pulau Sulawesi. Jazirah itu merupakan suatu propinsi, ialah
propinsi Sulawesi Selatan. Bugis adalah tergolong ke dalam
rumpun Deutero Melayu. Masuk ke Nusantara setelah
gelombang migrasi pertama dari daratan Asia tepatnya Yunan.
Kata Bugis berasal dari kata To Ugi yang berarti Orang Bugis.
Dalam perkembangannya, komunitas ini berkembang dan
membentuk beberapa kerajaan. Masyarakat ini kemudian
mengembangkan  kebudayaan, bahasa, aksara, dan
pemerintahan mereka sendiri.



Pada akhir abad ke-18 tepatnya di Sulawesi Selatan,
Kerajaan Bone telah dikuasai oleh Kolonial Belanda. Namun
seorang bangsawan dari Bone Selatan tidak mau tunduk
kepada Pemerintah Hindia Belanda, akhirnya iapun melarikan
diri bersama keluarganya untuk mencari tempat yang aman
karena hendak ditangkap oleh tentara Belanda. Dengan
menggunakan perahu layar, ia berlayar menuju ke timur,
kemudian sampailah di Tanah Mekongga atau Kolaka yang
merupakan daerah Sulawesi Tenggara pada saat ini, kemudian
menyusuri tempat-tempat yang aman hingga sampai ke
Poleang.

Suku Moronene yang merupakan penduduk migran awal di
Poleang dapat berinteraksi baik dengan penduduk pendatang
akhir yakni Etnis Bugis yang kemudian tinggal dan menetap di
Wilayah Poleang. Walaupun penduduk awal di daerah ini dari
latar belakang kehidupan sosial budaya yang berbeda, namun
mereka menjalin suatu hubungan sosial yang baik karena
kesadaran akan saling membutuhkan, saling menghormati,
saling tolong menolong antara yang satu dengan yang lainnya,
sehingga mereka perlu melakukan suatu kerjasama dalam
masyarakat karena adanya persamaan persepsi, tujuan,
kepentingan dan usaha mencapai tujuan yaitu keamanan dan
kesejahteraan.

C. Konsep Perkawinan

Perkawinan merupakan peristiwa penting dalam hidup
manusia sebagai suatu titik permulaan dari suatu mata rantai
kehidupan baru. Kehidupan baru itu pada dasarnya dimulai
dengan persetujuan antara kedua belah pihak untuk membentuk
suatu keluarga, keduanya setuju untuk membagi hidup bersama
dalam membagi keadaan susah maupun senang. Mereka
diharapkan dapat menyesuiakan diri hidup bersama menuju
kebahagiian di dunia.

Syarat-syarat perkawinan menurut Undang-undang Nomor
1 Tahun 1974 Pasal 6, menyatakan (1) Perkawinan harus
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didasarkan atas persetujuan kedua calon mempelai, (2) Untuk
melangsungkan perkawinan seorang yang belum mencapai
umur 21 (duapuluh satu) tahun harus mendapat izin kedua
orang tua, (3) Dalam hal salah seorang dari kedua orang tua
telah meninggal dunia atau dalam keadaan tidak mampu
menyatakan kehendaknya, maka izin dimaksud ayat (2) pasal
ini cukup diperoleh dari orang tua yang masih hidup atau dari
orang tua yang mampu menyatakan kehendaknya, (4) Dalam
hal kedua orang tua telah meninggal dunia atau dalam keadaan
tidak mampu untuk menyatakan kehendaknya, maka izin
diperoleh dari wali, orang yang memelihara atau keluarga yang
mempunyai hubungan darah dalam garis keturunan lurus keatas
selama mereka masih hidup dan dalam keadaan dapat
menyatakan kehendaknya, (5) Dalam hal ada perbedaan
pendapat antara orang-orang yang disebut dalam ayat (2), (3)
dan (4) pasal ini, atau salah seorang atau lebih diantara mereka
tidak menyatakan pendapatnya, maka Pengadilan dalam daerah
hukum tempat tinggal orang yang akan melangsungkan
perkawinan atas permintaan orang tersebut dapat memberikan
izin setelah lebih dahulu mendengar orang-orang tersebut
dalam ayat (2), (3) dan (4) pasal ini. (6) Ketentuan tersebut ayat
(1) sampai dengan ayat (5) pasal ini berlaku sepanjang hukum
masing-masing agamanya dan kepercayaannya itu dari yang
bersangkutan tidak menentukan lain.

Pasal 7 Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974 menyatakan
bahwa (1) Perkawinan hanya diizinkan jika pihak pria sudah
mencapai umur 19 (sembilan belas) tahun dan pihak wanita
sudah mencapai umur 16 (enam belas) tahun.(2) Dalam hal
penyimpangan terhadap ayat (1) pasal ini dapat meminta
dispensasi kepada Pengadilan atau Pejabat lain yang ditunjuk
oleh kedua orang tua pihak pria maupun pihak wanita.

Wigjodipoero  (1979: 122) mengemukakan bahwa
perkawinan adalah suatu peristiwa yang sakral dalam
kehidupan masyarakat sebab perkawinan tidak hanya
menyangkut laki-laki dan perempuan bakal mempelai saja,
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tetapi orang tua kedua belah pihak , saudara-saudara bahkan
keluarga masing-masing.

Perkawinan menurut Agama Islam adalah perbuatan yang
suci yang merupakan perikatan antara dua pihak dalam
memenuhi perintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa agar
kehidupan berkeluarga dan berumah tangga serta berkerabat
dapat bersejalan dengan baik. Seperti firman Allah SWT: Dan
diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan
untukmu isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu
cenderung dan merasa tenteram kepadanya dan dijadikannya
diantaramu rasa kasih dan saying. Sesungguhnya pada yang
demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang
berfikir(QS. Ar-Rum: 21).

Selanjutnya firman Allah yang berbunyi: Hai manusia
sesungguhnya kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara kamu disisi
Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (Al-
Hujarat :13).

Dalam hukum lIslam perkawinan dapat diartikan sebagai
akad nikah antara calon suami isteri untuk memenuhi hajat
jenisnya yang telah diatur dan ditentukan oleh syariat Islam.
Dengan demikian, menurut hukum islam perkawinan adalah
perikatan antara wali perempuan perempuan dengan laki-laki
calon suami. Akad nikah harus diucapkan oleh wali perempuan
dengan jelas berupa ijab dan qabul oleh calon suami yang
dilaksanakan dihadapan dua orang saksi yang memenuhi syarat
(Hadikusuma, 1990: 20).

Menurut Djunaedi (1992: 5) bahwa kesanggupan untuk
memilih merupakan salah satu faktor utama bagi individu untuk
berinterAkasi dengan individu lainnya., kesanggupan memilih
adalah bentuk daya atau kesanggupan individu untuk
mengadakan pemilihan dengan tepat dan cermat bagi tindakan
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atau sikap dalam rangka berinteraksi dengan yang lainnya.

Sehubungan dengan itu, maka masyarkat Bugis dalam hal pilih-

memilih pada suatu perkawinan yang banyak terlibat adalah

orang tua.

Goode (1985: 65) menyatakan bahwa proses pemilihan
jodoh berlangsung seperti sistem pasar dalam ekonomi, sistem
ini berada dari suatu masyarakat yang lain tergantung pada
siapa yang mengatur transaksinya, bagaimana peraturan-
peraturannya dan penilaian yang reletif mengenai kualitasnya.

Perkawinan merupakan perpaduan antara suami isteri lahir
dan batin, diikat dengan akad nikah untuk memperoleh
keturunan yang sah dalam mengatur tata hubungan antara
manusia yang berlainan jenis kelamin dan bertujuan untuk
mencapai suatu tingkatan hidup yang lebih dewasa.

Bila dipandang dari segi kebudayaan maka perkawinan
merupakan pengantar kelakuan manusia yang bersangkut paut
dengan kehidupan seksnya terutama persetubuhan. Selain
sebagai pengatur kelakukan seks, perkawinan juga memiliki
beberapa fungsi lain dalam kebudayaan dan masyarakat
manusia seperti:

1. Perkawinan memberi hak dan kewajiban serta perlindungan
kepada hasil persetubuhan, dalam hal ini anak.

2. Perkawinan berfungsi untuk memenuhi kebutuhan manusia
akan seorang teman hidup, kebutuhan akan harta, dan
sebagainya

3. Perkawinan juga dapat berfungsi untuk memelihara
hubungan baik antara kelompok kerabat tertentu
(Koentjaraningrat, 1997: 32).

Melalui  perkawinan manusia dapat melanjutkan
keturunannya dipermukaan bumi ini. Mawardi (1986: 61)
memberikan definisi perkawinan adalah adalah suatu perjanjian
untuk mensahkan hubungan kelamin dan untuk melanjutkan
keturunan. Tujuan perkawinan ialah untuk melindungi
masyarakat, agar umat manusia menjaga dirinya dari kejahatan,
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zina, melancarkan penghidupan kekeluargaan, dan mensahkan
keturunan.

Selanjutnya menurut Thalib (1993: 15) bahwa perkawinan
adalah ikatan atau hubungan laki-laki dan perempuan diatur
secara terhormat dan berdasarkan saling ridha-meridhai dengan
upacara adat. Nikah sebagai lambang dari adanya rasa ridha-
meridhai, dihadiri para saksi yang menyaksikan kedua
pasangan laki-laki dan perempuan itu.

D. Tujuan dan Fungsi Perkawinan
1. Pengertian Nikah

Nikah adalah suatu akad atau perikatan untuk
menghalalkan  hubungan seksual antara laki-laki dan
perempuan dalam rangka meneruskan keturunan dan
mewujudkan kebahagiaan hidup keluarga, yang diliputi rasa
ketenteraman serta kasih sayang dengan cara yang diridloi
Allah.

Kata perkawinan menurut istiiah Hukum Islam sama
dengan kata "nikah" dan kata "zawaj". Nikah menurut bahasa
adalah menghimpit, menindih atau berkumpul. Nikah
mempunyai arti kiasan yakni "wathaa" yang berarti "setubuh"
atau "akad" yang berarti mengadakan perjanjian pernikahan.
Dalam kehidupan sehari-hari nikah dalam arti kiasan lebih
banyak, sedangkan dipakai dalam arti sebenarnya jarang sekali
dipakai saat ini.

Abdullah Ibnu Mas’ud Radliyallaahu ‘anhu berkata:
Rasulullah Shallallaahu ‘alaihi wa Sallam bersabda pada kami:
“Wahai generasi muda, barangsiapa di antara kamu telah
mampu berkeluarga hendaknya ia kawin, karena ia dapat
menundukkan  pandangan dan memelihara  kemaluan.
Barangsiapa belum mampu hendaknya berpuasa, sebab ia
dapat mengendalikanmu.” Muttafaq Alaihi

Dalam Bahasa Arab, nikah bermakna al-dlam wattadakhul,
yang berarti menyatukan dan memadukan. Menyatukan dua
(atau lebih) hal yang berbeda sehingga melebur, meresap
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(masuk) menjadi satu yang tak terpisahkan. Menyatu untuk
terpadu, seperti menyatukan dua pohon mangga yang berbeda
jenis umpamanya: mangga harum manis dan mangga gadung.
Mangga harum manis diambil tangkai atasnya, dan mangga
gadung diambil tangkai bawahnya. Kemudian diikat menjadi
satu dan kemudian menjelma menjadi satu jenis pohon yang
baru. Bukan seperti menyatukan minyak dan air, bersatu tapi
saling terpisah. Ini berarti bahwa pernikahan adalah ikatan yang
menyatukan dua manusia yang berbeda: laki-laki dan
perempuan; menyatukan dua karakter yang berbeda,
menyatukan dua tradisi yang (bisa jadi) berbeda atau
menyatukan dua keluarga yang berbeda.

Penyatuan tersebut kemudian diharapkan mengakibatkan
perpaduan yang harmonis: saling menjaga, saling membantu,
dan saling melengkapi. Isteri laksana pakaian bagi suaminya,
begitupun suami menjadi pakaian bagi isterinya. Tidaklah heran,
jika Al-Qur'an menyebut pernikahan sebagai ikatan yang serius
dan kokoh. lkatan yang melahirkan tanggung jawab dan
ketaatan. Tanggung jawab dari suami kepada isterinya dan
ketaatan dari isteri kepada suaminya.

2. Hukum Menikah dalam Islam

Meskipun pada dasarnya Islam menganjurkan menikah,
apabila ditinjau dari keadaan yang melaksanakannya,
pernikahan dapat dikenai hukum wajib, sunnah, haram, makruh
dan mubah.

a. Pernikahan yang Waijib, apabila orang yang mempunyai
keinginan kuat untuk menikah dan telah mempunyai
kemampuan secara materil (keuangan) dalam
melaksanakan dan memikul beban kewajiban dalam hidup
setelah menikah, serta ada kekhawatiran, apabila tidak
menikah, ia akan mudah tergelincir untuk berbuat zina.

b. Pernikahan yang Sunnah, apabila orang yang mempunyai
keinginan kuat untuk menikah dan telah mempunyai
kemampuan secara materil (keuangan) dalam
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melaksanakan dan memikul beban kewajiban setelah
menikah, tetapi apabila tidak menikah, tidak ada
kekhawatiran akan berbuat zina.

c. Pernikahan yang Haram, apabila orang belum berkeinginan
serta tidak mempunyai kemampuan untuk melaksanakan
dan memikul beban kewajiban-kewajiban dalam hidup
setelah menikah, sehingga apabila menikah akan berakibat
menyusahkan isterinya. Pernikahan yang Makruh, apabila
seorang yang mampu dalam segi materil, cukup mempunyai
daya tahan mental dan agama hingga tidak khawatir akan
terseret dalam perbuatan zina, tetapi mempunyai
kekhawatiran tidak dapat memenuhi kewajiban- kewajiban
terhadap isterinya, meskipun tidak akan menyusahakan
pihak isteri; misalnya, calon isteri tergolong orang kaya atau
calon suami belum mempunyai keinginan untuk menikah.

d. Pernikahan yang mubah, apabila seorang yang sudah
mempunyai harta, tetapi apabila tidak menikah tidak merasa
khawatir akan berbuat zina dan apabila menikahkan pun
tidak merasa khawatir akan menyia-nyiakan kewajibannya
terhadap isteri.

3. Tujuan dan Manfaat Pernikahan

Banyak orang yang salah persepsi terhadap nikah.
Diantaranya ada yang menganggap nikah hanya sekadar
urusan ranjang atau hanya sebatas menghalalkan hubungan
seksual antara laki-laki dan perempuan atau mungkin nikah
dijadikan suatu upaya untuk menaikkan derajat dan sekedar
mengejar materi. Pantas saja banyak pernikahan yang tidak
langgeng, tidak ada kedamaian, dan ujungnya, begitu mudah
terjadi perceraian.

Padahal, nikah adalah ibadah. Jalan hidup terbaik yang
dipilihkan oleh Allah untuk dilakukan ummat Muslim. Ibadah
terindah dan terpanjang yang dijalani manusia sepanjang
hidupnya. Tujuan menikah adalah melaksanakan ibadah.
Karena itu, bagi yang akan atau sedang menjalani episode
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pernikahan, perlu meluruskan niat dan tujuan. Ini penting karena

bermakna atau tidaknya ibadah nikah tersebut, ditentukan oleh

niat di hati. Begitu juga yang akan menentukan barakah dalam
arti perkawinan yang sakinah, penuh rasa cinta (mawaddah)
dan sayang (rahmah) ataukah tidaknya.

Niat berarti komitmen yaitu komitmen untuk melangkah
bersama menjalani episode hidup yang telah digariskan Allah.
Melangkah bukan untuk lupa kepada Allah karena dibuai
kenikmatan, tetapi melangkah dan mendayung bahtera rumah
tangga untuk tujuan ibadah semata dan ini menunjukkan
ketaatan akan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Taat kepada Allah bukan karena takut akan murka-Nya.
Bukan pula semata mengharapkan pahala, tetapi taat karena
kebutuhan hidup akan jalan hidup yang lurus, suci, dan terpilih.
Melalui pernikahan manusia berkepentingan untuk menjaga diri
dan umat manusia secara keseluruhan dari bahaya dan
kerusakan.

Secara rinci terdapat 5 tujuan pernikahan, yaitu:

Mendapatkan dan melangsungkan keturunan.

b. Memenuhi hasrat manusia untuk menyalurkan syahwatnya
dan menumpahkan kasih sayangnya.

c. Memenuhi panggilan agama (ibadah), memelihara diri dari
kejahatan dan kerusakan (maksiat).

d. Menumbuhkan kesungguhan untuk bertanggung jawab
menerima hak dan kewajiban, juga bersungguh- sungguh
untuk mencari dan memperoleh harta kekayaan yang halal.

e. Membangun rumah tangga untuk mendapatkan kehidupan

yang tenteram atas dasar kasih sayang (sakinah mawaddah

wa rahmah).
Secara rinci terdapat 5 manfaat pernikahan, sebagai
berikut:

Menyambung silaturrahim.

Memalingkan pandangan yang liar.

Menghindarkan diri dari perzinaan.

Memperoleh keturunan (generasi hidup).

o

aoop
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e. Mengisi dan menyemarakkan dunia

4. Fungsi Pernikahan

Allah menginformasikan bahwa nikah berfungsi memberi
ketentraman, kedamaian, dan ketenangan, yang terangkum
dalam satu kata: Sakinah. Suatu yang alamiah ketika seorang
laki-laki yang telah jatuh cinta kepada seorang perempuan,
selalu memikirkan perempuan tersebut. Adakalanya ia tidak bisa
tidur ketika keinginan untuk berjumpa begitu memuncak. Sekuat
apapun ia memejamkan matanya, senyum kekasihnya terus
terbayang, ucapan lembutnya terus terngiang-ngiang. Tatkala
berbaring terasa kekasihnya ada di sampingnya. Akibatnya,
segala cara akan dilakukan untuk mewujudkan dorongan
hatinya yang begitu kuat. Laut akan diseberangi dan gunung
pun akan didaki, begitu pula yang dialami perempuan.

Hal tersebut terjadi karena secara penciptaan, perempuan
pertama Hawa diciptakan Allah dari diri (tubuh) Adam.
Penciptaan seperti ini menurunkan sifat saling membutuhkan
dari setiap laki-laki dan perempuan. Sifat yang begitu mulia,
suci, dan indah.

Islam tidak anti alam, tidak pula kontra naluri dan tabiat.
Justeru Islam mempunyai misi untuk menyempurnakannya,
dengan syariat nikah, naluri yang alamiah tersebut disalurkan
dengan cara terbaik. Tidak dibendung atau dihilangkan, karena
menghilangkannya berarti menentang perintah Allah.

Bagi yang sudah jatuh cinta, menemukan tambatan hati,
bersua dengan belahan jiwa, dan ketika sinyal kasih sayang
sudah semakin jelas, maka jalan terbaik adalah segera
disalurkan. Direalisasikan melalui jalan Allah dan Rasul-Nya,
yaitu nikah. Jangan ikuti dorongan hawa nafsu dan ajakan
syetan yang akan menjerumuskan.

Jika cara Allah dan Rasul-Nya yang dipakai, maka
ketentraman dan kedamaian yang didapat: sakinah, yang diliputi
oleh rasa cinta (mawaddah) dan rasa sayang (rahmah). Setelah
seorang laki-laki mengucapkan gabul (pernyataan menerima)
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atas ijab (pernyataan menikahkan) dari seorang wali terhadap
seorang perempuan, secara otomatis terbukalah dengan lebar
berbagai pintu ibadah, yang tidak akan ditemukan sebelum
pernikahan, baik bagi dirinya maupun bagi isterinya.

Pintu ibadah bagi suami adalah memberikan nafkah
kepada isteri dan keluarganya. Perginya suami keluar rumah
menjemput rezeki dan mencari nafkah adalah langkah fii
sabilillah, mendekati ibadah berjihad secara fisik membela
agama Allah. Mendidik isteri dan keluarga juga ibadah. Begitu
juga membelai, mencium, dan memberikan nafkah batin kepada
isteri.

Isteri yang berusaha tampil baik di hadapan suami adalah
ibadah. Taatnya kepada suaminya (dalam kebaikan) adalah
juga ibadah. Begitu juga ketika ia menjaga dirinya dan harta
suaminya, ketika suaminya tidak ada, dan masih banyak lagi
pintu-pintu ibadah lainnya yang terbuka karena sebab menikah.

E. Filosofi Perkawinan Adat Bugis

Kata falsafah Bahasa Arab dari kata falsafat yang berasal
dari Bahasa Yunani philosupia yang berarti cinta kepada
pengetahuan (Hanafi, 1991: 3). Filsafat dapat pula diartikan
sebagai suatu kebijaksanaan hidup, usaha kebatinan, angan-
angan, sikap, metode, dan teknik (Ali, 1997: 42). Dengan
demikian falsafah hidup dapat diartikan sebagai suatu pedoman
yang sarat dengan berbagai macam kebijaksanaan yang penuh
kearifan dalam mengatur berbagai aspek kehidupan Masyarakat
Bugis.

Falsafah hidup secara fundamental, dipahami sebagai
nilai-nilai sosio kultural yang dijadikan oleh masyarakat
pendukungnya sebagai patron (pola) dalam melakukan aktivitas
keseharian. Demikian penting dan berharganya nilai normatif ini,
sehingga telah melekat kuat pada setiap pendukungnya meski
arus modernitas senantiasa menerpa dan menderanya. Bahkan
dalam implementasinya, menjadi roh atau spirit untuk
menentukan pola pikir dan menstimulasi tindakan manusia,
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termasuk dalam memberi motivasi dalam berbagai dimensi
kehidupan.

Nilai-nilai motivatif yang terkandung dalam falsafah hidup,
pada dasarnya telah dikenal oleh manusia sejak masa lampau.
Tatkala zaman “ajaib” berlangsung lima ratus tahun sebelum
masehi, akhirnya muncul orang-orang bijak yang mengajari
manusia tentang cara hidup. Orang India memiliki tokoh spiritual
bernama Sidarta Gautama, di Persia bernama Zarasustra, di
Athena ada Socrates, serta dalam masa yang sama Lao-Tse
dan Confucius juga mengajar cara hidup di Tiongkok. Entah
karena diilhami oleh petunjuk Tuhan Yang Maha Kuasa atau
alam mitologi maupun setting lingkungan tertentu (dominasi
alam), tetapi yang pasti bahwa mereka telah menunjukkan buah
pikir yang sangat luar biasa di tengah keterbatasan sumber
literatur.

Tak terkecuali Orang Bugis, pada masa lampau juga telah
memiliki sederet nama orang bijak yang banyak mengajari
masyarakat tentang filsafat etika. Hal ini tercermin melalui
catatan sejarah bahwa perikehidupan Orang Bugis sejak dahulu
sampai sekarang, merupakan bagian integral dan tidak dapat
dipisahkan secara dikotomik dari pengamalan aplikatif
pangadereng. Untuk itu, pangadereng dalam konteks ini
merupakan keseluruhan norma yang meliputi bagaimana
seseorang harus bertingkah laku terhadap sesama manusia dan
terhadap pranata sosialnya yang membentuk pola tingkah laku
serta pandangan hidup. Demikian melekat-kentalnya nilai ini di
kalangan Orang Bugis, sehingga dianggap berdosa jika tidak
melaksanakan.

Dalam konteks ini, inklusif dalam ade’ (ada’: Makassar)
atau adat istiadat, yang berfungsi sebagai pandangan hidup
(way of life) dalam membentuk pola pikir dan mengatur pola
tingkah laku manusia dalam kehidupan bermasyarakat dan
bernegara. Karena itu, dalam sistem sosial Masyarakat Bugis,
dikenal ade’ (adat), rapang (undang-undang), wari (perbedaan
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strata) dan bicara (bicara atau ucapan), serta sara’ atau hukum
berlandaskan ajaran agama (Mattulada, 1985: 339).

Pengamalan secara aplikasi-implementatif pangadereng
sebagai falsafah hidup Orang Bugis, memiliki 4 asas, yaitu: (1)
Asas mappasilasae, yakni memanifestasikan ade’ bagi
keserasian hidup dalam bersikap dan bertingkah laku
memperlakukan dirinya dalam pangadereng; (2) Mappasisaue,
yakni diwujudkan sebagai manifestasi ade’ untuk menimpahkan
deraan pada tiap pelanggaran ade’ yang dinyatakan dalam
bicara. Azas ini menyatakan pedoman legalitas dan represi
yang dijalankan dengan konsekuen; (3) Mappasenrupae, yakni
mengamalkan ade’ bagi kontinuitas pola-pola terdahulu yang
dinyatakan dalam rapang; (4) Mappallaiseng, yakni manifestasi
ade’ dalam memilih dengan jelas batas hubungan antara
manusia dengan institusi-institusi sosial, agar terhindar dari
masalah (chaos) dan instabilitas lainnya. Hal ini dinyatakan
dalam wari untuk setiap variasi perilaku Orang Bugis.

Nilai-nilai luhur yang terkandung dalam falsafah hidup
Orang Bugis tersebut, menarik dihubungkan dengan etos kerja
Orang Bugis sebagai salah satu pendukung kebudayaan di
jazirah Sulawesi Selatan, Sulawesi Tenggara, Sulawesi Tengah,
dan berbagai daerah lain tempat perantauan Orang Bugis.

Pentingnya peran adat (ade’) sebagai falsafah hidup, di
antaranya tercermin melalui kalimat: “Maradeka To WajoE
Adenami Napopuang” (Merdeka Orang Wajo, hanya adat yang
mereka pertuan). Hal ini sejak lama menjadi prinsip dan
kewajiban dalam kontrak sosial antar Arung Matowa (raja)
dengan rakyatnya.

Eksisnya nilai sosio-kultural yang terkandung dalam
pangadereng, sehingga tetap bertahan dan menjadi pandangan
hidup Orang Bugis disebabkan dua faktor. Pertama, bagi Orang
Bugis yang telah menerima adat secara total dalam kehidupan
sosial budaya atau lainnya, konsisten atau percaya dengan
tequh bahwa hanya dengan berpedoman pada adat,
ketentraman dan kebahagiaan setiap anggota dapat terjamin.
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Kedua, implementasi dengan berpedoman pada adat itulah
yang menjadi pola tingkah laku dan pandangan hidup
bermasyarakat.

Kecenderungan Orang Bugis merefleksikan petuah atau
nasehat serta wejangan para cerdik pandai sebelumnya, tidak
membuat mereka alergi dengan perubahan. Bahkan sebaliknya,
kolaborasi-akumulatif antara nilai pangadereng dengan syara’
(agama) pada gilirannya menjadi benteng pertahanan tangguh
terhadap institusi dari dominasi westernisasi dalam paket
sekularisme. Pentingnya peran agama dalam memfilter
pengaruh sekularisme akibat modernisasi, sebenarnya telah
mendapat perhatian serius sejak lama.

Masuknya pengaruh Islam secara adaptif dalam sistem
nilai pangadereng dan kemampuan merespon perubahan
zaman di kalangan Orang Bugis, pada gilirannya melahirkan
pemaknaan terhadap institusi sosial sebagai warisan leluhur
pun berbeda. Mungkin ada yang masih tergolong fanatik
mengamalkan nilai-nilai ini, semi percaya, dan ada yang
cenderung telah mengabaikannya. Meskipun demikian, bukan
persoalan level pemaknaan yang menjadi inti kajian ini, akan
tetapi bagaimana nilai sebuah pesan itu mampu menjadi
pandangan hidup dan spirit usaha, termasuk dalam dimensi
pernikahan.

Falsafah Orang Bugis yang pada gilirannya menjadi
pandangan hidup dan pola perilaku, sebagian dapat ditemukan
melalui Lontarak Pammulanna Wajo yang memuat petuah-
petuah Puang ri Maggalatung. Tentang etos kerja Orang Bugis
disinyalir merupakan bagian makna siri’ dalam implementasinya.

Pentingnya aplikasi makna siri* terhadap para penguasa
(raja-raja) Wajo, tertera dalam pesan Puang ri Maggalatung:
Padecengiwi bicara-e, Parakai ampe-ampe malebbi-e, Gau-gau
lalo’ tennga-e, Pari tengngai bicara ri tennga-e. Pesan ini
bermakna “perbaiki cara bicaranya jika berbicara, perbaiki
tingkah laku mulia dan terhormat, gerak langkah sederhana atau
tidak angkuh dan tidak sombong, tempatkan di tengah untuk
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pembicaraan di tengah, tidak melebihi, tidak memihak sebelum
mengetahui posisi kebenarannya”.

Nilai-nilai filosofis tersebut, sebagian diwariskan dalam
bentuk tertulis melalui lontarak, dan ada pula melalui pesan-
pesan (pappaseng) dan petuah (pappangaja). Sekadar untuk
diketahui bahwa beberapa pendukung kebudayaan di Sulsel
juga mengenal dan menghargai pesan leluhur, seperti: orang
Toraja menyebutnya dengan aluktudolo, orang Kajang
mengistilahkan dengan pasang, Orang Bugis menamakan
pappaseng, dan lain-lain .

Uraian mengenai pesan Puang Ri Manggalatung tersebut,
pada gilirannya menjadi pedoman hidup Orang Bugis dalam
beraktivitas silaturrahim melalui pernikahan. Hal ini sejalan
dengan asumsi bahwa untuk menjalankan aktivitas, tidak hanya
dibutuhkan modal cinta. Akan tetapi sejumlah modal sosial
(social capital), juga mutlak dimiliki terutama dalam menjalin
interaksi, sehingga antara suami dan istri dapat terjalin
hubungan yang harmonis.

Bicara (cara bertutur kata), juga merupakan modal utama
dalam pergaulan suami-istri dan bahkan menjadi faktor penentu
terjalin dan terciptanya koneksitas. BEtapa tidak, kemampuan
(strategi) berkomunikasi memegang peranan penting untuk
menarik minat melalui sejumlah kesan bersahabat yang
diciptakan secara ekspresif.

Demikian pula ampe (tingkah laku; tempramen),
memegang peranan signifikan, sebab hal ini merupakan
penentu lahirnya daya pikat dan ketertarikan orang lain atas
seseorang yang membutuhkan. Karena itu, dalam kehidupan
bermasyarakat di kalangan Orang Bugis, mengenal konsep
sipakatau (memanusiakan sesama), sipakalebbi (saling
memuliakan), sipakainge (saling mengingatkan).

Pappaseng berasal dari kata paseng yang berarti
pesan(an) (Said,1977: 151) berisi nasihat bahkan merupakan
wasiat yang harus diketahui dan dikenal. Mattalitti (1986: 6)
mengemukakan bahwa pappaseng berisikan petunjuk dan
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nasihat dari nenek moyang Orang Bugis pada zaman dahulu
untuk anak cucunya agar menjalani hidup dengan baik. Dengan
demikian, pappaseng adalah pesan orang tua-tua dahulu yang
berisi petunjuk, nasihat, dan amanat yang harus dilaksanakan
agar dapat menjalani hidup dengan baik.

Pappaseng sebagai falasafah hidup Masyarakat Bugis
merupakan suatu bentuk ungkapan yang mencerminkan nilai
budaya yang bermanfaat bagi kehidupan. Di dalam sebuah
pappaseng terkandung suatu ide yang besar, buah pikiran yang
luhur, pengalaman jiwa yang berharga, dan pertimbangan-
pertimbangan yang luhur tentang sifat-sifat yang baik dan buruk.
Nilai-nilai luhur dalam sebuah pappaseng dikemas dengan baik
dalam sebuah konsep dengan makna yang bersifat abstrak,
sehingga untuk memahami makna itu memerlukan pendekatan-
pendekatan tertentu, karena ada kemungkinan bahwa makna di
balik pappaseng itu bersifat situasional.

Pappaseng seperti halnya dengan setiap kearifan atau
kebijakan, sedikit atau banyak selalu mengalami pergeseran
nilai sepanjang sejarah yang dilaluinya. Namun, di balik itu
niscaya akan tetap juga ada yang tidak berubah nilainya dan
tidak bertentangan dengan falsafah negara sebagai nilai
nasional yang dianut bersama. Karena itu, dianggap perlu untuk
mengkaji dan menampilkan kembali naskah-naskah daerah
khususnya yang ada dalam bentuk pappaseng. Dengan
demikian, maka nilai-nilai budaya daerah khususnya budaya
Masyarakat Bugis dapat dipertahankan terutama nilai-nilai
budaya yang dianggap masih relevan dengan keadaan dan
pertumbuhan masyarakat sekarang ini maupun masyarakat
pada generasi yang akan datang.

Pappaseng merupakan suatu bentuk pernyataan dengan
bahasa yang mengandung nilai etis dan moral, baik sebagai
suatu sistem sosial maupun sebagai sistem budaya dari suatu
kelompok Masyarakat Bugis.



Beberapa contoh pappaseng dan nilai-nilai utama yang
terkandung di dalamnya, dan dijadikan sebagai tatanan hidup
masyarakat akan dikemukakan berikut ini.

1. Nilai-nilai yang Berkaitan dengan Kejujuran

Kejujuran merupakan landasan pokok dalam menjalin
hubungan dengan sesama manusia dan merupakan salah satu
faktor yang sangat mendasar di dalam kehidupan manusia.
Dalam pappaseng diungkapkan dari Catatan Tenritau
Maddanreng Majauleng, dari kumpulan Andi Pabarangi, berikut
ini.

Ajak nasalaio acca sibawa lempu, naiya riasenng-é acca
dekgaga masussa napogauk. Dek to ada masussa nabali
ada madeceng malem-mak-e, mateppek-i ri padanna tau.
Naiya riyasenng-é lempuu makessingngi gaukna, patujui
nawa-nawanna, madeceng ampena, nametau ri Dewata-¢é
(Haddade, 1986: 14)
Artinya:

Janganlah ditinggalkan oleh kecakapan dan kejujuran. Yang
dinamakan cakap, tidak ada yang sulit dilaksanakan, tidak
ada juga pembicaraan yang sulit disambut dengan kata-kata
yang baik serta lemah lembut, percaya kepada sesama
manusia. Yang dinamakan jujur; perbuatannya baik,
pikirannya benar, tingkah lakunya baik, dan takut kepada
Tuhan.

Dalam pappaseng tersebut dijelaskan bahwa kecakapan
dan kejujuran sebaiknya seiring dan saling menunjang.
Kecakapan tanpa kejujuran ibarat kapal tanpa nakhoda,
sedangkan kejujuran tanpa kecakapan ibarat nakhoda tanpa
kapal.

Terdapat pula pappaseng yang memberikan nasihat untuk
senantiasa berlaku jujur, yang dikutip dari percakapan antara
Kajao Laliddong dengan Arumpone dari Lontarak Haji Andi
Ninong.

Kajao Laliddong berpesan:
Ajak muala waramparang narekko taniya waramparammu,
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Ajak muala aju ripasanré narekko tania iko pasanréi;
Ajak muala aju riwetta wali narekko taniya iko mpettai
(Haddade,1986: 15).
Artinya:
Jangan mengambil barang-barang yang bukan milikmu;
Jangan mengambil kayu yang disandarkan jika bukan
engkau menyandarkannya;
Jangan mengambil kayu yang ditetak ujung pangkalnya jika
bukan engkau yang menetaknya.
Pappaseng tersebut, mengungkapkan kebiasaan orang
kampung menyandarkan atau menetak kedua ujung kayu yang
diambilnya di hutan sebagai tanda sudah berpemilik.
Ada tiga konsep dasar untuk meraih kejujuran yang
terdapat dalam pappaseng. Ketiga konsep dasar itu adalah; siri
(rasa malu); kewaspadaan (sikap hati-hati), dan rasa takut yang
disertai ketelitian. Ketiga konsep tersebut tergambar dalam
pappaseng berikut ini:
Naiya appongenna lempuk-é tellunrupai:
Seuwwana, iyapa napoadai kadopi molai;
Maduwanna, iyapa napogauk-i kadopi lewuriwi ri munripi
tau-e
Matellunna, tennaenrekie @ waramparang i palolok,
tennassakkarenngi ada-ada maddiolona

Artinya:
Yang menjadi pengkal kejujuran, ada tiga hal;
Pertama, dikatakannya bila sanggup, melaksanakan
Kedua, dilaksanakannya bila sanggup menanggung resiko
Ketiga, tidak menerima barang sogokan, dan tidak
menyangkal kata-kata yang pernah diucapkan.

Pesan yang disampaikan dalam Pappaseng tersebut,
seorang yang jujur tidak dengan mudah memutuskan sesuatu
hal, tetapi terlebih dahulu dicermati kemudian dilakukan.
Demikian pula, orang yang jujur, tidak menerima barang
sogokan, dan tidak mengingkari kata yang pernah diucapkan.
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Selanjutnya dalam Pappasenna To Macca-é ri Luwu dari
Lontarak Haji Andi Ninong juga diungkapkan konsep kejujuran
sebagai berikut:

Aruwai sabbinna lempuu-é, iyanaritu:

Napariwvawoi ri wawo-€é

Napariyawai ri yawa-¢é

Napariatauwi atawu-é

Napari abeoi abeo-¢é

Naparilaengngi ri lalenng-é

Naparisaliwenngi ri saliwenng-é

Naparimunriwi ri munri-é

Napariyoloi ri yolo-é (Haddade, 1986: 16)
Artinya:

Ciri-ciri kejujuran ada delapan hal:

Menempatkan di atas yang pantas di atas

Menempatkan di bawah yang pantas di bawah

Menempatkan di kanan yang pantasa di kanan

Menempatkan di kiri yang pantas di Kiri

Menempatkan di dalam yang pantas di dalam

Menempatkan di luar yang pantas di luar

Menempatkan di belakang yang pantas di belakang

Menempatkan di depan yang pantas di depan

Pappaseng tersebut menyampaikan pesan bahwa
kejujuran itu berarti menilai sesuatu secara objektif,
menempatkan sesuatu menurut posisinya, dan menyelesaikan
masalah dengan adil dan bijaksana.

2. Nilai-nilai yang Berkaitan dengan Etos Kerja

Dalam kaitannya dengan etos kerja, sejak dahulu Orang
Bugis dikenal sebagai pelaut ulung. Karena akrabnya dengan
air dan laut, maka sifat-sifat dinamis dari gelombang yang selalu
bergerak dan tidak mau tenang itulah yang mempengaruhi jiwa
dan pikirannya (Said, 1997: 4). Hal tersebut dilukiskan sebagai
sifat dinamis, penuh semangat tanpa kenal putus asa, dan
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pantang mundur yang dapat dilihat dalam pappaseng berikut
ini.

Pura babbara sompekku

Pura gucciri gulingku

Ulebbirenngi tellenngé natowalié (Amir, 2010: 56).
Artinya:

Layarku sudah berkembang,

Kemudiku sudah terpasang,

Kupilih tenggelam daripada kembali”

Demikianlah sifat yang hebat, pantang mundur bila ingin
mencapai sesuatu, namun sifat hebat itu dikendalikan pula
dalam pappaseng berikut ini.

Narekko moloiki roppo-roppo,
Rewekki mappikkirik
Artinya:
Jika anda berjalan dan menjumpai semak belukar,
Kembalilah berpikir.
Terdapat pula sebuah elompugi (Nyanyian Bugis) yang
populer di kalangan Masyarakat Bugis, sebagai berikut:
Resopa temmangingngi
Namalomo naletei
Pammase Dewata
Artinya:
Hanya bekerja yang sungguh-sungguh
Mudah-mudahan sebagai titian
Datangnya hidayah dari Tuhan

Elong tersebut juga ditemukan dalam syair elong yang
agak berbeda, dalam tulisan Enre (1992:14) yang dapat dilihat
berikut ini:

Resopa natinulu

Malomo naletei

Pammase Dewata
Artinya:

Hanya bekerja yang tekun

Sering menjadi titian



Rahmat Tuhan

3. Nilai-nilai yang Berkaitan dengan Kegotongroyongan
Ada pernyataan menarik dari orang Belanda bahwa Orang
Bugis-Makassar tidak boleh menjadi tentara karena tidak
disiplin, semuanya mau jadi komandan. Dan sifat ini terlihat
ketika berlayar tidak mau kalah dan harus selalu menjadi
ponggawa (Amir, 2010: 54). Namun, di balik watak yang keras
itu, terdapat pula sikap positif bahwa Masyarakat Bugis,
meskipun tradisional tetapi paling dinamis dan memiliki
solidaritas dan sifat kegotongroyongan. Hal ini terungkap dalam
pappaseng berikut ini.
Mali siparappe
Rebba sipatokkong
Malilu sipakainge’ (Amir, 2010: 55).

Artinya:
Kalau ada diantara kita yang hanyut, hendaknya saling
diselamatkan,
Kalau ada dintara kita yang rebah hendaknya saling
menegakkan,
Kalau ada diantara kita yang lupa hedaknya saling
mengingatkan.

Ungkapan tersebut menunjukkan bahwa, seandainya
dalam Masyarakat Bugis berkembang masyarakat oposisi, yakni
setiap orang yang akan naik ditarik kakinya ke bawah, berarti
suatu penyimpangan terhadap isi pappaseng tersebut.

4. Nilai-nilai yang Berkaitan dengan Keteguhan Hati
Dalam bahasa Bugis, keteguhan dapat disebut getteng,

yang dapat pula diartikan tegas, tangguh, dan teguh pada
keyakinan dan taat asas. Dalam kaitannya dengan keteguhan
ini, terdapat pappaseng Arung Bila, yang dikutip berikut ini.

Tellu riyala toddok:

Getteng,

Lempu,



Ada tongeng

Artinya:

ini.

Ada tiga hal yang dapat dijadikan patokan, yaitu:
Keteguhan,
Kejujuran
Ucapan benar
Selain itu, ditemukan pula pappaseng yang senada berikut

Eppak-i wawangenna paramata mattappa

Seuwwani, lempu-é

Maduawanna, ada tongenng-é

Matellunna, siri-é sibawa getteng

Maeppakna, akkalenng-é  sibawa  nyamekkininnawa
(Mahmud, 1986: 23).

5. Nilai-nilai yang Berkaitan dengan Keberanian

Nilai-nilai yang berkaitan dengan keberanian digambarkan

dalam pappaseng Arung Bila sebagai berikut:

Agguruiiwi gaukna to warani-€é, enrenng-é ampéna, apak iya
gaukna to warani-é, seppuloi wawangenna seuwana jana. Jajini
asera decenna. lyanaro nariyaseng maja seddi-€¢ nasabak
matei. Naé topellorenng-é matée muto.

Naiya decenna to warani é;

Seuwani, tettakkini napolei ada maja
Maduawanna, tennajampangiwi kareba-é
Matellunna, temmetau-i ripalao ri yolo
Maeppana, temmetau-i ri paonro ri munri
Malimanna, temmetau-i mita bali
Maennenna, ri asirik-i

Mapitunna, riala-i passappo ri wanuwa-é
Maruwana, Matinuluk-i pajaji passurong
Maserana, rialai pakdekbak tomawatang (Mattaliti, 1986:
24).

Artinya:

Pertama, tidak terkejut mendengar berita yang tidak baik
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Kedua, Tidak menghiraukan kabar yang tidak jelas

Ketiga, tidak takut berada di barisan terdepan

Keempat, tidak takut berada di barisan terbelakang

Kelima, tidak takut menghadapi lawan

Keenam, disegani/dihormati

Ketujuh, dijadikan perisai/tokoh masyarakat dalam kampung

Kedelapan, rajin mengerjakan perintah

Kesembilan, dijadikan pendamping/penasehat pemerintah

Dalam pappaseng tersebut diungkapkan bagaimana sifat-

sifat yang dimiliki oleh seorang pemberani, dan itu sebagai
pedoman dalam menjalankan pemerintahan. Keberanian harus
dimiliki oleh seorang pemimpin.

6. Nilai-nilai yang Berkaitan dengan Kecendekiaan

Kecendekiaan dapat diuraikan asal katanya, yakni dari
kata cendekia yang berarti: tajam pikiran; lekas mengerti,
cerdas, pandai. Dalam hal ini kecendekiaan dapat diartikan
sebagai kepandaian menggunakan kesempatan, kecepatan
mengerti situasi dan mencari jalan keluar. Nilai-nilai yang
berkaitan dengan kecendekiaan dapat digambarkan dalam
pappaseng berikut ini:

NYANYIAN PELAUT BUGIS
Pitte Cina uala ranreng lopi
Jarung sipeppa’ uala balango
Nakua sompe’ mua
Dengan benang sutera seutas sebagai tali perahu
Dengan jarum sebatang sebagai jangkar
Akupu tetap berlayar
Somperengng-e uala paddaga-raga
Tasi-e uala lino pottanang
Lolangeng ri masagena-e
Merantau adalah nafas hidupku
Laut adalah daratanku
Dijadikan pengembaraan tanpa batas

31



Nalawa mua salareng riwu
Nakuguncirik gulikku
Kualeleangngi tellengng-e natowali-e
Meski di hadapan ada topan
Kemudiku tetap kuputar
Lebih baik tenggelam dari pada surut/kembali
Dua sompe kupattinja
Dua guling kupattejjok
Dua balango kupangatta
Makkarewangeng maneng
Dua layar kusiapkan
Dua kemudi kutancapkan
Dua jangkar kuteguhkan/persiapkan
Semua adalah sahabatku (Hamid, 2005: 32).

Orang Bugis adalah perantau, umumnya orang sudah
tahu, akan tetapi, jika pertanyaanya adalah “apakah yang
membuat Orang Bugis suka merantau? dan mengapa Orang
Bugis banyak sukses di tanah rantau? Tentu saja tidak semua
orang akan mampu menguraikan jawabannya.

Sedikit berkelakar, bahwa etos kerja Orang Bugis sangat
tinggi karena Orang Bugis sangat kompleks kebutuhan
hidupnya. Terutama saat ia sudah dewasa, mulailah berpikir
untuk menikah, tradisi pernikahan di kalangan Orang Bugis tidak
murah. Setelah menikah berpikir lagi untuk memiliki rumah dan
kendaraan. Setelah menikah, memiliki rumah dan kendaraan
tercapai, mereka ingin menunaikan ibadah haji. Ibadah haji
adalah simbol religius dan simbol strata sosial ekonomi bagi
Orang Bugis. Setelah semua itu tercapai, maka Orang Bugis
kembali lagi ke kebutuhan dasar tadi. Ingin menikah lagi, mulai
lagi punya rumah baru, kendaraan baru, ibadah haji lagi dan
seterusnya. Kebutuhan yang tinggi inilah yang membuat Orang
Bugis memiliki etos kerja keras.

Tak hanya sukses di tanah rantau, Orang Bugis di rantau
juga mampu beradaptasi dengan lingkungan dimana mereka
berkediaman. Di beberapa daerah kehadirannya banyak

32



mewarnai dinamika dan eksistensi masyarakat setempat. Di
tanah Jawa mereka mampu hadir ditengah riuh rendah
pergolakan di jaman kerajaan Mataram Islam, sehingga
muncullah kampung Bugisan dan Daengan. Di tanah para
Dewa, mereka berbaur dengan masyarakat dan budaya Bali
hingga muncullah kampung Serangan. Di daratan Sumatera,
Kalimantan, Maluku, Nusa Tenggara, Papua bahkan hingga di
luar negeri keberadaan mereka juga tercatat dalam sejarah dan
benak masyarakat pribumi. Entah itu catatan bertinta emas dan
atau bertinta kelabu. Secara singkat dapat dinyatakan bahwa
catatan kelabunya tidaklah sebanyak catatan emasnya.
Kemampuan mereka beradaptasi dengan masyarakat dan
budaya setempat adalah kuncinya.

Khasanah budaya Bugis sendiri banyak mengajarkan
falsafah-falsafah hidup sebagai kearifan lokal yang menjadi
bekal bagi para perantau. Beberapa falsafah tersebut
diantaranya: Palettui aleta riolo tejjokata; pasaniasai jamatta
riolo temmototta=sampai ke tujuan sebelum berangkat;
selesaikan pekerjaan esok hari sebelum bangun tidur.

Falsafah ini mengajarkan kepada calon perantau agar
tidak “merantau buta”, merantau tanpa arah dan tujuan yang
jelas. Perantu Bugis sejati tidak merantau dengan mengikuti
arah kaki kemana hendak melangkah, tidak boleh berprinsip:
tegi-tegi monro tallettung ajeta, konatu leppang (dimana kaki
terantuk, disanalah kita berhenti). Prinsip ini bermakna dan
bersugesti negatif. Merantau harus disertai dengan kepastian
akan tempat yang dituju apa yang akan dikerjakan di sana,
bahkan calon perantau harus meyakinkah ruh dan jiwanya
sudah ada dan menyatu dengan negeri rantau yang akan dituju.
Akkulu peppeki talao, abbulu rompeki talisu.

Hukum ekonomi yang meminimalkan modal dan
memaksimalkan keuntungan adalah inti yang diajarkan dalam
falasafah ini. Seorang perantau, harus berangkat dengan bekal
sedikit dan kelak jika pulang harus membawa hasil sebanyak-
banyaknya. Di luar ranah ekonomi, falsafah ini juga bermakna
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‘lihatlah ketika engkau berangkat merantau engkau bukan
siapa-siapa, maka saat engkau kembali nanti, maka engkau
harus menjadi orang terpandang”. Pemaknaan ini cocok untuk
mereka yang merantau dengan tujuan menimba ilmu atau
mengejar jenjang karir, ataupun mereka yang merantau karena
mengejar cintanya.

Niat yang teguh, tekad yang bulat, semangat yang
membara harus terus terjaga, tak boleh luntur dalam perjalan ke
negeri rantau bahkan saat berada di negeri rantau itu sendiri.
Seorang perantau harus berpegang pada niat, tekad dan
semangat. Jika tidak, dikhawatirkan ia akan mundur atau surut
jauh sebelum ia mencapai yang diimpikannya, mundur sebelum
tiba di negeri rantau.

Pura babbara sompe’ku, pura tangkisi  gulikku,
ulebbirengngi tellengnge’ natowalia. Falsafah ini menegaskan
bahwa seseorang yang telah memilih merantau sebagai jalan
hidup, harus kukuh, kokoh dan kekeh dengan pilihannya. Tidak
boleh ada kata mundur apalagi batal tak jadi merantau, apapun
resikonya. |barat seorang pelaut yang telah memasang
kemudinya (Pura tagkisi gulikku), sudah kukembangkan layarku
(pura babbara sompeku’), lebih baik saya tenggelam dan
tercungkup perahuku daripada harus surut (ulebbirengngi
tellengnge natowalia).

Mundur, mengabaikan, mengingkari sebuah ikrar, janiji,
sumpah apalagi telah diumumkan atau diketahui oleh orang
banyak adalah aib (siri’) bagi Orang Bugis. Harga diri menjadi
jatuh tak berharga, seumur hidup akan dicemooh, dihina
dinakan dan dihujat dengan kata paccocoreng manu’ mate
(nyalinya ternyata hanya serupa dubur ayam yang telah
disembelih).

Keegasi sanree/sore lopie’, kositu to taro sengereng,
ungkapan ini menunjukan bahwa Perantau Bugis harus mampu
bersosialisasi dan beradaptasi dengan lingkungan barunya. la
harus mau menerima dan toleransi dengan adat dan budaya
setempat, setelah ia mampu menyakinkan masyarakat setempat
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untuk menerimanya sebagai bagian dari masyarakat itu sendiri.
Ibarat pepatah Melayu, dimana bumi di pijak disana langit
dijunjung. Maka falsafah Bugis ini bermakna, dimanapun
perahuku kutambatkan, di sanalah saya menanam budi baik.

Falsafah-falsafah di atas adalah contoh kecil dari
beragamanya kearifan lokal Bugis yang terkait dengan ikhwal
rantau dan perantauan. Masih banyak bentuk kearfikan lokal
lainnya yang sekiranya tak cukup ruang untuk diulas pada
tulisan ini. Selain falsafah di atas, masih ada satu falsafah yang
jamak ditemui hingga hari. Berbunyi “ancaji funggawa laloki,
mauni funggawa farampokmua” (jadilah engkau pemimpin,
meski sekedar pimpinan perampok).

Selain itu, bagi masyarakat Bugis harus memegang 3
prinsip dalam perantauan termasuk dalam dimensi pernikahan,
yang dalam Bahasa Bugis berbunyi: tellumi bokotta lao di
wanuwanna tauwe, yang dikenal dengan istilah 3 U (ujung):

Sewani, ujung lila
Maduwanna, ujung laso
Matellunna, ujung kawali
Artinya:
Pertama, ujung lidah (diplomasi)
Kedua, ujung laki-laki (perkawinan)
Ketiga, ujung keris (peperangan/kekerasan)
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Petuah Moyang tentang air vyaitu: de gaga-tu
akkatenningetta ri tengngana tasi’e saliwenna puangallata’ala
yakkitenning, jaji maresopi limbang tasi na ftollettu ri
pottanangnge. Kalau sudah di tengah laut (air) tidak ada
pegangan kita selain berserah diri (tawakkal) kepada Allah yang
kita pegang (yang memberi keselamatan, rezeki dan lain-
lainnya), jadi perlu perjuangan untuk bisa sampai dan bertemu
dengan daratan.

Makna di balik itu sangat jelas bagi perantau Bugis bahwa
kalau mau hidup dan bisa bertahan hidup, maka peganglah
filosofi tersebut sebagai spirit dalam berjuang mengarungi dunia
ini sehingga cita-cita dan harapan untuk mnghidupi keluarga
secara layak bahkan menjadi saudagar yang sering kita dengar
selama ini.

Proses menemukan pasangan ini bermakna maskulin.
Dalam arti, usaha-usaha dan perjuangan lelaki adalah sesuatu
yang sangat dihargai. Hingga muncul prinsip 3A,
Akurangsiriseng (ketidakmaluan), Awaraningeng (keberanian)
dan Atemmanginggireng (sikap pantang menyerah). Lelaki
Bugis, tidak boleh malu menyatakan perasaan cintanya pada
perempuan yang disenanginya. Citra Lelaki Bugis akan jatuh,
jika ia kehilangan keberanian untuk menyatakan cintanya. Lelaki
Bugis akan dianggap pecundang, jika ia gampang putus asa
dalam mendapatkan cintanya.

Epos llagaligo secara singkat mengisahkan perjalan dan
perjuangan Sawerigading mendapatkan cinta sejatinya yaitu
Wecudai. Dikisahkan bahwa, Sawerigading harus berlayar 40
hari 40 malam. Bertarung melawan 7 bajak laut. Terakhir, harus
berperang melawan Wecudai sebelum lamarannya diterima,
itupun Sawerigading harus menyamar untuk bertemu dengan
Wecudai.
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Gambar 2-2 Perahu Pinisi
Nampaknya, cuplikan kisah cinta Sawerigading dan
Wecudai sangat mempengaruhi cara berpikir Lelaki Bugis.
sehingga perjuangan mendapatkan cinta adalah sesuatu yang
sangat diapresiasi oleh Orang Bugis. untuk itu, seorang Lelaki
Bugis dilengkapi berbagai media untuk memudahkan
perjuangannya seperti mantra dan gaukeng cenning rara, kawali
cappa sikadong dan berbagai media mistis lainnya. Namun tidak
selulu di ranah metafisik, di ranah teks, Lelaki Bugis (tempo
dulu) terkenal terampil merayu dalam bahasa sastra yang indah
dan hingga kini tersimpan dalam sebuah galigo:
Gellang ri watang majekko
Ulu-anrena menre’e
Balinna ulunna bale.
Kuningan bengkok yang ditarik=pancing=MENG)
Makanan khas Orang Mandar=pisang=LOKA)
Lawan kepala ikan=ekor=IKKO)
MENG+LOKA+IKO = saya mau kepada anda.
Daung ridoko-doko
Akkebbureng balesse
Balinna ulunna bale.
Daun yang dibungkus=TEH)
Pengikat buras =pamattang/dauan akar=AKA)
Lawan kepala ikan=ekor=IKKO)




TEH+AKA+IKO = saya tidak mau kepada anda.

Poligami pada zaman dahulu merupakan hal wajar. Selain
disebabkan aspek politik dan perkembangan generasi (sebab
populasi manusia masih sedikit dimasa lalu sementara alam
masih banyak yang belum tergarap), juga memiliki banyak istri
menyimbolkan kekuatan unsur maskulin seorang Lelaki Bugis.

Seorang laki-laki akan dipertanyakan oleh calon mertua
jika dibawakan harapan/lamarannya, yaitu: apakah si Baco....
Yang anda maksud seorang santari? Artinya: apakah dia bisa
membaca ayat suci Al-Quran dengan baik? Jika tidak bisa
membaca Al-Qur’an, maka dia akan ditolak lamarannya.

Lima orowane teppedding ritangke, iayyana ritu: pammeng
wiring salo, paddare cedde bola, pattassio manu kale, passari
cipopoppong, nennia pallempaa kawu-kawu.

Artinya: ada lima laki-laki yang tidak bisa diterima
lamarannya, vyaitu: suka memancing di tepi sungai, suka
berkebun di pinggir rumah, suka memasang jerat ayam hutan,
suka menyadak enau, dan suka memikul kapuk/bantal (suka
tidur).

Maksud kelima jenis pekerjaan tersebut, menunjukkan
bahwa laki-laki tersebut adalah orang malas, karena
pekerjaannya itu tidak dapat memperoleh asil yang dapat
member penghidupan yang layak kepada istri dan anaknya
kelak.

Seorang laki-laki Bugis yang akan memasuki perkawinan
naullepi manggqulilingi dapurengng-e wekkapitu (harus mampu
mengililingi dapur tujuh kali). Konsep memiliki makna bahwa
seorang laki-laki harus memiliki 7 kemampuan yang disimbolkan
dengan filosofi aju (kayu), yaitu:

1. Aju: membangun rumah tempat hunian yang nyaman

2. Aju kajung: mampu melindungi/mengobati/perlipur lara
terhadap istri dan anak

3. Aju maluruu’: memiliki alat fital sebagai laki-laki yang mampu
memberikan nafkah batin kepada istri
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4. Waju: mampu memberikan pakaian yang layah kepada nak
istri

5. Ukkaju: mampu memenuhi kebutuhan lauk-pauk kepada
anak istri

6. Ajuareng: mampu membimbing anak istri dalam berbagai
dimensi kehidupan

7. Aju  akkateningeng  maluruu: kemampuan  menjadi
Imam/kemampuan keagamaan yang dapat menjadi
pegangan anak istri.

Ketujuh kemampuan tersebut penting karena beberapa
rumah tangga baru tidak berjalan langgeng karena kemampuan
laki-laki terbatas, diantaranya sering muncul ungkapan dari
seorang istri menyatakan:

Narekko dee’ taullei’ pukangkai aju malurue’
Ri cedde’na batu lenggo-lenggoe’
Taroni mappekka laleng
Mattipi di syarae’ ta siruntu’
Artinya:
Jika tidak memiliki alat fital yang kuat
Di dekatnya dua batu yang bergoyang
Jadilah kita berpisah jalan
Nanti di pengadilan kita bertemua

Kemampuan lain yang harus dimiliki adalah waju, ukkaju,
dan aju, yang diuji dengan kemampuan memenuhi permintaan
calon mertua dalam bentuk doii’ balanca/uang panai yang
jumlahnya begitu besar. Uang Panai/doii balanca (uang
belanja), yang harus disiapkan oleh calon mempelai laki-laki
harus diberikan kepada orang tua calon mempelai perempuan.
Untuk itu, Orang Bugis harus ulet mencari uang, meskipun
harus merantau ke berbagai daerah untuk membanting tulang
supaya kelak dapat kembali dengan membawa uang yang
banyak, sehingga dapat menikah di kampung dengan gadis
pujaan hatinya dan atas restu kedua orang tuanya.

Dalam sistem pernikahan Suku Bugis sebelum melakukan
suatu pernikahan yang megah sangat perlu melakukan banyak
tahap persiapan agar sistem pernikahan dapat berjalan sesuai
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dengan yang diharapkan, salah satu tahap persiapan
dilaksanakan oleh keluarga calon mempelai yaitu pemilihan hari.
Pemilihan hari untuk penentuan kapan dilaksanakan suatu
pernikahan pada Suku Bugis ditentukan dengan mana hari yang
baik dan harus sesuai dengan kesepakatan keluarga kedua
belah pihak.

Assikalaibineng secara harfiah berarti cara berhubungan
suami istri. Akar kata serupa juga dipakai masyarakat petani
sawah di awal masa tanam. Karena padi dan sawah diibaratkan
istri, maka suamilah diberi otoritas untuk menggarap dan
menanam.

Karena ajaran lahir di masa kuatnya paternalistik dan
belum ada gerakan persamaan gender, makanya ajaran Filsafat
Bugis (Assikalaibineng) ini lebih banyak ditujukan kepada
suami. Filsafat ini paham betul emosi perempuan yang karena
perasaan malunya mereka amat jarang menjadi inisiator.

Inilah yang sekaligus menjelaskan mengapa ilmu tarekat
atau tasawuf seks ala Bugis-Makassar ini diajarkan terbatas ke
calon mempelai pria, memilih momentum beberapa hari
sebelum akad nikah.

Kemudian setelah pengetahuan mandi, berwudu, dan salat
sunah lalu tafakur bersama yang disebut nikah batin, maka
sampailah pada tahapan lelaku praktis, cumbu rayu, penetrasi,
dan masa pascaberhubungan.

Karena konsep assikalaibineng (suami-istri)
mengedepankan ideologi dan tata krama, disarankan agar
sebelum aktivitas penetrasi dimulai dilakukan dalam satu sarung
atau kain tertutup atau kelambu. Masyarakat Bugis, seperti
dikemukakan Pelras (2006: 45) memang memiliki sarung
khusus yang bisa memuat sepasang suami istri. Sarung jenis ini
tentu sangat susah didapat di pasar-pasar sandang
kebanyakan, akan tetapi selimut bisa menjadi alternatif.
Selanjutnya ada tahap/proses makkarawa (meraba) dan
manyyonyo/mabbau (mencium) untuk tahap foreplay. Dalam hal
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ini pihak pria sudah mengetahui 12 titik rangsangan dan
rangkaian mantra (paddoangeng).

Meraba lengan adalah titik pertama yang disarankan
dikarawa (diraba), sebelum meraba atau mencium ftiti-titik
lainnya. Pale lima (telapak tangan), sadang (dagu), edda’
(pangkal leher), dan cekkong (tengkuk) adalah sejumlah titik
yang direkomendasikan dikarawa dan dinyoyyo pada tahap
awal foreplay.

Setelah bagian badan/tubuh, mulailah masuk di sekitar
muka. Titik “rawan” istri dibagian ini disebutkan: bubung (ubun-
ubun), dacculing (daun telinga), lawa enning (perantara kening
dia atas hidung), kemudian inge (bagian depan hidung). Di titik
ini juga disebutkan, tahapan di bagian badan sebelum penetrasi
langsung adalah pangolo (buah dada) dan posi (pusar/pusat).

Dalam foreplay berupa makkarawa dan manyonyyo ini,
disarankan tetap tenang dan mengatur irama naffase (nafas).
Filosofi persetubuhan ini sangat dipengaruhi oleh ajaran
berhubungan seks suami istri dalam syariat Islam, maka proses
menahan nafas itu direkomendasikan dengan melafalkan zikir
(zikir batin) dan menyatukan ingatan kepada Allah SWT.

Apakah melafalkan zikir itu bersuara? Tentulah tidak. Zikir
dan mantra dalam Bahasa Bugis dilafalkan dalam hati. Dalam
kenyataan, ejakuliasi dini oleh pria banyak terjadi karena pikiran
suami terlalu fokus ke pelampiasan untuk mencapai klimaks.

Layaknya ibadah, inti dari ajaran Assikalibineng adalah
mengelola nafsu birahi ke arah yang lebih positif dan
bermanfaat secara spiritualitas.

Bukankah seperti kata Nabi Muhammad SAW usai
memenangkan Perang Badar, kepada sahabatnya yang
bersuka, diberi peringatan, bahwa Perang Badar belum ada
apa-apanya, tetapi perang terbesar manusia muslim adalah
bagaimana menahan hawa nafsu. Sedangkan nafsu yang amat
sulit ditahan oleh manusia secara pribadi adalah nafsu birahi
setelah nafsu ammarah (emosi kejiwaan). Terdapat tips parktis
untuk mengetahui apakah seorang suami siap berhubungan
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seks atau tidak, maka disarankan bagi pria untuk mengangkat
tangan kirinya, kemudian menghembuskan nafas dari hidung.
Jika nafas yang keluar dari lubang hidung kanan lebih kuat
berhembus, maka pertanda kejantanan yang
bangkit’/kemungkinan anaknya laki-laki. Namun jika hembusan
dari lubang kiri lebih kuat, maka besar kemungkinan anaknya
perempuan, dan diharapkan berniat kepada Allah tidak digetari
lidah pada saat klimaks nikmat. Dalam keyakinan kebatinan
Orang Bugis, nafas hidung yang lemah (pertanda perempuan
dan murah rezeki, tetapi tidak bisa pergi berperang) dan nafas
kanan kuat berkaitan langsung dengan ilmu kelaki-lakian atau
kejantanan seorang pria (kurang rezeki, tetapi bisa perqgi
berperang).

Kelelakian seseorang akan dipertanyakan bila tidak
memiliki ketertarikan pada perempuan. Bagi Lelaki Bugis,
perempuan memiliki arti yang sangat dalam. Satu sisi,
perempuan adalah hal berharga yang harus dijaga dan
dianggap siri.

F. Filosofi Pakaian Adat Bugis
1. Filosofi Pakaian Adat bagi Perempuan

Secara filosofi, warna pada waju tokko/waju bodo (baju
adat kaum perempuan bugis) menunjukkan status sosial
seseorang.

Anak di bawah 10 tahun (gadis cilik) memakai baju tokko
(baju bodo) yang disebut waju pella-pella (baju kupu-kupu
berwarnah maridi gading (kuning bambu) disebut waju pella-
pella, penggambaran terhadap dunia anak yang penuh
keriangan. Warnah maridi gading analogi agar sang anak cepat
matang dalam menghadapi tantangan hidup.

Perempuan usia 10-14 tahun (gadis remaja) memakai waju
tokko (baju bodo) berwarna jingga atau merah mudah.
Pemilihan warna jingga/merah muda karena warna ini
mendekati warna merah darah/merah tua yaitu warna yang
dipakai oleh perempuan yang sudah menikah, selain itu warna
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jingga/merah muda yang dalam Bahasa Bugis disebut bakko,
merupakan representasi dari bakko yang berarti setengah
metang.

Perempuan usia 14-17 tahun (remaja) memakai waju tokko
berwarna jingga/merah mudah juga, tetapi khusus pada usia ini
dibuat berlapis datau bersusun dua, hal ini dikarenakan sang
gadis sudah mulai menanjak remaja. Pakain ini, juga dipakai
mereka yang sudah menikah, tetapi belum mempunyai anak.

Perempuan usia 17-25 tahun (wanita muda) memakai waju
tokko berwarna merah dara, berlapis dan bersusun. Dipakai
oleh perempuan yang sudah menikah dan telah mempunyai
anak. Berasal dari filosofi bahwa sang wanita ini dianggap
sudah mengeluarkan darah dari rahimnya yang berwarna merah
darah.

Perempuan usia 25-40 tahun memakai waju tokko
berwarna hitam, karena mereka sudah dewasa dan dianggap
matang dalam mengarungi kehudupan.

Perempuan usia 40 ke atas yang memakai waju tokko
berwarna putih yaitu para inang/pengasuh raja, para dukun,
para bissu (dianggap merupakan titisan darah berwarna putih)
yang mampu menjadi penghubung anatara Botillangii
(kayangan) dengan Paratiwi (dunia nyata).

Sedangkan para bangsawan dan keturunannya dalam
Bahasa Bugis disebut Maddara Takku (berdarah hijau), karena
warnah hijau dalam Bahasa Bugis disebut kudara, berasal dari
kata natakku darana. Ungkapan ini kemudian berubah menjadi
kudara yang secara harfiah diartikan bahwa mereka yang
memakai waju tokko berwarna kudara ini adalah mereka yang
menjunjung tinggi harkat kebangsawanannya.

Perempuan yang memakai waju tokko berwarna ungu atau
dalam Bahasa Bugis disebut kamummuu, yaitu dipakai oleh
para janda.
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. Filosofi Pakaian Adat bagi Laki-laki

. Songkok tuku/songkok to Bone, terdiri atas:
1) Warna hitam pamiring ulaweng

2) Warna hitam biasa

3) Warna putih pamiring ulaweng

4) Warna putih biasa

. Jas tutup,.......

. Sarung Sutera, tatacara mabbida/mengikat sarung sutera
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BAB Il
GAMBARAN UMUM LOKASI
PENELITIAN

A. Latar Belakang

Penelitanm ini dilaksanakan di wilayah Kecamatan
Poleang Kabupaten Bombana yang jaraknya kurang lebih 90 km
dari |bu Kota Kabupaten Bombana jarak tersebut dapat
ditempuh dengan kendaraan roda empat, roda dua dalam
kurung waktu kurang lebih 60 menit dan juga bisa ditempuh
berlayar melalui laut dengan jarak tempuh kurang lebih 180
menit.

Secara historis nama ‘Poleang” berasal dari Bahasa Bugis
yang berarti “yang dibawa” atau tanah yang dibawa. Istilah ini
muncul sehubungan dengan kedatangan pertama Orang Bugis
di daerah ini yang merupakan wilayah yang tiak berpenghuni,
sehingga Orang Bugis merupakan penduduk pertama di wilayah
yang sekarang bernama Poleang yang berarti “Tanah yang
dibawa dari Bone” dan selanjutnya menyampaikan kepada Raja
Bone bahwa daerah yang berada di sebelah Timur Bone yang
kemudian disebut “Tanah Lau” atau tanah kita yang ada di
timur, dan merupakan wilayah Kerajaan Bone dan Orang Bugis
Bone yang bertempat tinggal di wilayah Poleang ini merupakan
penduduk Kerajaan Bone (Bone ri Lau), dan sewaktu-waktu
Raja Bone menyeberang Teluk Bone menuju Tanah Lau untuk
menangkap rusa dengan jalan “nrengngeng jonga=berburu
rusa dengan menunggang kuda serta menggunakan tombak
dan tali untuk menjerat/mengikat di daerah yang sekarang
bernama “Lappa Pajjongang” yang merupakan suatu padang

luas tempat hidup banyak _rusa liar. Hal ini mengundang
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perhatian Maddolangeng Daeng Mattengnga untuk dijadikan
sebagai kawasan peternakan kuda dan kerbau pada saat itu.
Leteknya berbatasan disebelah utara dengan Bulu
Maccimpolongnge (Bahasa Bugis: gunung yang berbentuk
model sanggul perempuan), di sebelah timur adalah Dataran
Laeya, di sebelah selatan terlentang Teluk Bone (Kampung
Baru), di sebelah barat terdapat sungai kecil bersebelahan
dengan Wemputtangnge (Bahasa Bugis: sumber mata air yang
merupakan sungai kecil airnya coklat kemerahan).

Gelombang pertama kedatangan para pemukim Bugis
yang dipimpin oleh Maddolangeng Daeng Mattengah sekitar
tahun 1906 seusai Perang Bone melawan Belanda atau
Rumpa’na Bone beberapa perahu Orang Bugis mendarat
dipantai (kompleks Kampung Baru) sekarang, menyeberang
dari Tanah Bugis ke Tanah Poleang untuk mencari kehidupan
yang lebih baik dengan cara bertani, berdagangan, menangkap
ikan, dan sewaktu-waktu mereka berburu rusa untuk kebutuhan
lauk. Kedatangan migran Bugis di Tanah Poleang (segenggam
tanah yang dibawa dari seberang Tanah Bugis kemudian
disimpan di sekitar Kali Mulaeno tempat mereka pertama kali
berlabuh dan menginjakkan kakinya) kemudian dikenal sebagai
Salo Poleang (Sungai Poleang), selanjutnya diyakini sebagai
awal penamaan Tanah Poleang Bugis yang dikenal sampai
sekarang.

Fenomena tersebut sejalan dengan filosofi passope
(perantau/pelaut) yang disebut mappattepu (menyelesaikan
sesuatu sebelum dilaksanakan), ungkapan, seperti: lettu
memekki nainappaki sompe (yakinkan diri anda sudah tiba di
tempat tujuan sebelum anda berlayar menuju tempat yang
dituju). Ungkapan sejenis dinyatakan: pasaniasa jamatta
nainappaki moto (selesaikan pekerjaan esok hari sebelum
bangun tidur di waktu subuh).

Tradisi lisan lain mengungkapan bahwa di Toburi terdapat
sebuah bukit yang disebut Tanah Poleang atau Tanah Bangkala
(tanah yang berwarna keemasan), yang merupakan simbol
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tanah leluhur yang dibawa dari Pusat Ibu Kota Kerajaan Bone
yang ada di Watampone. Keyakinan ini menunjukkan bahwa
mereka selalu mengingat akan kampung halaman, sehingga
apa saja yang memiliki kemiripan dengan suatu benda atau
tempat, selalu dikaitkan dengan negeri leluhurnya.

Kedatangan Orang Bugis di wilayah ini menurut Ubbe
(2008: 97) disebut peristiwa Mallekkedapureng, yaitu simbolisasi
hak kebebasan Orang Bugis untuk mendorong upaya perbaikan
kesalahan, baik disebabkan oleh diri sendiri ataupun orang lain
(dalam hal ini kesalahan yang dibuat Belanda karena ingin
menguasai Kerajaan Bone), dengan cara meninggalkan negeri
dan menetap di negeri orang lain. Di tempat baru itu mereka
bekerja dengan baik, diawali dengan mengakui kesalahan dan
berjanji untuk tidak mengulanginya.

Adapun rombongan Orang Bugis yang datang kemudian
untuk berdagang, menangkap ikan, bertani dan berburu rusa
setelah melakukan perlawanan terhadap Imperialisme Belanda.
Rombongan yang datang selanjutnya, sebagian dari mereka
memilih tidak kembali ke Bone, tetapi menetap di Poleang, dan
berusaha untuk memperbaiki hidup dan menjalin hubungan baik
dengan penduduk yang datang lebih awal dan penduduk yang
datang kemudian, mereka memegang prinsip Perantau Bugis:
tegi-tegi sore lopie’ konitu taro sengereng (dimana saja perahu
berlabuh di situlah kita menanam/menyimpan kenangan).

Beberapa fakta historis pengaruh Bugis Bone di daerah ini,
seperti: Nama Kampung Teppoe’, yang berarti
tanggul/Pematang, Tomampu, Pallimae’, Mulaeno, Pu Lemo,
dan Batu Pute. Demikian pula nama Tongko Seng, yang berarti
rumah yang beratap seng dijadikan Pasanggarahan oleh Orang
Belanda, kampung-kampung tersebut merupakan penamaan
Orang Bugis.

Sebagaimana telah dikemukakan di atas bahwa
Maddolangen sudah mengenal lokasi tersebut bahkan sudah
berkenalan dengan tokoh masyarakat Moronene yang disebut
Mokole Mataoleo yang kemudian mengemukakan rencananya
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ingin membuka peternakan hewan dikawasan padang
perburuan tersebut, hal ini disambut baik oleh Kepala Suku
Moronene tersebut, bahkan dengan dukungannya dikerahkan
beberapa orang untuk membantu merintis memasang patok
pembatas yang berbentuk kayu yang mudah tumbuh dalam
bahasa Bugis disebut Aju Jawa.

Di tengah-tengah Lappa Pajjongangeng terdapat pesawat
kecil peninggalan Jepang, pesawat ini tidak dapat lepas landas
karena ada kerusakan berat, pilotnya bernama R. Anton
Wangsaatmadja, kawin di wilayah ini dengan seorang
perempuan bernama Same yang bermukim di Kampung Baru.

Mokole Mataoleo bersama pendampingnya Talida, Yake,
dan Masala sangat menghormati Maddolangeng Daeng
Mattengnga atas usaha pembukaan peternakan tersebut.
Terbukti dengan dorongan dan kerjasama antara Maddolangeng
dengan masyarakat setempat yang masih jauh terpencil di
pedalam mulai terbuka dimana kebutuhan sudah terpenuhi
karena sudah ada sistem tukar menukar kedua belah pihak
yaitu antara nelayan (Orang Bugis) dan petani (Orang
Moronene) saling tukar menukar hasil produksi masing-masing
melalui sistem barter, selanjutnya mereka membuat perjanjian
untuk bertemua pada hari tertentu, sehingga kelak menjadi
pasar kaget.

Atas restu dari tokoh masyrakat utamanya pimpinan suku
moronene yang bergelar Mokole Mataoleo beserta rakyatnya
mengakui padang luas ini sebagai lahan peternakan kuda dan
kerbau milik Maddolangen Daeng Mattengah pindah ke
Boepinang karena disana telah berdatangan Suku Bugis untuk
mencari lahan pertanian maupun sebagai nelayan dan mereka
belum berani menerobos jauh ke pedalaman, sehingga mereka
membangun perumahan di Tepi Pantai Boepinang di sekitar
Muara Kali Boepinang yang hidup berdampingan dengan Suku
Bajo.

Di Boepinang, Maddolangeng Daeng Mattengah
berkenalan dengan Yapua (salah seorang tokoh masyarakat
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Moronene) yang tinggal di Pedalaman Boepinang yaitu disekitar
perkampungan Tari-Tari dan Naee. Yapua menginginkan agar
Masyarakat Bugis diperintah oleh Orang Bugis sendiri dan
Masyarakat Moronene diperintah oleh Orang Moronene sendiri.
Yapuah tidak memiliki motif lain, kecuali untuk memudahkan
penataan dan koordinasi warga secara tertib dan aman.

Untuk pembagian wilayah ini, Yapua menyarankan Orang
Bugis menunjuk Maddolangeng Daeng Mattengnga sebagai
Pimpinan Orang Bugis yang selanjutnya disebut sebagai
Matowa, sedangkan masyarakat Moronene ditunjuk /nteu untuk
mengatur tata pemerintahan Tari-Tari, Naee dan sekitarnya.
Pembagian wilayah kekuasaan ini tidak menekankan wilayah
administratif dan geografis, melainkan berbasis demografis,
artinya Matowa yang kelak menjelma menjadi Sullewatang
mengkoordinir Orang Bugis yang ada di sekitar Poleng baik
yang bermukim di pusat konsentrasi Masyarakat Bugis maupun
yang ada di sekitar pemukiman Masyarakat Moronene,
demikian pula Pemerintahan Mokole Mataoleo mengkoordinir
Masyarakat Moronene baik yang berada di pusat konsentrasi
pemukiman Masyarakat Moronene maupun yang ada diantara
pmukiman Masyarakat Bugis.

Ketika kepala pemerintahan Kolonial Belanda datang dari
Buton bersama perangkat pemerintahannya yang dikawal oleh
serdadu, Maddolangeng Daeng Mattengnga mengajukan
permohonan pengesahan lahan peternakannya di Lappa
Pajjongangnge yang sudah diolah kurang lebih tiga tahun.
Permohonan ini mendapat sambutan dan persetujuan yang baik
dari pihak pemerintah, sehingga pada saat itu permohonan
dilegalisir oleh kepala pemerintahan baik dari Kesultanan Buton
maupun dari pihak pemangku adat Masyarakat Moronene
diantaranya adalah: Mokole Mataoleo, Masala, Yapua, dan
Inteu (Mustafa, wawancara, 12 Dsember 2016).

Walaupun sebenarnya sebelum mendapat pengakuan
legalisasi dari Buton, padang peternakan tersebut sudah
dimasukkan hewan ternak sebanyak tujuh ekor kuda bibit

48



unggul yang dipesan dari Tanah Bugis yakni: 5 ekor kuda
betina, 2 ekor kuda jantan. Sesudah mendapat pengakuan dari
pemerintah penambahan hewan ternak dilokasi peternakan
tersebut berlangsung terus, sementara yang dimasukkan
pertama sudah berkembang biak.

Saat pembentukan Distrik Poleang, maka Maddolangeng
Daeng Mattengnga dilantik sebagai Kepala Distrik pertama
dengan wilayah kekuasaan meliputi Toari Buton sampai
berbatasan dengan Laeya.

Setelah perkembangan penduduk Orang Bugis Bone
semakin banyak, maka dibentuklah struktur pemerintahan yang
disebut “Sullewatang”™=Perwakilan, artinya Perwakilan Raja
Bone di Tanah Lau (negeri kita yang ada di sebelah Tumur
Teluk Bone). Jabatan Sullewatang tidak dijabat kaum
bangsawan, melainkan dijabat oleh golongan menengah yang
bergelar Daeng/Tolebbi, sedangkan kaum bangsawan bertindak
sebagai penasehat Sullewatang. Selain itu, penyebab Golongan
Daeng diangkat menjadi Sullewatang, karena golongan inilah
yang pertama menjadi pemukim di wilayah ini, sehingga tokoh
masyarakat diantara mereka yang awalnya merupakan pelayar
(pedagang klontongan dan juga sebagai pedagang pinansial)
kelak diberi amanah oleh Raja Bone untuk membentuk
pemerintahan Sullewatang (setingkat Desa sekarang). Tercatat
ada 4 orang yang pernah menjabat sebagai Sullewatang
Poleang, yaitu:

1. Maddolangeng Daeng Mattengnga

2. Muhammad Siri

3. H.Talha Daeng Makkalu

4. H. Abdullah

5. H. Abu Ubaeda (Mokole Moronene Nippon Ali, wawancara 5
Februari 2017).

Upaya memelihara persaudaraan antara Suku Moronene
dengan Suku Bugis, maka dibuatlah permufakatan antara kedua
belah pihak yang disebut Tanro Ale=sumpah diri (Bahasa Bugis)
dalam versi Moronene disebut Tando Ale. Alat bukti
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kesepakatan dalam bentuk tukar-menukar keris antara kedua
belah pihak. Sekarang yang diberikan pihak Suku Moronene
kepada Suku Bugis disimpan oleh Faisal, salah seorang cucu
Maddolangeng Daeng Mattengnga (salah seorang pelaku utama
Tanro Ale) anak dari Muslimin Daeng Manessa (Drs. Mustafa,
wawancara, 11 Desember 2016).

Nama Maddolangeng menunjukkan keturunan
pelayar/perantau artinya: berada di tangah laut lepas,
sedangkan gelar Daeng Mattengnga menunjukkan seorang
pemberani yang dengan gagah berani
mengarungi/menyeberangi Teluk Bone menuju ke Tanah Lau
(Negeri di Timur=Poleang), selain keganasan ombak Teluk
Bone pada musim Barat, juga ancaman dari Suku Mekongga
dan Moronene yang diungkapkan dalam Bahasa Bugis: Sesana
Bombang, Tawana Sinangke= jika ada yang selamat dari
hamtaman ombak Teluk Bone, maka akan menghadapi
ancaman senjata Sinangke dari Orang Mekongga dan
Moronene. Namun berkat filosofi para perantau Bugis Bone
yang menyatakan Tegi-tegi sore lopie konitu taro sengereng=
dimana saja perahu berlabuh, maka di situlah kita akan tinggal
bermukim dan menyimpan kenangan yang baik. Berkat filosofi
tersebut, sehingga keberadaan orang-orang Bugis di Daerah
Poleang dapat diterima baik oleh Orang Moronene di sebelah
Timur dan Orang Mekongga di sebelah Barat.

Berhubung semakin berkembangnya wilayah Sullewatang
Poleang, dan semakin hari-semakin jelas batas-batas wilayah
Kerajaan dan Wilayah Poleang menjadi semakin strategis,
maka dalam suatu kesepakatan antara Pemerintah Kerajaan
Bone dan Pemerintah Kesultanan Buton, wilayah Poleang
disebut “Bone ri Lau” dan “Buton ri Aja”, karena di satu sisi
Pemerintahan Sullewatang merupakan perpanjangan tangan
pemerintah Kerajaan Bone, yang ada di wilayah timur, disisi lain
wilayah Mokole Moronene merupakan wilayah Kesultanan
Buton yang ada di bagian barat. Kedua wilayah ini
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berdampingan dan berada di bawah dua pengaruh kerajaan

besar, yaitu:

1. Wilayah Kekuasaan Mokole Moronene di bawah bayang-
bayang pengaruh kekuasaan Kesultanan Buton, dan

2. Wilayah kekuasaan Sullewatang Poleang di bawah bayang-
bayang pengaruh kekuasaan Kerajaan Bone.

Suatu bukti sejarah lain yang nyaris dilupakan adalah
wilayah perbatasan antara Kesultanan Buton dan Kerajaan
Mekongga adalah wilayah Toari, yaitu: Toari Diattang Salo
(Wilayah Toari di sebelah Selatan Sungai) menjadi
milik/kekuasaan Kesultanan Buton, dan Toari Awang Salo
(Wilayah  Toari di sebelah Utara Sungai) menjadi
milik/kekuasaan Kerajaan Mekongga, selanjutnya menjadi batas
wilayah Kabupaten Buton dan Kabupaten Kolaka, selanjutnya
menjadi wilayah perbatasan antara Kabupaten Bombana dan
Kabupaten Kolaka, Tanda batas wilayah tersebut dalam Bahasa
Buton vyaitu: Tondo Wolio= artinya patok batas wilayah
Buton.Wolio. Dewasa ini daerah tersebut diabadikan menjadi
Desa Tondo Bolio yang diucapkan dalam aksen dan intonasi
Bahasa Bugis sebagai penduduk utama wilayah setempat dan
kata tersebut dari kata Tondo Wolio (Mustafa, wawancara, 11
Desember 2016).

Kedua wilayah dan pemerintahan baik pemerintahan
wilayah (antara Mokole Moronene dengan Sullewatang Poleang
hidup rukun dan damai), demikian pula antara Kesultanan Buton
dan Kerajaan Bone, juga memeliharan hubungan persahabatan
degan baik dan selalu hidup berdampingan secara damai.

Selain Orang Bugis yang menjadi pemukim awal di daeah
ini, juga terdapat Suku Bajo, sebagai penandanya nama
Boepinang berasal dari Bahasa Bajo dari kata Boe=Air, dan
Pinang=pinang, karena Orang Bajo yang bermukim di perairan
sekitar Boepinag itu, selalu mengambil air di Sungai yang pada
sisinya ditumbuhi pohon pinang, sehingga disebut Sungai
Boepinang, kemudian melekatlah nama tersebut hingga
sekarang menjadi Kelurahan Boepiang. Nama kampung lain
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yang merupakan peninggalan Orang Bajo ialah Boeara dari
kata: boe=air, dan ara dari kata Ajuara=pohon beringin, dari
kata ini kelak menjadi populer nama Boeara.

Dalam perkembangan selanjutnya, di wilayah
Pemerintahan Sullewatang Poleang atau wilayah bekas
Kecamatan Poleang sebelum ada pemekaran, terdapat
beberapa pemukiman Suku Moronene yang terpencar di
pedalaman yang hidup sebagai petani ladang berpindah-pindah.
Diantara pemukiman mereka, yaitu:

1. Tongkoseng
Tontonunu
Wolangka
Rampu-rampu
Longori
Toburi,
FusuEya
Bambaeya
Para pemukim Moronene yang sebagian hidup sebagai
petani ladang berpindah-pindah dan berburu, mereka tidak
tunduk di bawah pemerintahan Sullewatang, tetapi tunduk di
bawah Pemerintahan Mokole Moronene yang berpusat di
Taubonto, sebaliknya Orang Bugis yang bermukim di Rumbia
bukan merupakan penduduk Sullewatang Poleang, karena
mereka ini termasuk pendatang kemudian atau bukan penduduk
awal, sehingga ia tunduk di bawah pemerintahan Mokole
Moronene yang diwakili oleh Kepala Orang Bugis yang
bermukim di Rumbia.
Berdasarkan letak geografisnya Wilayah Sullewatang
Poleang mempunyai batas sebagai berikut:
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kerajaan Mekongga
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Bone
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kerajaan Moronene di
Rumbia (banyak pohon rumbia/pohon sagu di daerah ini)
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Kerajaan Mekongga dan
Teluk Bone

@ NSO ANWNDN
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Secara umum, seperti daerah lainnya di Provinsi
Sulawesi Tenggara, Kecamatan Poleang mempunyai tipe iklim
tropis. Setiap tahunnya melewati dua musim yaitu musim hujan
dan musim kemarau atau sebaliknya berlaku musim pancaroba
(dimana musim panas sering lebih panjang dari pada musim
hujan atau sebaliknya),

B. Keadaan Demografis

Sebagai bahan perbandingan, maka disajikan data
kependudukan sutau kelurahan di wilayah Kecamatan Poleang.
Berdasarkan data yang diperoleh pada Kantor Kelurahan
Boepinang tahun 2014, jumlah penduduk Kelurahan Boepinang
adalah 2.318 jiwa dengan perbandingan 1.123 jiwa penduduk
laki-laki dan 1.195 jiwa penduduk perempuan, tersebar dalam
4 lingkungan. Jumlah ini terdiri dari: Suku Moronene, Suku
Bugis, Suku Bajo, Suku Tolaki, Suku Buton, dan Suku Jawa.

Tabel 3. 1 Komposisi Penduduk Kelurahan Boepinang
Berdasarkan Suku

Jenis Kelamin Jumlah

No | Suku Laki-laki | Perempuan | (Jiwa) (%)

1 Bugis 829 872 1701 | 73.38
2 Bajo 254 290 544 | 23.47
3 Moronene 12 7 19 0.82
4 Buton 11 9 20 0.86
5 Muna 9 11 20 0.86
6 Jawa 8 6 14 0.60
Jumlah 1.123 1.195 2.318 100

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa jumlah penduduk
Bugis berada pada posisi teratas yaitu berjumlah 1.701 jiwa
(73.38%), urutan kedua ditempati oleh Suku Bajo dengan
jumlah 544 jiwa (23.47%) Suku Moronene sebanyak 19 jiwa
(0,82%), sedangkan Suku Buton dan Muna sama-sama 20 jiwa

(0,86%), Suku Jawa 14 jiwa (0.60%), Suku Jawa berjumlah 8
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jiwa (0,63%), Dari data tersebut terlihat jelas bahwa kaum
perempuan lebih banyak dari pada kaum laki-laki dengan
perbandingan perempuan sebanyak 1.195 jiwa (52%) dan laki-
laki sebanyak 1.123 jiwa (48,45%)..

C. Keadaan Ekonomi

Kehidupan masyarakat Poleang pada umumnya sangat
dipengaruhi oleh keadaan alam, sehingga sebagian besar
penduduk hidup sebagai petani, menyusul nelayan, pedagang,
dan Pegawai Negeri Sipil. Untuk mengetahui keadaan
penduduk berdasarkan mata pencahariannya, maka dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 3.2 Jumlah Penduduk Kelurahan Boepinang
Menurut Mata Pencaharian

Jenis Pekerjaan Jenis Kelamin | Jumlah
L P (Jiwa)
Petani 100 30 130
Pegawai Negeri Sipil 40 13 53
Pengrajin Industri
Rumah Tangga ° 30 35
Peternak 25 - 25
Pensiunan PNS/TNI/POLRI 8 5 13
Karyawan BUMN 30 13 43
Nelayan 110 110
Pengusaha Kecil dan Menengah | 115 36 151
TNI/POLRI 7 - 7
Tukang Kayu 4 - 4
Tukang Batu 19 - 19
Tukang Jahit 3 10 13
Jumlah 466 137 603

Sumber: Kantor KelurahanBoepinang2014
Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa penduduk yang
bekerja sebagai petani menempati urutan teratas vyaitu
berjumlah 130 jiwa, Nelayan54110 jiwa sedangkan pegawai



negeri sipil berjumlah 53 jiwa, pengrajin industri rumah tangga
berjumlah 33 jiwa, peternak berjumlah 25 jiwa, pensiunan
PNS/TNI/POLRI berjumlah 13 jiwa, Pengusaha kecil dan
menengah 151, TNI/POLRI 7 Jiwa Tukang Kayu 4 Jiwa,
Tukang batu 19 jiwa tukang jahit 13 jiwa.

D. Keadaan Sosial Budaya
1. Sistem Kekerabatan

Masyarakat Poleang, sama halnya dengan masyarakat lain
yang ada di Indonesia, juga mengenal sistem kekerabatan yaitu
sistem hubungan sosial yang timbul dari keturunan dan
perkawinan. Dalam menjalankan fungsinya, sistem kekerabatan
ini terlihat pada lembaga kecil, yaitu keluarga. Keluarga terdiri
atas keluarga inti dan keluarga besar. Keluarga inti terdiri atas
ayah, ibu, anak yang belum nikah, dan anak angkat. Keluarga
inti dapat ditandai oleh tempat tinggal yang sama, sahnya
hubungan suami istri yang tujuannya untuk mendapatkan
keturunan, adanya kerjasama ekonomi, dan berkewajiban untuk
mendidik anggota keluarganya. Sedangkan keluarga besar
terdiri dari beberapa keluarga inti. Untuk kepentingan bersama,
mereka menggambungkan diri dengan dasar sompung lolona
atau anggapan masih dalam satu leluhur atau keturunan.

2. Sistem Religi dan Kepercayaan

Seperti halnya daerah-daerah lain di Indonesia, memiliki
penduduk yang beragam. Keberagaman itu bukan hanya pada
suku, daerah asal tetapi juga agama dan kepercayaan.
Kabupaten Bombana juga memiliki penduduk yang beragam
mulai dari suku, daerah asal sampai pada keberagaman agama
dan kepercayaan. Sebagai contoh Kelurahan Boepinang
memiliki keberagaman suku, meskipun didominasi oleh Suku
Bugis, sedangkan suku lainnyam yaitu: Suku Moronene, Suku
Bajo, Suku Buton, Suku Muna, dan Suku Jawa,.

Dari segi agama dan kepercayaan, masyarakat Kelurahan
Boepinang semuanya beragama Islam dan mereka aktif dalam
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kegiatan keagamaan seperti: shalat berjaah setiap lima waktu,
shalat jum’at, shalat tarwih, peringatan Maulid Nabi Muhammad
SAW, peringatan Isra Mi’raj yang dilkakukan di masjid dan di
rumah-rumah penduduk.

3. Pendidikan

Bidang pendidikan merupakan salah satu bidang
pembangunan yang mendapat prioritas utama untuk
dilaksanakan. Berhubungan dengan pentingnya masalah
pendidikan ini, maka pemerintah telah berusaha menyadarkan
masyarakat dalam arti pentingnya pendidikan dalam
menghadapi masa depannya terutama sarana dan prasarana.
Pendidikan dapat menciptakan pengetahuan, keterampilan,
sikap dan nilai-nilai baru bagi masyarakat. Untuk mengetahui
keadaan penduduk menurut jenjang pendidikan di Poleang pada
umumnya, maka berikut disajikan sampel tabel keadaan
pendidikan di Kelurahan Boepinang.

Tabel 3.3 Keadaan Pendidikan Penduduk Kelurahan Boepinang

. - Jenis Kelamin Jumlah

Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan | (Jiwa)
Belum Sekolah/Buta Aksara 240 120 360
Tamat SD 215 179 394
Tamat SMP 116 70 186
Tamat SMA 94 68 162
D1-D3 30 70 100
Sarjana (S1) 30 34 64
Pasca Sarjana (S2/S3) 2 - 2
Total 727 541 1.268

Sumber: Kantor Kelurahan Boepinang Tahun 2014
Data tersebut menunjukkan bahwa masyarakat telah
menyadari akan pentingnya pendidikan dalam kehidupan. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel di atas dimana sebagian besar
penduduk Kelurahan Boepinang telah menikmati pendidikan

formal.
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BAB IV
Tahapan Sehelum
Perkawinan

A. Mammanu-manu/Mappese-pese (Penjajakan)

Perkawinan adalah salah satu cara untuk melanjutkan
keturunan dengan dasar cinta kasih untuk melanjutkan
hubungan yang erat antara satu keluarga dengan keluarga yang
lain, antar suku dengan suku yang lain. Demikianlah hubungan
perkawinan itu merupakan suatu jalinan pertalian yang seteguh-
teguhnya dalam hidup dan kehidupan manusia.

Dalam tata cara pelaksanaan perkawinan Etnis Bugis
terdapat 3 tahapan perkawinan seperti yang diutarakan berikut
bahwa: “Perkawinan Bugis memiliki tiga tahapan yaitu tahapan
sebelum perkawinan terdiri dari mammanu-manu/mappese-
pese (pencarian jodoh), mappettu ada (pengambilan
keputusan), bedda lotong (bedak hitam), ripisau (mandi uap),
nipassili, mattampa/mappalettu selleng (memberi
kabar/mengundang), patetfong saorapo (tempat pelaksanaan
pesta), macceko (mencukur rambut-rambut halus yang ada
pada dahi), mappanre temme (khatam Al- Qur'an), barazaniji,
mappacci/tudang penni (malam pacar) tahapan perkawinan
terdiri dari mappenre botting (mengantar mempelai pria ke
rumah pengantin wanita), madduppa botting (menjemput
kedatangan pengantin pria), akkalabinengenna (akad nikah),
mappasiluka (pembatalan wudhu), pemasanangan sarung tujuh
lembar, jai kamma (kedua mempelai dimasukkan dalam satu
sarung), marellau dampeng (memohon maaf), tahapan sesudah
akad nikah terdiri dari mapparola (kunjungan ke rumah orang
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tua pengantian pria), massiara koburu (ziarah kubur) (H.
Taming, wawancara 2 Februari 2015).

Berdasarkan informasi di atas dapat diketahui bahwa ada
tiga tahapan dalam perkawinan Etnis Bugis yaitu terdiri dari tiga
tahapan yaitu tahapan sebelum perkawinan, tahap perkawinan,
tahap setelah akad nikah.

Mammanu-manu= mappese-pese; mappau i boko
tange=mabbalao cici, Artinya: menjajaki, pendekatan, membuka
jalan, merintis, mabbaja laleng. Tahap pendahuluan dalam adat
perkawinan Etnis Bugis yaitu Mammanu-manu yang diibaratkan
sebagai burung-burung yang terbang kesana kemari untuk
mencari apakah ada gadis yang berkenan dihati. Langkah ini
dimulai dengan mengutus seorang perempuan paruh baya
untuk melakukan kunjungan biasa kepada keluarga perempuan
untuk mencari tahu seluk beluk calon wanita yang akan dilamar.
Sebagaimana pernyataan salah seorang informan manyatakan
bahwa: “pada tahap mammanu-manu ini diibaratkan sebagai
burung yang terbang kesana kemari mencari sarang. Artinya
jika ada yang ingin mencarikan jodoh anaknya maka dari pihak
keluarga mengutus satu orang untuk menyelidiki apakah di
rumah tersebut ada seorang gadis yang berkenan dihati (Muh
Tang wawancara 18 Januari 2015).

Dari informasi di atas menggambarkan bahwa tahapan
awal dalam pernikahan Suku Bugis diawali dengan mammanu-
manu (pencarian jodoh) dimana dari pihak laki-laki yang ingin
mencarikan jodoh anaknya mengutus perempuan paruh baya
untuk mengetahui seluk beluk perempuan yang akan dilamar.

Dalam tahap pencarian jodoh ini pada zaman dulu dapat
dilihat dari beberapa hal, sebagaimana pernyataan salah
seorang informan bahwa: jika hendak memilih calon istri, kita
dapat meliihat atau mengamati keadaan atau lingkungan rumah,
misalnya jika di rumah itu ada seorang gadis yang hendak
dilamar maka kita dapat melihat lingkungan rumahnya” (H.
Taming wawancara 2 Februari 2015).
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Dari informasi tersebut menggambarkan bahwa pada
zaman dulu jika kita hendak memilih calon istri dapat dilihat dari
lingkungan rumah gadis tersebut. Selain itu dari pihak keluarga
perempuan tidak begitu saja menerima lamaran, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan sebagaimana pernyataan salah
seorang informan bahwa: “dua orowane tempedding ritangke
yanaritu pammeng wiring salo, sibawa paddare cedde bola (Dua
laki-laki yang tidak bisa diterima lamarannya yaitu laki-laki yang
suka memancing dipinggir sungai, dan laki-laki yang hanya bisa
berkebun disekitar rumah) (H. A. Abd. Rahman Nusu S.Pd,
wawancara 10 Februari 2015).

Dari penjelasan di atas kita dapat mengetahui bahwa laki-
laki tersebut merupakan gambaran orang malas, sehingga tidak
bisa diterima lamarannya karena dikhawatirkan tidak bisa
memberi nafkah lahir kepada kelurganya kelak setelah berumah
tangga.

Pernikahan yang terjadi pada zaman dulu bahwa anak
yang hendak dinikahkan tidak tahu-menahu bahwa anak
tersebut akan dinikahkan sebgaimana pernyataan informan
bahwa: “anak tidak tahu bahwa dia akan dinikahkan yang
menandai bahwa dia akan menikah yaitu orang tua dari anak
tersebut langsung memasangkan sarung kepada ankanya dan
berkata bahwa kamu akan menikah dengan si A, disitulah anak
tersebut menangis dan digendong oleh orang tuanya untuk
dimasukkan dakam kelambu, dan mulai pada saat itu dilakukan
pingitan, pada malam itu juga kelurga melakukan acara
mappagendrang (H. Abd Rahman wawancara 7 Februari).

Pandangan di atas senada dengan pendapat informan
bahwa: “Dalam perkawinan dikenal dengan istilah mappalekke
botting (pingitan) yang dilakukan pada acara ini vyaitu
menyampaikan secara resmi oleh orang tua atau keluarga dekat
bahwa “anda akan dinikahkan dengan seorang lelaki “si pulan”
pilihan orang tuanya Insya Allah kalau tidak ada aral melintang
pernikahannya akan dilaksanakan pada hari dan tanggal sekian,
terimalah dengan suka cita jangan bersedih hatisambutlah
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dengan mengucapkan rasa syukur atas pilihan orang tuanya
pasti yang terbaik untuk anda. mulai hari ini selama tujuh hari
anda dipingit menjalani pra perkawinan, selama 7 hari calon
pengantin  dijejali ilmu kerumahtanggaan, ilmu agama
(Nadjmuddin, Wawancara 22 Juni 2015) .

Dari informasi di atas menunjukkan bahwa pada zaman
dulu setelah ada kata sepakat antara kedua belah pihak maka
calon mempelai wanita dipingit, proses pingitan untuk mempelai
wanita dilakukan selama 1 minggu dan selama 1 minggu itu
dijejali ilmu agama dan ilmu tentang rumah tangga.

Setelah ftahap mammanu-manu (pencarian jodoh) sudah
dilakasanakan tahapan selanjutnya ialah mappese-pese
(penjajakan). Dalam hal ini memastikan apakah gadis tersebut
masih dalam keadaan belum ada yang mengikat atau
menyimpannya. Seperti pernyataan informan berikut ini:
“setelah mammanu-manu (pencarian jodoh) telah dilaksankan
selanjutnya adalah meppese-pese (penjajakan). Yaitu
melakukan kunjungan resmi pertama untuk mengajukan
pertanyaan-pertanyaan yang secara tidak langsung dan sangat
halus. Misalnya menanyakan apakah gadis tersebut sudah ada
yang terlebih dahulu menyimpannya, apabila tidak ada yang
menyimpannya dan sudah ada kata sepakat maka utusan dari
pihak keluarga pria akan mohon diri dan mengharapkan untuk
kembali lagi dalam pertemuan berikutnya yang disebut
mappettu ada (Nurhatijah wawancara 22 Januari 2015).

Adapun dialog saat prosesi mappese-pese seperti yang
diterangkan oleh salah seorang informan yaitu sebagai berikut:

Utusan pihak laki-laki: “Duami kuala sappo, Unganna
panasae, belo-belo kanukue, lyaro bunga rositta, Tepu tabbakka
toni, Engkanaga sappona” (Dengan hati yang jujur dan murni,
kami datang membawa berita bahagia menyampaikan niat suci.
Bunga mawar itu nampaknya sudah mekar, apakah sudah ada
yang menyimpannya?)
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Utusan pihak perempuan: “dekgaga pasa’ riliputa, balanca
ri kappongta, talincong mabela?” (Apakah tidak ada gadis di
negeri tuan sehingga jauh mencari?)

Utusan pihak laki-laki: “engka pasa’ ri lipukku, balanca
rikampokku naekiya nyawa-nyawami kusappa’(Ada juga gadis
cantik di negeri kami, tetapi bukan kecantikan yang kami cari
melainkan budi pekerti yang baik).

Utusan pihak permpuan: “liganaro elo ri bungakkeng,
bunga temmadaunnge, bunga temmattakke?’( Siapakah yang
akan memetik bunga kami, bunga yang belum tau apa-apa?)

Utusan pihak laki-laki: “taroni temmaddaung taroni
temmattakke, belo-belo temmalatek” (biarlah tidak tahu apa-apa
karena perhiasan yang tak kunjung layu akan kujadikan pelita
hidupku).

Utusan pihak perempuan: “Ko makkonitu adatta soroni
tangngaka, nakutangnga tokki” (Bila tekad tuan demikian,
kembalilah tuan pelajarilah kami dan kami akan pelajari tuan)
(Palippui, 2005: 53).

Dialog di atas merupakan percakapan pada tahap
mappese-pese yang berupa kiasan agar tidak ada pihak yang
merasa tersinggung dan bersifat sangat rahasia, hanya orang
tertentu saja yang boleh mengetahuinya

Dari informasi di atas menunjukkan bahwa mappese-pese
(penjajakan) merupakan kunjungan resmi pertama untuk
mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang secara tidak
langsung dan sangat halus, misalnya apakah gadis tersebut
sudah ada yang menyimpannya, apabila tidak ada
menyimpannya dan sudah ada kata sepakat maka utusan dari
pihak pria mohon diri untuk kembali lagi dalam pertemuan
berikut yang disebut mappettu ada (pengambilan keputusan).

B. Madduta/Massuro (Melamar)

Lettu, masssuro, madduta. Artinya: melamar/
menyampaikan lamaran atau meminang yang dilakukan oleh
salah seorang atau masing-masing duta dari kedua belah pihak
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untuk berdialog. Waktu melamar belum melibatkan banyak

orang, umumnya antara 3-5 orang dari masing-masing kedua

belah pihak. Dialog Pihak Perempuan dengan Pihak Laki-laki
terlampir.

Pandangan Hidup yang Dipedomani, bertolak pada niat
yang sama, tujuan yang sama, pandangan hidup dan prinsip
yang sama serta berperilaku luwes jika kedua belah pihak
menemukan faktor kendala atau penghambat dalam rangka
merealisasikan tujuan mappasiarekeng dan mappetu ada ini,
maka pedoman yang ditempuh untuk memecahkan yaitu :

1. Segalanya dipecahkan dengan mufakat dengan pengendalian
diri dan tidak mengindahkan issu atau informasi yang
berkembang di luar jalur, tapi yang diutamakan adalah
melestarikan nilai kepribadian demi harga diri demi
pemurnian martabat kemanusiaan.

2. Andai kata ada issu atau informasi yang berkembang, segala
sesuatunya tidak dapat diterima secara resmi kecuali
informasi yang diantar oleh delegasi yang wajar dipercaya
menurut hukum.

Ikrar, merupakan (1) Keputusan telah ditetapkan, tujuan
bersama telah tercapai, semangat dan wawasan sudah seirama
dengan kehendak kata hati yang menyatu, (2) kita tidak boleh
mengungkit atau mengingkari keputusan karena barang siapa
yang mengungkit atau mengingkari keputusan berarti ia
melanggar hokum, (3) Keputusan ini tak akan lekang karena
panas, tak akan lapuk karena hujan dan tak akan tergoyahkan
oleh badai, kecuali atas hendak Allah SWT.

C. Mappasiarekeng (Saling Menguatkan)

Kegiatan ini mengukuhkan kembali apa yang telah
disepakati oleh kedua duta yang dihadiri oleh pini-sepuh dari
kedua belah pihak, dalam pelaksanaannya belum melibatkan
banyak orang, cukup kedua duta bersama pini-sepuh dari kedua
belah pihak. Waktu ini ditentukan pelaksanaan Mappettu Ada
yaitu mengambil keputusan Kapan pelaksanaan acara mappettu
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ada, setelah sudah ada penentuan waktunya, barulah
dilaksanakan mappettu ada.

D. Mappettu Ada (Mengambil Keputusan)

Mappettu Ada (pengabilan keputusan bersama) atau
mappatudang ade vyaitu pihak laki-laki mengirim utusan
(keluarga atau orang kepercayaan) untuk menyampaikan
lamaran. Pada proses pelamaran biasanya orang tua laki-laki
tidak terlibat. Seperti keterangan yang diberikan oleh informan
menyatakan bahwa: “orang yang diutus bukan sembarangan
orang tapi orang yang dianggap bijaksana dan dipercaya pihak
keluarga laki-laki. Rombongan pihak laki-laki yang datang untuk
melamar sekitar 5-10 orang, biasanya orang yang datang
mappettu ada adalah orang yang datang pada saat mappese-
pese agar mudah menyambungkan pembicaraan awal” (H.
Salimin, wawancara 23 Januari 2015 ).

Dari wawancara di atas diketahui bahwa dalam
pelaksanaan lamaran orang tua pihak laki-laki tidak terlibat
secara langsung. Orang tua laki-laki hanya mengutus seseorang
yang terpercaya. Utusan pihak laki-laki membawa rombongan
sekitar 5-10 orang.

Jika lamaran telah diterima, proses selanjutnya disebut
mappettu ada. Mappettu ada adalah mengambil keputusan
bersama segala sesuatunya yang akan dilaksanakan. Dalam
tahap ini keluarga dari pihak laki-laki dan pihak perempuan
bersama-sama membahas tentang beberapa hal yang harus
disepakati yaitu sompa (mahar atau mas kawin), doi menre
(vang naik), waktu penghantaran leko’ (seserahan), tanra esso
(penentuan hari). Seperti wawancara dengan informan sebagai
berikut: “setelah lamaran pihak laki-laki diterima keluarga
perempuan, kedua belah pihak membicarakan tentang sompa,
doi menre, waktu penghantaran leko’ yang terdiri dari ulu leko
berisi daun sirih, gambir, kapur sirih, tembakau hitam,/eko caddi
berisi makanan khas Suku Bugis diantaranya sokko dan palopo
kue bolu peca’, barongko, cucuru, serta onde-onde. Leko lompo

63



berisi seperangkat pakaian wanita mulai dari ujung rambut

sampai ujung kaki, Al-Qur'an, perlengkapan shalat, dan buah-

buahan yang disimpan dalam walasoji, kemudian membahas
pakeang botting, nenniya tanra esso” (H. Mamma, wawancara

25 Januari 2015).

Berdasarkan wawancara di atas menunjukkan bahwa
dalam mappettuada (pengambilan keputusan) membahas
tentang segala sesuatu yang berkaitan dengan pesta
perkawinan antara lain sompa (mahar atau mas kawin), doi
menre (uang naik), waktu penghantaran leko’'(seserahan), tanra
esso (penentuan hari).

Leko caddi diantarkan pada saat mappenre doi terdiri dari
satu lembar baju bodo, satu lembar sarung sutera, satu piring
nasi ketan, satu mangkok palopo (saus gula merah) dua sisir
pisang raja. Nasi ketan saling melengket pada saat dimasak,
gula merah artinya manis, santan rasanya gurih, pisang artinya
harapan atau keinginan. Semua ini apabila dirangkaikan dalam
kata semoga kedua calon mempelai dapat bersatu kelak dan
tidak akan terpisahkan dalam suatu kehidupan yang manis
dikemudian hari.

Dalam rangkaian kegiatan Mappettu ada, yang artinya
mengambil keputusan bersama segala sesuatunya yang akan
dilaksanakan, termasuk kesepakatan duta terdahulu dan
selanjutnya kesepakatan mengenai:

1. Sompa atau Surang/mahar/maskawin, sebagai hukum
syariah

2. Doi balanca/doi menre, yaitu uang belanja atau uang naik dari
keluarga calon mempelai laki-laki yang akan diberikan
kepada keluarga calon mempelai perempuan dan barang-
barang lainnya sebagai syarat hukum adat.

3. leko, alu-kalu atau erang-erang/tiwi-tiwi, passururo mita, yaitu:
bawaan atau seserahan yang dibawa oleh keluarga laki-laki
pada saat hari pelaksanaan akad-nikah.

4. Accatakeng, pencataan kepadalu.
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5. Pakeang Botting, busana pengantin yang disepakati untuk
dipakai dan cara pembayarannya.

6. Tonangeng botting, yaitu kendaraan yang dibutuhkan dari
kedua belah pihak pada saat akan akad nikah.

Penentuan sompa di daerah asal Etnis Bugis adalah
penggolongan masyarakat berdasar status sosial yang terdiri
dari bangsawan tinggi 88 real, bangsawan menengah sebesar
44 real, golongan orang kebanyakn (o maradeka) sebesar 22
real, dan golongan budak (ata) sebesar 10 real.

E. Persiapan Pernikahan

Secara historis dalam tradisi masyarakat Bugis di Tanah
Bone dan Wajo yang hidup dalam matapencaharian sebagai
petani, dalam rangkaian persiapan ini dilakukan kegiatan
mappannampu (menumbuk padi) yang dilakukan secara
sipulung/situlung-tulung (gotongroyong), kegiatan ini
berlangsung sekitar 7 hari, dirangkaikan dengan dengan acara
mappaddekko pada sore hari yang menunjukkan kepada
segenap khalayak bahwa akan ada suatu pesta pernikahan di
kampung itu. Menjelang 7 hari sebelum akad nikah juga
diadakan acara mappallabbu (membuat tepung dari beras) pada
malam hari sekaligus dilanjutkan dengan pembuatan kue-kue
kering (beppa leyya, cucuru tenne, beppa pute) untuk rangkaian
acara pernikahan. Secara formal beberapa tahapan persiapan
pernikahan, diperikan berikut ini.

1. Mapparape dan Mappalettu Selleng/Mattampa
Mappaisseng (Mengundang)

Mapparape yaitu penyampaian izin kepada pemerintah
setempat Kepala Desa/lmam Desa termasuk kepada sesepuh
kampung. Mappalettu Selleng/Mattapa, artinya mengundang
secara lisan kepada segenap keluarga dan undangan secara
tertulis kepada keluarga yang jauh dan para kenalan/sahabat.

Pada tahap mappaisseng ini dilakukan setelah sudah ada
kesepakatan antara pihak pria dan pihak wanita mengenai
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waktu pelaksanaan perkawinan. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan sebagai berikut: apabila sudah ada
kepastian kapan akan dilaksankan perkawinan maka tahapan
yang dilakukan adalah mappaisseng (memberi kabar) keluarga
dekat. Pada zaman dulu orang yang diutus untuk mattampa ini
terdiri dari 8 orang 4 laki-laki dan 4 perempuan (Muh. Tang,
wawancara 18 Januari 2015).

Dari informasi tersebut menggambarkan bahwa setelah
sudah ada kesepakatan waktu pelaksanaan perkawinan maka
tahapan selanjutnya yaitu mappaiseng (mengundang) kelurga
dekat dimana orang yang diutus terdiri 8 orang 4 laki-laki dan 4
perempuan. Sejalan dengan itu adapun percakapan yang
digunakan pada saat mattampa yaitu: “idi wakatta upuminasa
lokka rua-ruasi gauna selessurekkeng........ essona seneng
namate sapinna, tette 10 nakawing, wenninna salasa gaunna’.
(diharapkan kedatanganya untuk mengahadiri acara pernikahan
anak....... pada hari senin pagi dilakukan pemotongan sapi, dan
jam 10 akad nikah serta malam selasa resepsi) (Hasnia,
wawancara 1 Februari 2015).

Dari wawancara diatas bermaksud agar para pihak yang
diundang diharapakan dapat menghadiri acara pernikahan anak
keluarga yang dilaksanakan.

2. Mabbaruga/Saorapo/Sarapo/Mappatettong Sarapo
(Pembuatan Tempat Pelaksaan Pesta)

Mabbaruga/Saorapo/Sarapo, yaitu membangun tempat
pelaksanaan resepsi pernikahan disebut baruga atau saorapo,
karena rumah ini dengan mudah akan dibongkar kembali segera
setelah resepsi pernikahan, namun dalam perkembangan
selanjutnya disebut sarapo.

Tahapan selanjutnya yaitu massarapo atau mabbaruga
artinya mempersiapkan tempat pelaksanaan pesta. Kata
Saorapo berarti rumah yang tidak permanen. Sao=rumah dan
rapo= tidak kuat atau rapuh artinya rumah yang sesudah acara
perkawinan akan dibongkar. Seperti pernyataan informan
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berikut: “sao artinya rumah dan rapo artinya rapuh, jadi saorapo
diartikan rumah tambahan yang biasanya dibuat di samping Kiri
atau kanan rumah yang akan dibongkar jika pesta perkawinan
telah selesai. Hal ini diperlukan karena bentuk rumah orang
Bugis rumah panggung jadi sangat repot kalau harus naik turun
tangga (Wawancara Muh.Tang 18 Januari 2015).

Dari wawancara di atas dapat kita ketahui bahwa Saorapo
merupakan bangunan tambahan yang didirikan di samping Kiri
atau kanan rumah yang akan ditempati pelaksanaan akad nikah
yang akan dibongkar pada saat acara pesta perkawinan selesai.

Selain itu saorapo ini juga bisa digunakan untuk menerima
tamu sebagaimana pernyataan informan sebagai berikut:
“Saorapo adalah bangunan yang dibuat untuk ruangan
tambahan yang ada di depan atau di samping rumah dengan
cara menyambung dua buah rumah panggung dengan tiang ,
diberikan lantai, dinding dan atap. Biasanya dinding terbuat dari
kain panjang yang dilengkapi dengan kain lamming yaitu kain
yang diberi hiasan manik-manik.

Ny Gl

Bentuk Wala Suji ini hampir tidak berbeda bagi Suku
Bugis-Makassar. Wala Suji atau baruga bermotif segi empat
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belah ketupat ini sudah tidak asing lagi dalam khasanah
peradaban masyarakat Bugis-Makassar. Hal ini terlihat pada
setiap pembuatan baruga, serta pallawa atau pagar pada acara
perkawinan atau pesta adat.

Pada zaman dulu Saorapo ini dibuat sebulan sebelum
acara pernikahan dilaksanakan sebagaiamana pernyataan
informan bahwa: “pada tahap mabbaruga atau massarapo
dibuat 30 hari sebelum pelaksanaan hari H, tujuannya yaitu
untuk mendapatkan ruang yang lebih luas guna pelaksanaan
pesta perkawinan. (Hj. Johareng, wawancara 5 Februari 2015)

Dari wawancara di atas kita dapat mengetahui bahwa
pernikahan pada zaman dulu dijadikan ajang silaturahmi dan
kumpul-kumpul keluarga bukan mengharapkan amplop dari
keluarga yang diundang, dan biasanya Saorapo ini dibuat jauh
hari sebelum pernikahan biasanya sebulan sudah dibuat
saorapo agar mendapatkan ruangan yang lebih luas untuk
menampung orang banyak dan selama sebulan itu keluarga
yang diundang makan di rumah kelurga yang hendak
melaksanakan pernikahan. Dimana pihak yang hendak
melaksanakan pernikahan saling membantu misalnya apabila
persediaan makanan masih banyak bisanya ditandai dengan
digantung paha daging kerbau itu menandakan bahwa
persediaan makanan masih banyak tapi apabila sudah tidak ada
maka dari keluarga yang diundang tadi biasanya
menyumbangkan kerbau, sayur-sayuran, beras dll. Ini
menandakan bahwa pernikahan pada zaman dulu dijadikan
ajang kumpul keurga, bukan mengaharapkan amplop. “sebelum
mendirikan baruga atau sarapo ini indo botting menanam
ditengah-tengah sarapo daun keladi yang berisi, golla, kaluku,
ampiri tujuannya agar semua keluarga atau kerabat beramai-
ramai menghadiri acara pernikahan tersebut (Ros, wawancara
25 februari 2015).

Dari wawancara di atas diketahui bahwa dalam tahapan
massarapo atau mabbaruga (tempat pelaksanaan pesta)dibuat
30 hari sebelum pelaksanaan hari H. Dimana Indobotting
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menananam golla(gula), kaluku (kelapa),ampiri (kemiri) di
tengah-tengah baruga agar keluarga, kerabat beramai-ramai
mengahdiri acara tersebut.

3. Wettu Rapo-raponna

Wettu rapo-raponna yaitu masa sebulan sebelum acara
akad nikah dilakukan pembatasan ruang lingkup pergaulan
kedua calon mempelai, karena kekhawatiran akan adanya
gangguan yang bisa menyebabkan terhambatnya pelaksanakan
pernikahan.

4. Ripallekke/Ripassobbu

Bagi calon mempelai wanita dipingit, ditempatkan pada
suatu kamar khusus selama 1 minggu, yang berakhir 3 hari
menjelang akad nikah. Sesaat sebelum mallekke disiapkan
Sokko Lotong (nasi ketan hitam) telur ayam setengah matang
disimpan dalam kelambu dan calon pengantin ditemani oleh
teman-teman gadis sebayanya untuk makan bersama.
Beberapan aktivitas selama ripallekke yang memiliki makna
edukatif-religius yang dalam Bahasa Arab disebut Tafaul dan
dalam Bahasa Bugis disebut Sennu-sennuang.

Mappallekke Botting (proses karantina calon penganting
perempuan) yang dilakukan pada acara itu (mappallekke
Botting) ialah disampaikan acara oleh sesepuh adat? Keluarga
dekat kepada calon penganting bahwa: “engkau akan
dinikahkan dengan seorang laki-laki si’pulan” pilihan orang
tuamu Insya Allah kalau tidak ada aral melintang pernikahanmu
akan di laksanakan pada hari dan tanggal sekian, terimalah
dengan suka cita janganlah engkau bersedih hati, sambutlah
dengan mengucapkan rasa syukur atas pilihan orang tuamu,
pasti yang terbaik untukmu. Pengetahuannya tinggi dia seorang
Hafis Al-Qur'an 30 jus, bersyukurlah kepada Allah atas rahmat
karunianya yang telah menjodohkanmu seorang pemuda
ganteng, berpendidikan tinggi “Doktor lulusan madina dan
mereka sudah puya pekerjaan tetap sebagai Dosen perguruan
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tinggi Negeri di Jakarta” mulai hari ini selama tujuh hari engkau
dikarantina,untuk menjalani pra pelatihan ilmu berkeluarga.
Yakinnya bahwa lelaki pilihan orang tuamu Insya Allah semoga
dapat menjadi imam yang terbaik untuk keluarganya dan rumah
tangganya. Untuk menghadapi (H-1) selama sepekan calon
pengantin dijelajahi dengan pelajaran ilmu kerumah tanggan,
ilmu agama, dan pappajeppu (ilmu tentang ketuhanan).

Pelajaran ilmu kerumah tanggan, yang diajarkan oleh
seorang Indo Botting (sesepu dalam budaya Bugis) kepada
anak Botting (calon penganting) perempuan adalah perawatan
diri dengan berbagai ramuan tradisional, untuk pembersi tubuh
bagian dalam dan luar dilanjutkan dengan mandi sauna (uap air
panas),makan kacang hijau dan ketan hitam yang digoreng
(digongseng) lalu ditumbuk dimakan diseduh air panas
kegunaanya untuk menghilangkan bau badan, makan makanan
yang bergizi, dan menghindari beberapa jenis (buah-buahan)
tertentu yang bisa menimbulkan hal kurang bagus kepada calon
pengantin perempuan seperti ketimun, buah papaya, (buah-
buahan yang mengandung efekcairan tubuh di daerah tertentu).
Termaksud kepiting jenis ikan tertentu yang menimbulkan bau
amis dll. Yang bagus dikonsumsi adalah buah-buahan yang
beraroma khas harum dan bergizi tinggi seperti: nangka masak,
buah mangga, buah durian, manggis, anggur, klengkeng, pir
dan bauh apel.

Adat istiada berkeluarga : seperti mengurus suami,
melayani suami, melayani tamu/ keluarga (keluarga suami
keluarganya sendiri), termaksud tataboga, urusan rumah
tangga, urusa dapur, urusan tempat tidur dan tata cara
pengelolaan keuanganrumah tangga keluarga.

Diajarkan ilmu agama, terutama sholat fardhu, dan sholat
sunnah, dan zikir, yang benar. Berislam yang kaffah
bersyahadap yang benar mendirikan sholat yang benar,
berpuasa yang benar, membayarkan =zakat yang benar,
menghajikan diri sebelum berhaji. Allah berfirman: hai orang-
orang yang beriman, masuklah engkau kedalam islam secara
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keseluruhan (kaffah) dan janganlah kamu turut langkah-langkah
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang nyata bagimu (QS:
2 Al-Baqarah: 208).

Diajarkan pappejeppu (ilmu tentang ketuhanan), bertauhit
yang benar, memahami Allah melalui ayat-ayat ciptaanya baik
ayat Qauliah maupun ayat Qauniah.

5. Mabbedda Lotong (bedak hitam)

Mabbeda bolong/Mabbeda lotong, yaitu memakai bedak
hitam yang terbuat dari beras yang disangrai sampai hangus,
kemudian  ditumbuk sampai halus bersama. Untuk
pemakaiannya dicampur dengan air jeruk nipis, dan paninii.
Bedak ini dioleskan ke bagian anggota tubuh calon mempelai
wanita, terutama wajah, lengan, kaki, yang dibiarkan sampai
kering dan melengket pada kulit berlangsung selama....... Yang
diakhiri dengan mandi sebagai lulur.

Bedak hitam ini adalah beras biasa yang digoreng tanpa
minyak. Beras digoreng sampai hitam (hangus) lalu diberi
sedikit panini , dengan sedikit jeruk nipis, sebagaiman
pernyataan salah seorang informan mengatakan bahwa:
“‘bedda bolong ini biasanya digunakan sebagai Ilulur dan
merupakan cara perawatan mempelai wanita menghadapi
perkawinannya, bedda bolong terbuat dari beras yang
disangrai sampai hangus, digunakan pada waktu sebelum
mandi digosokkan ke seluruh badan dan dibiarkan sebentar
kemudia dibilas dengan air bersih sampai hilang bedaknya
(Nurhatijah, wawancara 22 Januari 2015).

Senada dengan pendapat di atas informan lain
mengatakan bahwa: Salah satu cara yang dilakukan oleh
mempelai wanita untuk merawat diri sebelum perkawinan yaitu
mabedda lotong dijadikan sebagai lulur dan digunakan sebelum
mandi. (Muh. Tang, wawancara 18 Januari 2015).

Dari hasil wawancara di atas dapat disimpulkan bahwa
biasanya bedak ini dipakai beberapa minggu sebelum
melangsungkan pernikahan,) maka calon mempelai wanita
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melakukan perawatan dengan menggunakan bedda lotong
(bedak hitam) agar kulit wajah dan seluruh badan nampak halus
dan bercahaya.

Prosesi Bedda lotong (bedak hitam) tidak dilakukan lagi,
prosesi Bedda’ lotong diganti dengan Bedda’ pica’ (bedak
basah/bedak dingin). Jadi dahulu kala Bedda’ lotong digunakan
sebagai pengganti lulur.

Bedda’ Ilotong (bahasa Bugis) bedak hitam  adalah
semacam lulur yang terbuat dari beras biasa yang digoreng
tanpa minyak. Beras digoreng sampai hitam (agak hangus), lalu
diberi sedikit jeruk nipis dan kunyit, dimana digunakan sebagai
pengganti lulur.

Bedak hitam ini dipakai pada waktu sebelum mandi dan
digosok-gosokkan keseluruh badan. Dibiarkan sebentar,
kemudian baru dibilas dengan air bersih sampai bedaknya
hilang. Dahulu kala bedak ini dipakai beberapa minggu
sebelumnya, sehingga kulit wajah dan seluruh badan nampak
halus, bersih dan bercahaya.

Saat ini bedda’ lotong tidak dilakukan lagi, berdasarkan
hasil pengamatan diloksi penelitian bedda’ lofong diganti
dengan bedda pica (bedak basah). Adapun tujuan memakai
bedak basah yaitu agar kulit wajah dan seluruh badan nampak
halus bersih dan bercahaya. Pada tahap pemakaian bedak
waktu pelaksanaannya tidak pasti, sering dilakukan sore hari
dan atau pada malam hari yakni setelah dilakukannya proses
upacara mappacci. Mabbedda (memakai bedak basah)
dilaksanakan oleh kedua mempelai di rumah masing-masing.

Adapun perlengkapan yang digunakan vyaitu tahap
pertama kappara (talang), banci-banci (kapak). Selanjutnya
mangkok-mangkok yang di dalamnya diisi dengan bedak basanh,
koin, kemiri 2 biji, kayu manis dan buah pala yang kemudian di
letakkan di atas talang tersebut. Adapun pelaksanaannya yaitu
kaki kanan menginjak kapak adapun orang yang memakaikan
bedak kepada calon mempelai yang pertama kali ialah indo
botting, kemudian keluarga berjumlah 7 atau 9 orang gadis, jika
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mempelai perempuan begitupun sebaliknya. Sisa bedak
tersebut, kemudian dijual kepada mempelai laki-laki.

Gambar 4. 2 Proses pemakaian bedak célon mempelai
(Sumber: Koleksi Mirnawati 2015)

6. Ripasau/Mandi Uap
Setelah dilakukan macceko kemudian tahap selanjutnya
dipisau (mandi uap). Proses dipisau (mandi uap) ini tidak
dilakukan lagi oleh masyarakat Bugis yang ada di Poleang,
prosesi mandi uap diganti dengan cemme majang (mandi
kembang) yang didalamnya ditambahkan bunga pandan agar
bau keringat mempelai hilang. Calon mempelai dimandikan oleh
indo’ botting (perias mempelai). Selanjutnya sesudah mandi
calon mempelai mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat
ashar. Kemudian calon mempelai melakukan upacara
mapendre temme/ khatam Al-Qur'an sambil menunggu upacara
adat mappacci.
Ripasau dalam bahasa Bugis artinya mandi uap, secara
tradisi yang dilakukan beberapa hari (biasanya 3 hari)
menjelang hari akad nikah. Acara ini hanya dilakukan untuk
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calon mempelai wanita. Tujuan dari ipasau ini adalah untuk
menghilangkan semua hawa dan keringat yang tidak sedap dari
badan calon mempelai wanita.

Adapun cara pelaksanaan mandi uap ini berdasarkan
pernyataan informan sebagai berikut: “‘untuk keperluan mandi
uap ini dibuatkan sebuah rumah kecil yang terbuat dari bambu
di atas ketinggian kurang lebih 2 meter, di tengah-tengah lantai
rumah bambu diberi lubang sebesar bambu yang dijadikan
sebagai corong, dan di bawah rumah tersebut dibuatkan satu
tungku untuk memasak air dalam belanga yang biasanya
terbuat dari tanah liat, belanga ini diisi dengan air lalu diberi
daun-daun serta akar-akar seperti wellulu (daun sirih), sereh
bandang (serei hitam), daun pandang (daun pandan) yang
dapat mengharumkan badan dan diatas rumah itu diberi
kelambu tebal yang dapat menampung uap yang keluar dari
lobang bambu yang digunakan sebagai cerobong tadi. Bambu
itu menghubungkan belanga dengan lantai rumah kecil, di
dalam kelambu itulah duduk calon mempelai wanita selama
beberpa menit sampai keringatnya betul-betul keluar (H. Andi
Abd Rahman Nusu S. Pd, wawancara 10 februari 2015)

Dari hasil wawancara di atas dapat diketahui bahwa tujuan
dari mandi uap ini agar calon mempelai wanita untuk
menghilangkan semua keringat dan bau tak sedap dari dalam
tubuh, dan mandi uap ini dilakukan pada malm hari karena
memberi kesegaran tersendiri.

Acara ini dilakukan selama 3 hari berturut-turut menjelang
akad nikah, dimaksudkan untuk menghilangkan bau badan dan
membuat kulit calon mempelai wanita menjadi bersih, segar,
dan bercahaya. Khusus keperluan ini dipersiapkan rumah kecil
yang terbuat dari bambu dengan ketinggian 2 m, di tengah-
tengah lantai rumah bambu tersebut, diberi lubang sebesar
bambu yang akan berfungsi sebagai cerobong. Di bawahnya
dipasang tungku untuk memasak air dalam belangah yang
terbuat dari tanah liat. (tanah liat: mengandung arti sibolik: agar
saling melekatkan/mendekatkan diri terutama dari sisi rohaniah
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antara anggota keluarga akan dibina sebagai kelanjutan dan
peristiwa pernikahan nanti Belanga tersebut diisi air kemudian
diberi dau-daunan (pandan, sirih, kayu manis, pala, cengkeh,
ketumbar, bawang putih, dan rampa patappulo yang dapat
mengharumkan badan.

Proses dipasau (mandi uap) ini tidak dilakukan lagi oleh
masyarakat Bugis yang ada di Poleang, prosesi mandi uap
diganti dengan cemme majang (mandi kembang) karena pada
saat ini sudah banyak cara/alat yang digunakan untuk
mempercantik mempelai perempuan yang pelaksanaannya
lebih praktis.

Saat ini proses dipasau (mandi uap) tidak dilakukan lagi,
dan di ganti dengan cemme majang (mandi kembang) yang
didalamnya ditambahkan bunga pandan agar bau keringat
mempelai hilang. Calon mempelai dimandikan oleh indo’ botting
(perias mempelai). Selanjutnya sesudah mandi calon mempelai
mengambil air wudhu dan melaksanakan shalat ashar.
Kemudian calon mempelai melakukan upacara mappanre
temme/khatam Al-Quran sambil menunggu upacara adat
mappacci.

Dalam rumah tempat madi uap dipasang kelambu tebal
yang dapat menampung uap yang keluar dari lubang bambu
yang digunakan sebagai cerobong yang menghubungkan
belanga dengan lantai rumah kecil tempat calon mempelai
wanita berada untuk beberapa menit sampai mandi keringat.
Perisiwa mandi keringat ini biasanya dihadiri oleh kerabat dan
teman dekat terutama para gadis sebaya, sehingga acara
tersebut memiliki daya tarik tersendiri.

7. Cemme Passili (Mandi Tolak Bala)

Cemme Passili artinya: mandi menolak bencana, ini
mengandung makna pula sebagai penghormatan terhadap
Tuhan Yang Maha Kuasa agar dijauhkan dari segala mara-
bahaya yang dapat menimpa calon mempelai yang sebentar
lagi akan mengarungi kehidupan baru. Acara Passili ini
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dilakukan secara terpisah antara calon mempelai wanita dengan
calon mempelai pria, yang masing-masing dilakukan di
rumahnya pada saat naik matahari tau sekitar pukul 10.00 yang
dilakukan di depan pintu rumah.

Passili artinya usaha menjauhkan. Jadi nipassili bararti
suatu usaha untuk menjauhkan bahaya, dalam hal ini
dimaksudkan agar pada waktu penyelangaraan perkawinan
maupun setelah kedua mempelai mengarungi hidupnya yang
baru, kiranya dapatlah dijauhkan segala mara bahaya,
sebagaimana pernyataan informan bahwa: ‘bahan-bahan yang
digunakan untuk upacara mappassili yaitu daung serekaja (daun
srikaya/sirsak) artinya kaya, daung tebbu (daun tebu) artinya
manis, bunga cabbiru artinya tersenyum, bunga canagori
merupakan bunga utama , mayang pinang artinya mayang
pinang yang masih kuncup, bunga tabbaliang artinya berbalik
kembali (H. Andi Abd Rahman Nusu, S.Pd, wawancara10
Februari 2015).

Informan lain menyatakan bahwa nipassili merupakan
cemme tula’ bala’ (menjauhkan dari mara bahaya) agar selama
proses pelaksanaan perkawinan dapat berjalan dengan lancar.
(H. Salimin, wawancara 5 Februari 2015).

Dari informasi tersebut menunjukkan bahwa semua daun
itu diikat satu dan diletakkan dalam periuk yang diisi air bersih,
periuk yang digunakan adalah terbuat dari tanah liat (sifat tanah
liat ialah saling melengket artinya saling menggantungkan diri
satu dengan yang lain). Daun-daun yang direndam dalam kuali
dipercikkan kepada calon mempelai oleh indo botting mulai dari
kepala kemudian ke bahu kanan, kemudia bahu kiri dan terakhir
dipunggung. Sesudah itu air itu pun dipercikkan ke arah luar
pintu dengan maksud agar semua yang tidak baik keluar melalui
pintu.

Untuk melakukan mandi passili, calon mempelai harus
mengenakan baju, sarung dan pakaian lainnya yang bukan
merupakan pakaian bekas atau harus pakaian baru, karena
pakaian yang dipakai ini selanjutnya akan diberikan kepada /ndo
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Botting=tukang rias/salon yang memandikannya atau orang

yang memimpin acara tersebut. Acara ini dimulai ditandai

dengan duduknya calon mempelai baik wanita maupun pria di

atas tempat duduk yang telah disediakan. Disampingnya

diletakkan pula sebuah ja’jakeng dalam sebuah bakul Jajakeng

dalam bakul tersebut berisi antara lain:

Beras 4 liter dalam wadah

Kayu manis

Pelleng pesse/lilin 2 buah

Daun siri 1 ikat

Kelapa Tua 1 butir

Gula Merah 1 buah

Buah pala 1 buah

Bahan-bahan yang dipakai untuk Mappassili, yaitu:

1) Daun Sirih, sebagai symbol pengertian malu/siri sebagai
mahkota/kekuatan

2) Daun Srikaya/sirsak sebagai symbol kekayaan

3) Daun Tebuh sebagai symbol manisnya kehidupan

4) Daun Waru sebagai lambang kesuburan

5) Daung Tabbaliang, mengandung arti berbali kembali, jika
akan datang hal-hal yang tidak baik, maka ia akan kembali
pada asalnya.

6) Bunga Cabberu, yaitu bunga yang senantiasa Nampak
tersenyum, sehingga menarik hati.

7) Bunga Canagori, bungan yang selalu menonjol dan bunga
utama.

8) Mayang Pinang, yakni kuncup sebuah pohon yang berguna
dan harum baunya.

Daun-daun tersebut diikat menjadi satu kemudian
diletakkan dalam katoang (loyang) yang terbuat dari tanah liat
selanjutnya diletakkan di atas sebuah okong, yang mempunyai
arti khusus yaitu siokkong (saling menguatkan dan saling
kebersamaan).

Katoang tersebut diisi air sampai penuh, selanjutnya air ini
bersama daun-daun tadi dipercikkan oleh Indo Botting kepada
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calon mempelai yang diawali dari kepala, kemudian bahu
kanan, bahu kiri, dan berakhir di punggung, masing-masing 3
kali diiringi doa. Sesudah itu, air tersebut dipakai mandikan
kepada calon mempelai sendiri. Jika acara tersebut selesai
dilakukan, calon mempelai wanita diantar ke kamar pengantin
dan sesaat kemudian dikenakan pakaian Baju Bodo warna
merah jambu dan sarung sufra warna hijau. Sedangkan
mempelai laki-laki, sesudah mandi mengenaan Baju Belah
Dada, yaitu baju tradisional mempelai laki-laki Lipa Sabbe
(sarung sutra) yang serasi serta Songkok Pamiring/Songko to
Bone (songkok radisional Bugis Makassar).

Gambar 4.3 Songkok Pamiring/Songko to Bone

Indo Botting, yang berpengalaman dan berpengatahuan
yang luas niscaya mempunyai mantra-mantra pada saat ia
memimpin upacara cemme Passili atau Mandi Mayang.

Catatan: setiap orang yang memberi siraman dimulai dari
kepala, kemudian ke bahu kanan, bahu kiri, kemudian ke
punggung dan seluruh anggota tubuh. Jumlah anggota
keluarga/kerabat yang meberi siraman umumnya antara 7-9
orang.

8. Macceko

Macceko artinya mencukur bulu-bulu halus pada bagian
tertentu untuk memuluskan kulit utamanya wajah, sebelum
acara tudangpenni atau mappaccing dan selanjutnya tudang
botting pada keesokan harinya. Kegiatan ini bertujuan untuk
membersihkan jiwa dan raga. Calon mempelai sebelum
memasuki gerbang kehidupan baru sebagai suami-istri yang
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diiringi doa restu dari kedua orang tua dan para sesepuh calon
mempelai diring menuju tempat pelaksanaan upacara,
kemudian didudukkan dengan kedua tangan dalam posisi
berdua.

Macceko dilakukan sebelum mapacci yaitu mencukur
rambut-rambut halus yang ada pada dahi dan di belakang
telinga, agar hiasan hitam (dadasa) pada dahi yang dipakai
calon perempuan pada waktu dirias dapat terlihat rapi dan
melekat dengan baik.

Baju bodo’ ukuran panjang warna “bakko” (merah muda),
lipa sabbe (sarung sutera) warna hijau, perhiasan sederhana.
Adapun caranya yaitu mempelai didudukan di atas tikar pandan
yang bulat dilengkapi dengan kebesaran keluarganya yaitu lellu
yang dipegang oleh 4, 6, 8, orang tergantung dari stratifikasi
sosial mempelai itu sendiri. Disampingnya duduk pula indo
susuanna atau amma pasusunna (ibu angkat) Sebagaimana
pernyataan seorang informan bahwa: “macceko yaitu mencukur
rambut-rambut-rambut tipis yang ada di dahi supaya dadasa (
riasan hitam) mempelai perempuan saat dirias dapat melengket
dengan baik (Ros, wawancara 25 Januari 2015 ).

Berdasarkan wawancara di atas dapat diketahui bahwa
macceko dilakukan kepada calon mempelai perempuan agar
hiasan hitam yang akan digunakan pada dahi mempelai
permpuan dapat melengket dengan baik. Macceko memiliki
makna bahwa kecantikan, kebersihan, dan kerapian adalah
milik wanita setelah macceko dilakukan.

Pelaksanaa upacara mappacci di Kecamatan Poleang,
yaitu sebelum upacara mappacci dilakukan pada malam hari,
calon mempelai pada sore harinya melakukan acara macceko.
Macceko (Bugis) artinya mencukur rambut-rambut halus yang
ada pada dahi dan dibelakang telinga. Adapun tujuanya agar
“‘dadasa” yaitu hiasan hitam pada dahi yang sebentar dipakai
oleh calon mempelai perempuan pada waktu dirias, dapat
melekat dengan baik. Jadi dahulu kala apabila kita melihat
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seseorang perempuan mudah yang ada cukuran pada dahinya,
pertanda bahwa seseorang mempelai baru.

Pada tahap maccekko yang dilakukan sebelum proses
upacara mappacci sampai sekarang masih tetap dilaksanakan
oleh Suku Bugis sebagai salah satu cara yang dilakukan untuk
mempercantik calon mempelai pada saat dirias. Namun
mengenai orang yang melakukan “ceko” indo botting (perias
mempelai) pada mempelai telah mengalami perubahan.

Pada zaman dahulu indo botting (perias mempelai) yang
melakukan ceko pada mempelai adalah perempuan, namun
saat ini telah mengalami perubahan dimana indo botting (perias
mempelai) kebanyakan adalah calabai (bencong), yang pada
dasarnya adalah laki-laki. Padahal dalam Agama laki-laki dan
perempuan tidak boleh bersentuhan.

Dahulu kala proses macceko ini merupakan acara
tersendiri pula. Mereka menggunakan kostum sederhana yang
terdiri dari: baju tokko ukuran panjang warna “bakko” (merah
mudah), lipa’ sabbe wana hijau, perhiasan sederhana. Calon
mempelai di dudukkan di atas tikar pandan yang bulat
dilengkapi dengan alat kebesaran keluarganya, seperti: Lellu
(besi/tombak) yang dipegang oleh 4, 6 atau 8 orang tergantung
dari stratifikasi sosial mempelai. Di sampingnya duduk pula indo’
susuanna (ibu angkat) sekurang-kurangnya 2 orang. Acara ini
dimeriahkan pula dengan alat bunyi-bunyian seperti gendang.
Acara macceko ini hanya untuk calon mempelai perempuan.

Saat ini proses pelaksanaan macceko mengalami
perubahan, pelaksanaannya lebih praktis, mempelai hanya
menggunakan kostum biasa serta tidak lagi menggunakan
gendang dan gong. Perlengkapan yang digunakan antara lain :
silet, beras 3 liter, kelapa 1 biji, gula merah 1 buah, minyak
kelapa yang kesemuanya akan diberikan kepada indo’ botting
(perias mempelai) (Ros, Wawancara 25 Januari 2015). Adapun
makna dari gula dan kelapa itu sendiri malunra/macenning
artinya: manis dan gurih. Diharapkan agar kedua mempelai
dapat hidup sejahterah, berhasil dan sukses.
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Gambar 4.4. Perlengkapan Macceko

Selanjutnya proses diawali dengan siraman pertama dari
orang-orang tua/ustaz dengan menuangkan air ke tangan
mempelai kemudian berkumur-kumur 3x, selanjutnya air
disiramkan ke atas kepala, muka, telinga, tangan dan kaki
masing-masing sebanyak 3 kali.

Air yang digunakan untuk memandikan diambil dari 7
sumber air atau dari 7 masjid (air dari sumur/kran masjid)
karena air merupakan sumber kehidupan. Air didoakan melalui
zikir bersama dengan harapan mendapat energy positif dalam
jiwa dan raga calon mempelai. Hal ini diperkuat denga Firman
Allah dalam surat Al-Anbiyaa ayat 30: Dan Kami ciptakan dari
air segala sesuatu yang hidup. Hampir seluruh komponen tubuh
manusia terdiri dari air, sehingga air yang disiramkan pada
tubuh calon mempelai akan berbaur akan memancarkan aura
positif terhadap calon mempelai.

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam kegiatan ini,
yaitu:

a. Bung Mawar
b. Bunga Kenanga
c. Bunga Melati
d. Daun Srikaya




e. Buah Kelapa Tua
f. Mayang Pinang
g. Buah Pinang

Bahan tersebut mengandung makna simbolik yang
bertujuan untuk agar kelak mempelai dapat menjalani
kehidupannya dengan baik dan bahagi ia. Prosesi adat yang
dilakukan menjelang acara pernikahan ini tidak dimaksudkan
untuk menghambat, melainkan proses pendidikan yang penuh
filosofi dan harus dilalui calon mempelai agar ia dapat belajar
dari tanda-tanda alam sekitar yang sarat dengan arti dan
makna bagi kehidupan manusia, agar kelak dapat dipelihara
keseimbangan hidup anatara diri dan orang lain, antara
kehidupan manusia dengan alam sekitarnya, dan antara
kehidupan dunia dan kehidupan akhirat, serta terhindar dari
sikap sombong, angkuh, dan kikir.
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A. Konsep Mappacci/Tudangpenni

Mappacci merupakan upacara adat untuk mensucikan
diri calon mempelai dari hal-hal yang bersifat kotor, baik secara
fisik maupun secara bathin. Secara historis acara mappaci di
Kerajaan Bone dimulai pada masa pemerintahan Raja Bone XVI
Lapatau Matanna Tikka atau Sultan Alimuddin Idris Matinroe’ di
Nagauleng. Acara ini umunya dilaksankan pada malam hari
sehingga disebut Tudangpenni (duduk ramai-ramai pada malam
hari menjelang akad nikah). Adat perkawinan dalam ilmu
budaya/kajian antropologi dikatakan upacara daur hidup/
lingkaran hidup atau siklus hidup.

Pada zaman dahulu orang tua Suku Bugis memiliki
kebiasaan untuk mencarikan jodoh dan mengawinkan anak-
anak mereka dengan saudara sepupu dari pihak ayah atau dari
pihak ibu dan apabila dari sepupu tersebut tidak ada yang
memenuhi kriteria barulah dipilih calon dari orang di luar
keluarga mereka. Dari acara ini akan nampak keluarga yang
hadir adalah keluarga yang telah memberikan doa restu kepada
mempelai dan keluarga yang tidak hadir adalah keluarga yang
merasa kecewa karena anak mereka tidak berjodoh.

Menurut Syahrul (2011: 2) mappacci adalah kata kerja dari
‘mappaccing’ yang berarti bersih atau suci. Sering di beberapa
daerah Komunitas Bugis, mappacci dikenal dengan sebutan
mappepaccing. Dalam bahasa Bugis, mappacci/mappepaccing
merupakan suatu kegiatan atau aktivitas yang bertujuan untuk
membersihkan segala sesuatu.
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Sebelum kegiatan upacara mappacci dilaksanakan,
terlebih dahulu dilakukan acara mappanre temme (Khatam Al-
Quran) dan barazanji. Daun pacci ini dikaitkan dengan kata
paccing yang maknanya adalah kebersihan dan kesucian.
Dengan demikian pelaksanaan mappacci mengandung makna
akan kebersihan raga dan kesucian jiwa. Sebagaimana yang
tertera dalam ungkapan bahasa Bugis yang mengatakan
bahwa: “mappacci iyanaritu gau’ ripakkeonroi nallari ade’,
mancaji gau mabbiasa, tampu’ sennu-sennuang, ri nia akkatta
madeceng mammuarei naletei pammase Dewata SewwaE.
Artinya: Mappacci merupakan upacara yang kental dengan
nuansa batin, dimana prosesi ini merupakan upaya manusia
untuk membersihkan dan mensucikan diri dari segala hal yang
tidak baik, dengan keyakinan bahwa semua tujuan yang baik
harus didasari oleh niat dan upaya yang baik pula.

Upacara adat mappacci dilaksanakan oleh kedua belah
pihak keluarga calon mempelai. Upacara mappacci merupakan
proses adat yang wajib dilakukan oleh Suku Bugis sebelum
melaksanakan pernikahan, sehingga proses mappacci disebut
sebagai salah satu upacara adat yang sakral dalam sistem
pernikahan Suku Bugis (Alam, 1998: 149).

Menurut Millar (2009: 90) mappacci adalah upacara
penyucian atau sebuah upacara pembersihan untuk kedua
calon mempelai yang berlangsung sebelum pesta perkawinan
(dilakukan pada waktu malam dengan menggunakan daun
pacar). Tujuan dari mappacci adalah untuk membersihkan diri
secara lahir dan batin calon mempelai laki-laki dan calon
mempelai perempuan sekaligus pemberian doa restu dari
seluruh saudara pihak ayah dan pihak ibu, karena mereka yang
datang pada acara ini berarti telah menerima bahwa anak
perempuan/laki-laki mereka berjodoh dengan calon mempelai
laki-laki/perempuan dan telah memberi restu kepada kedua
calon mempelai untuk membina rumah tangga.
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Tradisi upacara mappacci merupakan tradisi turun
temurun yang masih sukar untuk dihilangkan. Upacara
mappacci dikalangan Suku Bugis daerah asal pada dasarnya
sama dengan upacara mappacci yang ada di daerah lain
termasuk Poleang. Namun ketika pindah di Poleang seiring
berjalannya waktu tradisi mappacci mengalami perubahan-
perubahan karena telah beralkulturasi dengan budaya setempat
(Budaya Moronene).

Proses perkawinan di Bombana pada dasaranya banyak
mengalami perubahan. Momentum terjadinya perubahan pada
Masyarakat Bombana khususnya di Poleang salah satunya
dipengaruhi dengan masuknya  DI/Tl, diantaranya tradisi
mappacci yang merupakan rangkaian perkawinan Suku Bugis.
Awal terajadinya perubahan tersebut sekitar awal abad ke-20.
Adapun penyebab terjadinya perubahan diantaranya: karena
Poleang jaraknya jauh dari daerah asal, banyaknya Suku Bugis
berinteraksi dengan Suku-Suku lain, sehingga memberi inspirasi
bagi masyarakat bugis untuk melakukan perubahan, faktor
ekonomi, karena sekarang lebih kepada nilai-nilai praktis.

Sama seperti upacara adat di daerah lain, upacara ini
terdiri dari beberapa tahap dimana setiap tahapan memiliki
makna tersendiri. Dengan keyakinan bahwa semua tujuan yang
baik harus didasari oleh niat dan upaya yang baik pula. Namun
berdasarkan hasil penelitian di Kecamatan Poleang upacara
mappacci bagi sebagian masyarakat Suku Bugis belum
memaknai mappacci itu sendiri, upacara mappacci dilakukan
karena mengharapkan hadiah/amplop yang akan diberikan
kepada mempelai pada saat meletakkan daun pacci. Padahal
mappacci itu sendiri memiliki nilai-nilai edukatif-religius yang
sangat penting yang harus tetap di pertahankan bagi Suku
Bugis khususnya Suku Bugis.

Berdasarkan tradisi lisan dikatakan bahwa tidak diketahui
pasti, sejarah awal kapan kegiatan upacara adat Mappaci
ditetapkan sebagai kewajiban adat Suku Bugis sebelum pesta
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perkawinan tetapi, menurut sejarah yang berkembang
dikalangan generasi tua, awal mula upacara mappacci
dilakukan vyaitu sejak dilaksanakan upacara perkawinan itu
sendiri yang muncul melalui inspirasi dari Al-Quranul Karim
yang telah mereka warisi secara turun temurun dari nenek
moyang mereka, yaitu setelah kedatangan Islam di Tanah Bugis
yakni pada abad ke-17. Oleh karena itu, upacara ini sudah
menjadi budaya yang melekat dan sepertinya sulit terpisahkan
dari prosesi perkawinan Suku Bugis. Upacara Mappacci
merupakan ketukan hati nurani yang tidak ada kaitannya
dengan syirik (Najamuddin Arifin, S.E, Wawancara: 22 Juni
2015).

Salah satu ayat yang relevan dengan upacara mappacci
terdapat dalam surat An-Nur (24) ayat: 26 dan 31 artinya:
‘perempuan-perempuan yang keji adalah untuk laki-laki yang
keji, dan laki-laki yang keji adalah buat perempuan-perempuan
yang keji (pula), dan perempuan-perempuan yang baik adalah
untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk
perempuan yang baik (pula). Mereka (yang dituduh) itu bersih
dari apa yang dituduhkan oleh mereka (yang menuduh itu). Bagi
mereka ampunan dan rezeki yang mulia (surga) (QS: 24: An-
Nur: 26).

Ayat tersebut memberi gambaran bahwa adat mappacci
sejalan dengan perintah Al-Qur'an, yaitu untuk mengangkat
derajat kaum perempuan. Seorang pemuda Bugis sangat
mendambakan kesucian seorang gadis (pantang makan sisa),
dalam Bahasa Bugis keperawanan merupakan “mahkota
kesucian” seorang perempuan yang sangat dijunjung tinggi.

Mappacci (bahasa Bugis) dalam bahasa Indonesia
disebut “pacar”. Pacar di dalam hal ini bukanlah berarti kekasih
atau teman berkencan, tetapi suatu jenis tumbuhan yang
daunnya digiling atau ditumbuk halus untuk digunakan
memerahi kuku. Dalam Bahasa Bugis perkataan “pacci”
dihubungkan dengan kata paccing, artinya bersih. Bagi orang
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Bugis pacar itu didasarkan kepada kualitatifnya. Pacci itu
mempunyai sifat-sifat magis dan dipakai sebagai lambang
kebersihan atau kesucian, dan tidak digunakan pada
sembarang waktu. Oleh sebab itu, orang menggunakan pula
pacci, selain pada waktu mau kawin (nikah), dahulu kala juga
digunakan menjelang bulan Suci Ramadhan. Pada zaman
dahulu upacara mappacci bagi kalangan bangsawan biasanya
diadakan 3 malam berturut-turut dan hanya satu malam bagi
orang biasa.

Berdasarkan hasil penelitian pada waku sekarang ini
telah mengalami perubahan, baik kaum bangsawan maupun
orang biasa untuk praktisnya hanya dilakukan satu malam saja,
yaitu pada malam hari menjelang upacara pernikahan pada
keesokan harinya. Gadis yang mappacci sebelum nikah adalah
sebagai pe lambang tentang kesucian dirinya atau sebagai
tanda keperawanan. Jadi apabila seorang janda yang kawin,
biasanya tidak diadakan upacara mappacci lagi.

Dahulu kala bagi seorang janda kalangan bangsawan
yang hendak kawin, maka hanya diadakan “manre pajaga”
makan malam berjaga-jaga selama 3 malam berturut-turut
tanpa diadakan malam mappacci. Namun pada saat sekarang
ini bagi seorang janda yang hendak kawin tidak ada upacara
sama sekali, baik upacara mappacci maupun manre pajaga.
Pada upacara ini calon mempelai perempuan memakai baju
bodo’ dengan sarung yang terbuat dari bahan kain yang dihiasi
benang emas atau perak (brokat) istilah sekarang.

Biasanya pada malam mappacci ini calon mempelai
perempuan tidak memakai kostum lengkap, artinya baik hiasan
maupun perhiasan emasnya tidak dipakai semuanya. Biasanya
kalung dan gelang dikurangi dan pada sanggulnya hanya
dikenakan bunga simboleng dan bunga sibali (bunga eka dan
bunga bo’jolo). Dapat juga memakai kembang goyang sedikit
dan sanggulnya hanya sanggul Bugis biasa. Bajunya tidak
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memakai rante waju/pinggir baju, tetapi hanya memakai tabur-
tabur saja (pacceppa).

Mappacci berlaku juga untuk calon mempelai laki-laki.
Calon mempelai laki-laki yang akan mappacci hanya memakai
jas biasa dengan sarung sutera atau “lipa garrusu’ bersama
songko pamiring ulaweng (songko yang dianyam dengan hiasan
pinggi benang emas).

Malam mappacci ini dilakukan di rumah calon mempelai
masing-masing dan sesuai adat atau kebiasaan pada malam
tersebut kedua calon mempelai tidak diperkenankan untuk
saling bertemu. Dalam kesusasteraan Bugis terdapat sebuah
pantun yang berbunyi: duai kuala sappo, unganna panasae,
belo kanukue. Artinya: hanya dua yang kujadikan perisai dalam
menempuh hidup dan kehidupan di dunia ini, yaitu: bunga
nangka dan penghias kuku. Bunga nangka yang disebut
Lempuu, mirip bunyinya dengan kata Lempuu yang artinya jujur
atau kejujuran. Sedangkan belo kanuku daun pacar (pacci) yang
mirip bunyinya dengan paccing artinya bersih atau suci. Jadi
perisai kehidupan adalah kejujuran dan kebersihan/
kesucian/keihlasan.

Mappacci itu dilakukan sebab kita ingin membersihkan
diri, orang tua maupun anak yang akan melangsungkan
perkawinan dari segala sesuatu yang kurang baik/kotor selama
hidup ini. Apabila setelah melakukan mappacci, maka
diharapkan sudah tidak ada lagi sesuatu yang buruk ataupun
kotoran dalam kehidupan. Arti dari kotoran ini adalah perbuatan-
perbuatan dan perilaku yang tidak berguna yang dapat
merugikan orang lain maupun diri sendiri (Hj. Johareng,
Wawancara: 05 Februari 2015).

Mappacci merupakan sesuatu yang sangat sakral untuk
dilakukan sebelum prosesi perkawinan, karena mappacci
tersebut merupakan suatu upacara pembersihan diri dan jiwa
raga dari segala hal yang bersifat buruk, baik dalam seqgi
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rohaniah maupun batiniah yang akan menjadi awal mula
menempuh kehidupan setelah perkawinan nanti

B. Tata Cara Pelaksanaan Upacara Mappacci

Suku Bugis di Kecamatan Poleang masih melaksanakan
tata cara adat perkawinan mappacci. Dalam proses upacara
mappacci, terlebin dahulu pihak keluarga melengkapi segala
peralatan yang harus dipenuhi seperti daung pacci “(daun
pacar), daung panasa (daun nangka), colli daung utti (pucuk
daun pisang), angkalulung (bantal), lipa sabbe 7/9 lampaa
(sarung sutera 7/9 lembar), patti (lilin), wenno (beras yang telah
disangrai hingga mengembang), minynya’ boka (minyak
kelapa), uwwae (air).

1. Tahap Persiapan

Tahap ini merupakan tahapan yang harus diperhatikan
sebelum proses pelaksanaan mappacci dimulai. Pada tahap
persiapan ini, terlebih dahulu para keluarga menghubungi
kerabat-kerabat dan menyampaikan bahwa akan diadakan
upacara mappaccci. Namun karena waktu pelaksanaan
mappacci tersebut selalu dilakukan pada saat malam hari yang
esoknya adalah ijab kabul bagi calon mempelai, maka para
keluarga serta undangan tidak perlu untuk diberitahukan lagi.
Mereka sudah tahu melalui panggilan lisan maupun secara
tertulis, dimana undangan atau panggilan secara lisan tersebut
telah dirangkaikan sekaligus dengan acara mappacci,
perkawinan dan acara resepsi/perjamuan.

a. Penentuan Waktu dan Hari Pelaksanaan
Suku Bugis, jika hendak melakukan sesuatu masih ada
yang percaya adanya hari/waktu yang baik dan ada hari/waktu
yang tidak baik, diantaranya proses pernikahan. Adapun
petunjuk hari, waktu, dan jam yang dipakai ketika akan memulai
sesuatu pekerjaan disajikan berikut ini.
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Tabel 5.1 Petunjuk Waktu Menurut Suku Bugis (Falakiah)

Hari/jam | 6-8 8-11 1112 12-13 3-6
SENIN Kosong | Mayat | Berisi Pulang Hidup
kosong
SELASA | Pulang Kosong | Hidup Mayat Berisi
kosong
RABU Hidup Mayat | Berisi Kosong | Pulang
kosong
KAMIS Pulang Kosong | Hidup Mayat Berisi
pokok
JUM’AT | Kosong | Mayat | Hidup Pulang Berisi
kosong
SABTU | Berisi Kosong | Pulang | Hidup Mayat
kosong
AHAD Pulang | Hidup | Mayat Berisi Kosong
kosong

Sumber: Wawancara, Amiruddin 21 Januari 2015

Selain petunjuk hari/waktu, menurut orang tua Suku Bugis
ada pula perhitungan bulan di langit yang dinamakan Ompoona
Ketengnge/Ulengnge’, artinya: perhitungan bulan, seperti
ungkapan berikut ini 20 (duappulo) ompona ketengnge’ (esso
walli) madeceng rilaoangeng madduta ditarimaki’ Insya Allah
najajianggi ana’na malampe sunge’, masempo dalle
namanyameng kininnawa toi lao ri padanna to ripancajie’.
Artinya: perhitungan tanggal 20 bulan kamariyah merupakan
bulan baik untuk pelamaran dan Insya Allah akan diterima
lamaranya dan anak yang dilahirkan panjang umur, murah rezki
dan berbuat baik kepada sesama makhluk, akan tetapi
berdasarkan ajaran Islam, semua hari itu baik, tetapi boleh
memilih hari yang disenangi.

Suku Bugis pada zaman dahulu, jika hendak
melangsungkan pernikahan, maka terlebih dahulu harus melihat
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hari baik berdasarkan petunjuk perhitungan bulan, hari, dan jam
yang biasanya dilakukan oleh orang yang dituakan bersama
orang tua mempelai, dengan harapan agar proses pelamaran
dapat diterima dan proses pernikahan berjalan lancar (H. Abd
Rahman, Wawancara: 07 Februari 2015).

Dewasa ini seiring berjalannya waktu telah mengalami
perubahan, pada masyarakat Poleang pada umumnya tidak
tergantung lagi dengan petunjuk falakiah (perhitungan bulan
dan waktu) dengan melihat waktu luang untuk dilaksanakannya
proses perkawinan, yaitu pada waktu yang sama umumnya
orang tidak bekerja/tidak beraktivitas.

Setelah penentuan bulan dan hari, maka tahap selanjutnya
adalah pelaksanaan upacara mappacci. Waktu pelaksanaan
upacara adat mappacci pada malam hari setelah shalat Isya
karena pada zaman dahulu waktu siang hari digunakan
waktunya untuk bekerja, dan proses mappacci memerlukan
waktu yang panjang, acara mappacci kadangkala disebut juga
tudang penni yang berarti secara harfiah tudang artinya duduk,
dan penni atau wenni artinya malam. berarti tudangpenni
memiliki arti yaitu acara yang dilakukan pada malam hari (H.
Taming, Wawancara 02 Februari 2015).

Upacara adat mappacci dilaksanakan dirumah calon
mempelai. Pemilihan waktu proses upacara adat mappacci yaitu
malam hari sekitar selesai shalat Isya karena dilaksanakan
malam sebelum acara akad nikah sebab itulah dinamakan
wenni mappacci atau tudangpenni. Wenni mappacci atau
tudang penni secara harfiah berarti duduk malam. dengan
demikian malam renungan untuk mensucikan atau
membersihkan lahir dan batin (Millar, 2009: 93).

Sedangkan waktu pelaksanaan upacara mappacci dewasa
ini yaitu sebelum mengantar calon mempelai laki-laki ke rumah
calon mempelai perempuan. Sebelum berangkat kita
dipersilahkan untuk melakukan upacara adat mappacci. Ketika
ditanyakan mengapa tidak dilaksanakan malam, mereka
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menjawab bahwa pelaksanaan upacara mappacci sekaligus
mengantar calon mempelai laki-laki karena pertimbangan waktu
dan biaya (H. Fahri, Wawancara, 20 Januari 2015).

Bagi Masyarakat Poleang, waktu pelaksanaan upacara
adat mappacci atau tudang penni dilaksanakan pada malam
hari/ setelah selesai shalat Isya, namun pada saat sekarang ini
ada pula yang dilakukan pada pagi hari karena mengingat biaya
yang akan dikeluarkan sangat banyak sehingga bagi
masyarakat yang kurang mampu dilakukan pada pagi hari
menjelang berangkat akad nikah.

Pemilihan hari untuk proses upacara adat mappacci
tergantung pada hari yang telah ditentukan untuk proses akad
nikah karena proses adat mappacci dilaksanakan sebelum
proses akad nikah dilangsungkan. Proses akad nikah
merupakan proses yang paling utama dalam suatu pernikahan
Suku Bugis.

b. Persiapan Bahan dan Alat Perlengkapan

Setelah ditetapkan waktu dan hari pelaksanaan upacara
mappacci, maka tahap selanjutnya yaitu menyiapkan bahan/alat
yang diperlukan pada saat upacara mappacci. Dewasa ini bagi
masyarakat Poleang pada perlengkapan upacara adat
mappacci terdiri atas: bantal, sarung 7/9 lembar, pucuk daun
pisang, daun nangka , wenno/beras, Lilin/tai bani/Patti, daung
pacci, air dan minyak. Perubahan menyebabkan bertambahnya
nilai-nilai yang terkandung didalam perlengkapan/bahan
upacara adat mappacci khususnya nilai keagamaan seperti air
dan minyak memiliki arti mengaharap rezki dan berkah dari
Allah SWT (H. Salimin, Wawancara: 23 Januari 2015).

Bahan/alat yang digunakan dalam pelaksanaan upacara
mappacci mengandung makna simbolik, seperti diuraikan
berikut ini.
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1) Bantal

Bantal diletakkan di depan calon mempelai diletakkan
sebuah bantal yang dipercaya oleh Suku Bugis mempunyai
suatu makna alebbireng (kehormatan atau martabat harga diri),
karena bantal digunakan sebagai pengalas kepala, dimana
kepala adalah bagian paling mulia bagi manusia. Dengan
demikian bantal dalam upacara mappacci ini dapat dimaknai
sebagai suatu kehormatan, kemuliaan atau martabat yang
tinggi.

Bantal terbuat dari kapuk atau kapas, suatu perlambang,
kemakmuran dalam Bahasa Bugis disebut asalewangeng.
Angkangulung adalah alas kepala dikala kita berbaring
menjelang tidur, tidur-tiduran, bantal terbuat dari buah pohon
kapuk atau kapas yang dibungkus dengan kain, dan bantal
sebagai alas kepala menjadi landasan kepala agar krpala tidak
terasa sakit tidur menjadi nyenyak. Kepala adalah bagian
anggota tubuh yang paling terhormat, kepala berada di bagian
tubuh yang paling atas, kepala adalah bagian tubuh yang paling
dimulaiakan, otak berada di dalam kepala, akal di tempatkan
dalam Thalamus (inti bagian tengah otak) kalau kepala disentuh
oleh orang lain karena ada unsure marah atau emosi misalnya
ditempeleng (dileppa) dalam Bahasa Bugis ini berarti Siri’
Loppo. Dipakasiriki/malongkoki dipermalukan, (malu besar),.
Siri’ dalam Bahasa Bugis, Cappa kawali mani pabburana tidak
ada lagi gunanya hidup” lebih baik monroki riawanalempong
tedongnge, artinya penghinaan yang tiada tara, tidak ada lagi di
atasnya, lebih baik hidup di bawah kubangan kerbau, obatnya
hanya amatengeng cappa kawali (membunuh atau dibunuh)
hanya itu yang bisa mengembalikan kehormatan keluarga.

Bantal sebagai simbol kehormatan, martabak dan harga
diri, kepala adalah alebbireng, karena di bagian kepala ada
tujuh informasi dunia, Thalamus tempatnya akal, yang
digunakan untuk berpikir, ememikirkan ayat-ayat Allah, baik ayat
Qauliyah (6236 ayat) berupa petunjuk hidup (QS: 2.Al-Bagarah,
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dan yang tujuh ayat diantaranya yang dibaca berulang-ulang
sebagai induk Al-Quran (QS. Al-Hijr: 87). Ayat-ayat Qauniah
jumlahnya tak terhingga, yang harus dipikirkan oleh akal. Untuk
memahami ayat-ayat ciptaan Allah, akal harus berpikir betapa
besar rahmat Allah, Allah menciptakan seluruh alam raya untuk
kepentingan hambanya. Allah member akal untuk berpikirdan
Allah member hati yang ada di dalam dada untuk bersyukur dan
mensyukuri setiap nikmat yang Allah berikan (Q.S. Al-Adiyaat:
10). Manusia harus menggunakan akal dan hatinya secara
berimbang untuk melakukan aktivitas ibadah, dan mensyukuri
nikmat dan karunia Allah sekecil apapun. Akal dan hati harus
bekerja sama agar kita menjadi amnesia yang paripurna (insane
Kamil).

Mentadabburi dan mengamalkan Al-Qur'an ayat Quliahnya
Allah dalam kehidupan sehari-hari, tidak ada tawar menawar
(sami’na wata’naa). Fungsi hati yang ada di dalam dada
bersyukur (Q.S Al-Adyaat: 10). Sedangkan mentadabburi ayat-
ayat Quniah yang tidak terhingga jumlah tugas akal. Akallah
yang bekerja keras untuk mennghasilkan produk baru untuk
kemaslatan manusia. Alam sebagai objek sasran akal yang
harus ipikirkan, harus pula dijaga kelestariannya, jangan
merusak alam, gunakan alam (ayat-ayat ciptaan Allah) tanpa
berlebihan dan ingat Allah akan menimpahkan kemurkahan
kepada orang yang tidak menggunakan akalnya. (Q.S. Yunus:
100).

Kesalapahaman, ketersinggungan yang bisa menimbulkan
pertikaian, percekcokan yang pada akhirnya mengakibatkan
persoalan siri dan dipakasiri, sesungguhnya itu semua
disebabkan oleh ketidak seimbangan alam, artinya kita harus
menjadi manusia yang baik tidak mengganggu dan tidak
mengusik keberadaan orang lain, harus mengikuti aturan adat
istiadat, harus memahami budaya setempat, agar tetap terjaga
keseimbangan (untuk menghindari hal-hal yang bisa
menimbulkan siri atau dipakasiri (misalnya: dileppa) nenek
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moyang kita mengajarkan nasehat untuk keselamatan dunia
dan akhirat: pappangaja tomatoae rilaleng lontarana lamellong
monroe ribakke wanuanna parenta bone.

Pahangnggi puammu sewwae (puang Alah ta’ala) ajalalo
mupadduai puammu sewwae, padecengiwi angolommu ripuang
marajae pammasena lao riatanna, puang masero lomo
pappedallena lao riatanna mateppee.

Aja mutakkalupa monro rilinoe, ajato mutakabboro
ripadammu rupa tau, padecengiwi ampe-ampemu nennia were
kadammu, sipa-sipamu, pakatauwi padammu rupa tau, aja mu
matanre akka, pakatunai alemu nalebbiriko tau maegae,
Sipakatauko, sipatalingekko sipakadappiriko, siamaseiko
masselessureng padamu rupa tau massellao, poadako ada
tongeng, onroiwi adammu, taroko lempu sibawa Getteng, ajalalo

muappasilaingeng.
Engngerangngi pappasenna Nabitta Muhammad SAW,
Surona Allah ta’ala...... poadako ada tongeng mauni mapai

diemme “wakulill hakku walau kana murrang” dilalenna Kkitte
malebbina puang Allah ta’ala (Al-Qur’an). Intinya ada dua yang
harus diamalkan: Amar ma’ruf nahi mungkar Allah berfirman:
‘Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang
menyeruh kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan
mencegah yang mungkar; merekalah orang-orang yang
beruntung (Q.S Ali Imran: 3: 104).

Tegakkan keadilan/kejujuran Allah berfirman:
sesungguhnya Allah menyuru kamu berlaku adil dan berbuat
kebajikan, member kepada kaum kerabat, dan Allah melarang
dari perbuatan keji, kemungkaran dan dapat mengambil
pelajaran (Q.S: An- Nahl: 16: 90).

Allah berfirman: hai orang-orang yang beriman hendaklah
kamu jadi orang-orang yang selalu menegakkan (kebenaran)
karena Allah, menjadi sanksi dengan adil, dan janganlah sekali-
kali kebencianmu terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu dekat dengan
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taqwa. Dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
maha mengetahui apa yang kamu kerjakan (Q.S: Al-Maaidah: 5:
8).

2) Lipa Sabbe

Biasanya diletakkan sarung sutera tujuh/sembilan lembar di atas
bantal. Sarung dianggap sebagai simbol penutup tubuh manusia,
merasa malu apabila tubuh manusia tidak tertutup dengan
sarung/pakaian atau sebaliknya mallosu-loosu dianggap sebagai hal
yang hina. Bagi Suku Bugis masiri’/malu kalau tidak berpakai yang
santun, sehingga diharapkan agar calon mempelai senantiasa
menjaga harga dirinya.

Lipa atau sarung sebagai penutup tubuh. Seseorang
merasa malu jika tubuhnya tidak tertutup/telanjang, dalam
bahasa Bugis disebut mabbelang/ mallosu-losu, dalam hal ini
diartikan sebagai harga diri (merasa malu) dalam Bahasa Bugis
disebut masiri/malongkoo, sehingga diharapkan agar calon
mempelai senantiasa menjaga harga dirinya. Dalam Bahasa
Bugis disebut Sini Nalitutuiwi sirina.

Mattennung atau membuat sarung (menenun) memerlukan
keteranpilan, ketelatenan, dan ketekunan untuk mendapatkan
hasil tenunan yang rapih dan halus, jika seorang pria akan
mencari atau memilih seorang calon istri tak perlu melihat sang
gadis tersebut, tetapi cukup melihat hasil tenunannya, rapi/halus
tidaknya tenunan tersebut, cukup menentukan jatuhnya pilihan.

Tujuh lembar atau dalam Bahasa Bugis disebut pitullampa,
dalam Bahasa Bugis kata tfujuh sangat erat kaitannya dengan
kata patuju/tujui yang artinya benar, berguna atau bermanfaat.
Diharapkan agar calon mempelai, senantiasa berbuat,
melakukan atau mengerjakan sesuatu yang benar, berguna
atau bermanfaat, dan selalu benar. Makna lain bilangan tujuh
(7), yang dalam Bahasa Bugis dikatakan pitu, bermakna pula
akan jumlah atau banyaknya hari yang ada.

Lipa (sarung) merupakan symbol mabbulo sipeppa
(persatuan), karena sarung m%rgpakan lembaran benang yang



telah disatukan kemudian diolah dan ditenun, fungsi utama
sarung adalah sebagai pakaian penutup aurat. Demikian pula
halnya istri adalah pakaian dari suami, dan suami merupakan
pakaian bagi istri sebagaimana yang dijelaskan Firman Allah:
‘mereka itu adalah istri-istimu adalah pakaian bagimu dan
kamu pun selaku suami adalah pakaian dari mereka” (QS. Al-
Baqarah: 187).

Dalam pelaksanaan mappacci digunakan tujuh, sembilan,
atau dua belas sarung yang disusun membentuk suatu
lingkaran. Angka tujuh ini adalah simbol tatanan pemerintahan
Kerajaan Bone dahulu yang dikenal dengan gelar anggota Ade’
Pitu (Hadat Tujuh=Dewan Adat Kerajaan Bone) yang
berfungsi memimpin pemerintahan. Sedangkan sembilan dan
dua belas, menunjukkan tingkatan derajat dan kebangsawanan.
Biasanya jumlah sarung yang digunakan antar tujuh Sembilan
atau dua belas lembar, tergantung status sosial Masyarakat
Bugis yang bersangkutan misalnya: (ana karung turunan
bangsawan, tujuh lembar sarung tenun ditambah dua lembar
sarung tenun pura garusu tiga lemar lipa sabbe balo lebba
jumlahnya dua belas 12 sarung), (tau deceng tujuh lembar
sarung tenun bugis ditambah dua lembar lipa pura garusu
menjadi sembilan). Bagi strata sosial tau sama (orang
kebanayakan) sebanyak tujuh lembar sarung tenun bugis.

Peranan bantal dan sarung sutera dalam upacara
mappacci sangat memegang peranan penting, kedua peralatan
upacara tersebut merupakan dasar dan landasan bagi Suku
Bugis dalam menempuh kehidupan setelah perkawinan nanti,
karena makna dari pada bantal dan sarung merupakan suatu
simbol kehormatan dan ketekunan.

3) Pucu Daung Utti

Pucu daung utti (pucuk daun pisang) diletakkan di atas sarung
sutera tersebut. Pucuk daun pisang yang melambangkan kehidupan
yang terus menerus (berkesinambungan) yang mempunyai makna
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bahwa calon mempelai harus mempunyai rasa kerja keras demi
mendapatkan hasil yang diharapkan. Selain itu, pucuk daun pisang
juga mempunyai makna berkesinambungannya suatu keturunan baik,
yang akan dihasilkan oleh pasangan calon mempelai. Pucu daung utti
(pucuk daun pisang) adalah simbol serbaguna karena seluruh bagian
dari pohon pisang dimanfaatkan oleh manusia, khususnya buahnya.
Pisang merupakan tanaman produktif karena sekali menanam pisang
akan tumbuh dan berkembang. Patah tumbuh hilang berganti, sama
hanya dengan manusia hidup dan berkembang dari generasi
kegenerasi melalui perkawinan. Daun pisang yang tua, belum kering
sudah muncul pula daun mudanya untuk meneruskan kehidupan yang
dalam Bahasa Bugis disebut Maccoli Maddaung melambangkan
kehidupan sambung menyambung (berkesinambungan) artinya
jangan berhenti berupaya, berusaha keras demi mendapatkan hasil
yang diharapkan. Sebagaimana kehidupan pisang, nanti berhenti
berpucuk setelah sudah berbuah (mpusoi) dalam Falsafah Bugis:
Reesopa natemmangingngi. malomo nalompengi, pammase
Dewata=Hanya melalui bekerja keras, sehingga mendapar berkah
dari Tuhan Yang Maha Esa.

4) Daung Panasa

Dauang panasa (daun nangka) diletakkan di atas pucuk daun
pisang. Daun nangka dijadikan sebagai salah satu alat dalam upacara
mappacci, karena kata dari nangka dalam bahasa bugis yaitu
“panasa/minasa” berarti suatu keinginan luhur yang diharapkan calon
mempelai dapat mempunyai cita-cita yang luhur untuk masa
depannya. Sedangkan “bunga nangka” dalam bahasa bugis disebut
‘lempu”, jika dikaitkan dengan kata ‘lempuu” (kejujuran), yang
mempunyai makna simbol kejujuran dan dapat dipercaya, sehingga
diharapkan agar calon mempelai ketika berumah tangga dapat
berkata jujur satu sama lain. Kemudian daun nangka tersebut
dirangkai menyerupai sebuah bunga yang indah.
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Gambar 5.1 Lempu (Buah Nangka yang Masih Muda Nampak
Masih Lengket di Batang)

Kata panasa mirip dengan kata Menasa” atau
mammenasa lao ridecengnge yang berarti “cita-cita luhur”
perlambang do’a dan harapan mulia. Artinya senantiasa bercita-
cita akan kebaikan dan kebajikan. Selalu berlaku adil dan jujur
sedang bunganya nangka disebut ‘“lempu” dikaitkan dengan
kata “lempu” dalam Bahasa Bugis yang berarti kejujuran atau
dipercaya. Sebagaimana di ungkapkan dalam satu Syair Bugis:
Duami Riala Sappo, Unganna Panasae, Belo Kanukue” Artinya
hanya ada dua yang menjadi perisai dalam kehidupan dunia ini,
yaitu: lempu= kejujuran, dan paccing= Kkebersihan atau
keikhlasan. Dengan demikian diharapkan kiranya calon
mempelai memiliki kejujuran dan kebersihan/keikhlasan.

Apabila sarung sebanyak tujuh lembar, maka daun nangka
sebanyak sembilan lembar/sembilan pulu sembilan lembar.
Adapun arti sembilan lembar yaitu semangat hidup atau
kemenangan yang akan bernialai tinggi, karena angka
sembilang adalah nilai tertinggi yang di berikan oleh seorang
guru atau dosen kepada siswa atau mahasiswa yang
berprestasi karena dia bekerja keras yang dilandasi semangat
hidup. Hamba yang mengabdikan diri kepada sang kholik
pencipta dengan menjauhi segala larangannya, melakukan
perintahnya dengan istigomah karena Allah dan dilandasi rasa
cinta di atas segalannya, maka“itulah manusia yang di kasihani



Allah yang dalam Bahasa Bugis disebut tepui, mpennoi atau
maggendingngi, artinya: rejekinnya melimpah ruah atau tassera-
serai dalle’ hallala’na, artinya: dimudahkan rezekinnya oleh
Allah, dia berbicara, bekerja, dan berjalan berdasarkan petunjuk
Allah.

Makna sembilan pulu sembilan menunjukkan nama-nama
Allah sebanyak 99 (sembilan pulu Sembilan) diharapkan yang
bersangkutan calon pengantin mendapat titisan nilai dan
kandungan, kebajikan, kebagusan, keindahan, nama-nama
Allah di dalam perilaku sehari-harinya sejalan dengan makna
lempu, yang dalam pemaknaan Bahasa Bugis kejujuran atau
memegang amanah dan dapat dipercaya.

5) Patti/Lilin

Selanjutnya dinyalakanlah lilin sebagai penerang bagi
calon mempelai dalam mengarungi bahtera rumah tangganya
kelak. Adapun maknanya agar suami istri mampu menjadi
penerang bagi keluarganya dan masyarakat dimasa yang akan
datang.

6) Daung Pacci

Makna daun pacci dapat artikan sebagai simbol dari kebersihan
dan kesucian. Penggunaan pacci ini menandakan bahwa calon
mempelai telah bersih dan suci hatinya dan kehidupan selanjutnya
sebagai sepasang suami istri hingga ajal menjemput. Karena daun
pacci tersebut mempunyai makna suatu kebersihan dan keindahan
yang diharapkan secara rohaniah akan membersihkan calon
mempelai dari segala keburukan-keburukan yang ada padanya.

7) Bekkeng

Wadah bekkeng (tujuh tempat pacci) yang terbuat dari logam.
Dimaknai sebagai lambang dua insan yang menyatu dalam suatu
ikatan atau jalinan yang kukuh, sehingga diharapkan agar pasangan
suami istri tetap menyatu dan bahagia sampai pada akhir hayat.
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8) Wenno

Jagung melati/beras melati yang telah disangrai, dapat dimaknai
sebagai suatu kemandirian dalam membina rumah tangga, yang
diharapkan agar calon mempelai kelak dapat hidup mandiri dan
berkembang dengan baik. Sebagaimana yang kita lihat dalam proses
terjadinya wenno yang awalnya hanya berupa beras biasa kemudian
saat digoreng/disangrai akan mekar dan berkembang menjadi suatu
wenno yang baik.

9) Uwwae’

Disiapkan uwwae’ (air) yang memiliki makna simbolk
mengharapkan rezki dan berkah yang mengalir seperti air dari Allah
SWT dan air juga menggambarkan kebersihan dan kesucian.

10) Minynya

Perlengkapan selanjutnya yaitu minyak kelapa. Sifat minyak
yang kental, maka diharapkan bertambanhya iman calon mempelai
ketika berumah tangga.

11) Wellulu (daun sirih) atau Rokok
Benda ini menunjukkan rasa penghormatan untuk memberikan
suguhan makan sirih-pinang dan atau suguhan merokok. Pada
zaman dahulu pelaksanaan Mappacci disiapkan perlengkapan
yang kesemuanya mengandung arti makna simbolik, seperti: (1)
Sebuah bantal atau pengalas kepala yang diletakkan di depan
calon mempelai; (2) lipa sabbe, sarung sutera 7/9 lembar yang
tersusun di atas bantal; (3) di atas bantal diletakkan pucuk daun
pisang; (4) di atas pucuk daun pisang diletakkan pula daun
nangka; (5) sebuah piring yang berisi wenno yaitu beras yang
disangrai hingga mengembang; (6) Tai bani/patti atau lilin (yang
berasal dari ampas madu); (7) daun pacci (Ros, Wawancara: 25
Januari 2015).
Pada dasarnya perlengkapan/bahan yang digunakan
dalam proses upacara adat mappacci yang ada di daerah asal
terdapat penambahan pada masyarakat Poleang yang terdiri
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atas air dan minyak, yang menyebabkan bertambahnya nilai-
nilai yang terkandung dalam bahan/alat upacara adat mappacci
khususnya nilai keagamaan.

Gambar 5. 2 Perlengkapan yang Digunakan dalam Proses
Upacara Adat Mappacci

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam perlengkapan
mappacci terdiri atas: sarung sutera yang diganti dengan sarung
batik dan pacci yang berasal dari daun pacar yang ditumbuk
halus yang diganti dengan pacci (menyerupai salep).

Selanjutnya pada perlengkapan pacci, pada zaman dulu
pacci yang digunakan berasal dari daun pacci/pacar yang
ditumbuk halus kemudian di campur sedikit air. Namun
penggunaan pacci saat ini lebih praktis, dimana pacci yang
digunakan adalah yang menyerupai salep yang dibeli di
pasar/took.

Dalam perlengkapan mappacci identik dengan angka
ganjil. Hal ini disebabkan karena jika dipandang dari segi agama
Islam dan Allah menyukai yang ganjil. Dalam Bahasa Bugis
angka tujuh dari kata pattuju/tujui artinya benar, diharapkan
calon mempelai senantiasa berbuat, melakukan pekerjaan
sesuatu yang benar (Najamuddin Arifin, S.E, Wawancara 22
Juni 2015).

Fenomena tersebut mencerminkan bahwa adat upacara
mappacci sarat dengan nilai-‘1n(i)lsa’i edukatif dan nilai religious,



atau terjadi persenyawahan antara budaya dengan syariat
Islam, namun ada beberapa tradisi yang harus ditinggalkan
karena tidak sesuai dengan syariat Islam.

c. Pelaksana Upacara Adat Mappacci

Setelah semua bahan/alat mappacci disiapkan, maka
tahap selanjutnya adalah mengenai pelaksana upacara adat
mappaccilorang yang diminta untuk meletakkan pacci kepada
mempelai.

Mengenai pelaksana upacara adat mappacci yang terjadi
di daerah asal dan di Poleang telah mengalami perubahan
mengenai siapa saja orang yang bisa meletakkan pacci serta
jumlah orang yang meletakkan pacci tersebut.

Pada zaman dahulu orang yang diminta untuk meletakkan
daung pacci pada calon mempelai biasanya adalah orang-orang
yang memiliki kedudukan sosial yang baik, kehidupan rumah
tangga yang bahagia, dan anak keturunan yang baik. Semua ini
mengandung makna agar calon mempelai kelak dikemudian
hari dapat pula hidup bahagia seperti mereka yang telah
meletakkan daun pacci di tangan calon mempelai. Pelaksanaan
acara dimulai oleh pasangan suami istri yang berjumlah
sembilan pasang (duakkasera), kemudian ditutup/akhiri oleh
kedua orang tua mempelai (H. Andi Abd Rahman Nusu,
Wawancara 10 Februari 2015).

Sedangkan di Kecamatan Poleang telah mengalami
perubahan mengenai siapa yang akan meletakkan pacci pada
mempelai, dimana orang yang meletakkan pacci dilihat dari
stratifikasi seseorang yang terdiri dari para aparat pemerintah,
tokoh adat, tokoh masyarakat, serta tokoh agama, misalanya
camat, lurah, Imam Masjid, selain itu sering pula terlibat tokoh
masyarakat Bugis dan masyarakat umum sebagai undangan
yang hanya menyaksikan. Mengawali peletakan pacci adalah
para tokoh agama, kemudian disusul orang tua mempelai dan
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selanjutnya para tamu yang hadir dalam upacara mappacci (H.
Mamma, wawancara: 25 Januari 2015).

Jumlah orang yang meletakkan daun pacci ditangan calon
mempelai pada zaman dahulu biasanya disesuaikan dengan
tingkat stratifikasi sosial calon mempelai itu sendiri. Untuk
golongan bangsawan tertinggi jumlahnya 2 x 9 orang atau
“‘duakkasera”, untuk golongan bangsawan menengah 2 x 7
orang (duakkapitu), sedang untuk golongan di bawahnya lagi 1
x 9 orang atau 1 x 7 orang. Tetapi pada waktu sekarang ini tidak
ada lagi perbedaan-perbedaan dalam jumlah orang yang akan
melakukan acara ini.

Dahulu kala protokol memanggil nama dari masing-
masing orang yang diminta untuk meletakkan pacci secara
berpasang-pasangan didahului oleh nama suami kemudian
nama istri. Setiap orang yang disebut namanya datang di
hadapan calon mempelai harus diantar oleh seorang pengantar
yang membawakan lilin di tangan, biasanya pengantar tersebut
adalah diambil dari kalangan anak muda. Jika orang yang
dipanggil oleh protokol seorang laki-laki, maka sang pengantar
yang bertugas mengantar adalah anak laki-laki. Begitu juga jika
yang dipanggil oleh protokol seorang perempuan, maka yang
bertugas mengantar adalah anak perempuan. Begitu seterusnya
hingga selesai kesembilan pasang atau berjumlah delapan
belas orang tersebut. Sekarang acara ini sudah diganti dengan
mengundang orang-orang melalui microfon.

Setiap orang yang di panggil oleh prototokol untuk
memberikan pacci kepada calon mempelai diantar oleh seorang
pengantar yang membawakan sebuah lilin yang sedang
menyala. Lilin tersebut tidak boleh mati dan diharuskan selalu
menyala sampai pada kegiatan upacara mappacci tersebut
selesai. Hal ini diibaratkan bahwa orang yang memberi pacci
tersebut merupakan orang-orang yang dianggap penting dan
harus selalu dijaga dan dikawal karena merekalah yang akan
memberikan doa dan pemberi kebersihan kepada calon
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mempelai. Namun saat ini proses pemberian pacci secara
berpasang-pasangan dan proses penjemputan melalui
pembawaan lilin tidak dilakukan lagi, serta mengenai jumlah
orang yang akan meletakkan daun pacci tidak ditentukan lagi
jumlahnya.

Di Kecamatan Poleang, penentuan jumlah yang berhak
memberikan pacci kepada calon mempelai yaitu berdasarkan
keinginan keluarga calon mempelai, akan tetapi kebanyakan
yang sering memberikan pacci kepada calon mempelai terdiri
dari Imam desa, Lurah, RT, tokoh masyarakat, tokoh agama,
orang tua, keluarga dan sahabat-sahabat dari mempelai
(Amiruddin, Wawancara: 21 Januari 2015; H. Abd Rahman,
wawancara: 07 Februari 2015).

Gambar 5. 3 Khatam Al- Qufan/Mappanre Temme Dipimpin
oleh Imam

Biasanya upacara mappacci ini didahului dengan
pembacaan kitab Barazanji sebagai pernyataan syukur kepada
llahi dan junjungan Nabi Muhammad SAW. Setelah bacaan
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Barazanji sampai pada “asyrakal” dan seterusnya, barulah
acara Mappacci dimulai.

2. Tahap Pelaksanaan

Upacara adat mappacci tersebut selain memiliki tahap
persiapan juga memiliki tahap pelaksanaan yang berfungsi
menjelaskan urutan atau langkah-langkah dari proses upacara
adat mappacci, seperti hal-hal yang harus dilakukan ketika
melakukan upacara adat mappacci.

Pada tahap pelaksanaan mappacci terlebih dahulu ada
beberapa tahap/cara yang dilakukan dalam merawat calon
mempelai perempuan hingga tiba pelaksanaan upacara
mappacci. Di Kecamatan Poleang tahap/cara yang dilakukan
untuk merawat calon mempelai pada sore hari terdiri dari:
mabbedda, macceko Adapun tahap-tahap pelaksanaan
Mappacci diuraikan berikut ini.

a. Mappanre Temme (Khatam Al-Qur’an)

Sebelum proses upacara adat mappacci pada malam hari
terlebih dahulu diadakan acara Khatam Al-Qur'an yang sampai
saat ini masih tetap dilaksanakan oleh masyarakat Bugis
Poleang, kegiatan ini dipandu langsung oleh imam yang
membacakan ayat-ayat suci Al-Quran dan diikuti oleh calon
mempelai. Tujuannya untuk memantapkan calon mempelai
dalam hal pembacaan ayat suci Al-Qur’an, juga sebagai wujud
rasa syukur kepada Allah SWT karena telah diberikan Rahmat,
kesempatan, serta umur yang panjang untuk dapat
melangsungkan perkawinan pada keesokan harinya.
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Gambar 5.4 Kegiatan Barazaniji yang Dilakukan Sebelum
Upacara Mappacci

Proses mappanre temme telah mengalami perubahan.
Pada zaman dulu pelaksanaannya dilakukan tersendiri
mempelai perempuan madduppaldiarak ke rumah guru mengaji
untuk melaksanakan mappanre temme, kemudian kepada guru
mengaji diberi perlengkapan berupa: lipa (sarung), sokko (nasi
ketan), were (beras), golla cella (gula merah), dan doi (uang
logam). Sebagai pabbarekkeng sumange (tanda ucapan
terimakasih) agar proses perkawinannya berjalan lancar.
Sedangkan saat ini prosese mappanre temme telah mengalami
perubahan, karena kegiatan tersebut dilakukan di rumah
mempelai sendiri pada saat mappacci.

Upacara adat mappacci di Kecamatan Poleang, terlihat
bahwa tahap mappanre temme merupakan tahap selanjutnya
yang dilakukan sebelum proses upacara adat mappacci, tahap
mappanre temme tersebut dilakukan dengan membaca
beberapa surat pendek yang terdapat dalam Al-Quran dimulai
surat Al-Fatihah, kemudian surat Ad-Duha sampai dengan surat
An-Nas. Kemudian surat AI71%a_,garah ayat 1-5 diakhiri doa



khatam Al-Qur'an oleh Imam. Setelah mappanre temme telah
dilaksanakan dan kemudian diteruskan dengan tahap barazanji.
Proses mappanre temme dan barasanji yang dipimpin oleh
imam masih tetap dilaksanakan sebelum upacara adat
mappacci. Tahap mappanre temme tersebut dilakukan dengan
membaca beberapa surat pendek.

Suku Bugis dalam melaksanakan upacara mappacci,
kegiatan mappanre temme harus dilakukan, karena
merupakan suatu ciri khas Orang Bugis yang religius, sehingga
kegiatan ini dipandang sebagai suatu kewajiban adat. Hanya
saja mappanre temme tidak boleh dilakukan apabila seseorang
atau calon mempelai belum pernah menamatkan Al-Qur’an.

Mappanre temme ini dilakukan setelah shalat Isya,
kegiatan ini dimpimpin oleh Imam atau tokoh agama yang
menuntun membacakan ayat-ayat suci Al-Qur’an. Hal ini sejalan
dengan pernyataan seorang informan bahwa: pada saat Imam
membacakan ayat-ayat Al-Quran, maka calon mempelai
diwajibkan mengikuti bacaan Imam. Mappanre Temme ini
bertujuan untuk memantapkan calon mempelai dalam hal
pembacaan ayat-ayat suci Al-Qur'an dan juga sebagai rasa
syukur kepada Allah SWT karena telah diberi rahmat,
kesempatan, dan umum panjang untuk dapat melangsungkan
pernikahan (H. Salimin, wawancara, 23 Januari 2015).

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, menunjukkan
bahwa: mappanre temme bertujuan untuk memantapkan calon
mempelai dalam hal pembacaan ayat-ayat suci Al-Quran dan
juga sebagai wujud rasa syukur kepada Allah SWT. Hal ini
sejalan dengan pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa
Mappanre Temme dipimpin oleh Imam dengan membaca surat
pendek, mulai dari Surat Al-Fatihah, Surat Ad-Duhaa sampai
Surat An-Nas, kemudian Surat Al-Bagarah aya1-5 yang diakhiri
dengan doa khatam Al-Qur'an. Tahapan mappanre temme ini
bisa saja tidak dilaksanakan pada saat rangkaian pernikahan,
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karena telah dilaksanakan pada saat khatam Al-Quran
sebelumnya.

b. Mabbarazanji (Pembacaan Barazaniji)

Pembacaan kitab Barsanji yang merupakan turun temurun
dilakukan oleh Suku Bugis hingga saat ini masih tetap
dilaksanakan oleh masyarakat bugis yang ada di Poleang,
namun saat ini tidak sepenuhnya lagi mengikuti tradisi.

Pada zaman dahulu kepada peserta Barasanji masing-
masing dipersiapkan makanan disimpan di baki, yang
disesuaikan dengan jumlah peserta barasanji yang ada. Setelah
proses barasanji selesai, dan sampai pada pembacaan bab
terakhir/do’a, kemudian kepada peserta barasanji diberi uang
dan makanan berupa salossoo (nasi ketan yang dibungkus
dengan daun pisang) untuk dibawah pulang ke rumah masing-
masing. Demikian pula semua yang hadir di rumah calon
mempelai termasuk anak kecil juga diberikan makanan salossoo
untuk dibawah pulang. Tradisi ini bertujuan agar pelaksanaan
barasanji tetap dipelihara/dipertahankan. Orang yang
dipercayakan untuk memberi makanan kepada peserta
Barasanji adalah orang yang mengetahui aturan dalam tradisi
tersebut karena saat acara barazanji berlangsung, maka
dihidangkan di depan peserta adalah kappara (baki) berisi
makanan sokko, manu nasu likku, uwwaE di kacaE,
akkonynyang, utti dua seppe (nasi ketaan, ayam masak
lengkuas, air minum di gelas, tempat cuci tangan, pisang dua
sisir), Namun saat ini makanan yang disiapkan pada proses
barasanji dikurangi, dan uang yang diberikan hanya kepada
Imam dan tim pembaca barazabji, tetapi pemberian makanan
untuk dibawah pulang ke rumah tidak dilakukan lagi.

Barazanji artinya melantunkan atau membacakan kisah
Nabi Muhammad SAW yang diiringi dengan doa kepada Allah
SWT agar kegiatan pernikahan ini dapat terselenggaran dengan
baik dan mendapat hidaya. Kegiatan Barazanji dilaksanakan
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oleh beberapa orang laki-laki dewasa dan atau sering diikutkan
anak remaja sebagai proses pengkaderan. Pembacaan
Barazanji dimulai oleh Imam selaku pimpinan kemudian
berturut-turut anggota tim secara bergantian membacakan
(ayat-demi ayat yang terdiri atas 19 juz/bab dan 355 untaian
syair), sesuai urutan tempat duduk dengan jumlah bacaan juz
disesuaikan dengan jumlah anggota tim yang hadir, tetapi saat
pembacaan doa yang merupakan juz penutup dikembalikan
kepada Imam yang akan membaca sekaligus memimpin doa.

Saat pembacaan kitab bersanji sedang berlangsung
sampai dengan dibacakan bab IV ayat 8 (nuuran
yatala’lauzanaa) yang mengharuskan semua hadirin untuk
berdiri sambil membacakan shalawat Nabi secara bersamaan,
yaitu: Asyrakal badrun ‘alaina, minsaniiatil wadhaai; sallallahu
ala’ Muhammad sallallahu alahi wassallam; wajabat syukrun
‘alaina madaalillahi daai......; kalimat terakhir: Rabbi farhamna
Jamiian, bijami’in shalihaati, sallallahu ala Muhammad sallallahu
alaihi wasallam (H. Abd. Rahman, Wawancara 7 Februari 2015).

Pembacaan ayat terakhir tersebut menandakan bahwa
para hadirin dipersilahkan duduk kembali secara bersamaan.
Pada saat pembacaan barzanji, semua hadirin harus menyimak
secara baik-baik, karena pada saat pada saat dibaca/disebut
nama Nabi Muhammad SAW, maka diharuskan hadirin untuk
membaca selawat kepada Nabi Muhammad SAW.

Setiap pelaksanaan acara barazanji selalu disimbolkan
dengan adanya telur yang ditusuk dengan bambu dihiasi
dengan kertas minyak (male) dan ditusukkan pada sokko (nasi
ketan). Makna dari telur yang terdiri atas putih dan kuning yang
tidak menyatu artinya hak dan batil, halal dan haram, bambu
dimaknai dengan jalan lurus, male bermakna hiasan kehidupan,
dan sokko bermakna hidup langgeng.

Segerah setelah pembacaan barzanji, maka hadirin
diprsilahkan menikmati hidangan yang telah disiapkan keluarga
mempelai. Tim Barzanji, saat. menjelang berakhir dan atau
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setelah berakhir acara, maka mempelai atau keluarganya
menyerahkan bingkisan dalam bentuk makanan dan atau uang
dalam amplop yang jumlahnya sesuai kemampuan keluarga
mempelai. Zaman dahulu peserta barazanji, setelah dijamu
makan selanjutnya ketika hendak pulang, mereka diberi hadiah
bingkisan makanan yang dibungkus dengan daun pisang yang
disebut salossoo.

Dari pernyataan tersebut dapat diketahui bahwa barazanji
merupakan bacaan atau nyanyian yang berisi shalawat yang
ditujukan kepada Nabi Besar Muhammad SAW sebagai wujud
rasa syukur karena telah melakukan sesuatu hal yang dianggap
penting.

Gambar 5. 5 Salah seorang yang Difunjuk untuk Meletakkan
Pacci pada Calon Mempelai

Menurut Millar (2009: 98) :"upacara adat mappacci
dilaksanakan malam sebelum acara akad nikah atau biasa
disebut tudang penni. Sebelum dilaksanakannya upacara adat
mappacci terdapat beberapa tahap yang perlu dilakukan seperti
macceko, memakai bedak serta mandi kembang “cemme
majeng”, kemudian dilanjutkan dengan shalat ashar sambil
menunggu proses mappacci dengan mappenre temme.
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Selanjutnya calon mempelai melakukan tahap mappanre temme
yang dipimpin oleh seorang tokoh agama, kemudian secara
bergantian dengan orang yang dituakan, kemudian diteruskan
dengan tahap barazanji yang juga dipimpin oleh tokoh agama
yang berlangsung sekitar 30 menit. Setelah beberapa tahap di
atas barulah upacara adat mappacci dilaksanakan”.

c. Proses Upacara Mappacci

Dalam rangkaian pembacaan barzanji, setelah sampai
pada saat imam membacakan “Talaal badru alaina/ asyrakal
badrun alaina” maka tahap selanjutnya proses upacara adat
mappacci siap dilaksanakan yang diawali oleh imam. Dalam
pelaksanaan upacara mappacci terdiri dari beberapa tahapan,
diawali dengan calon mempelai dihias dengan pakaian
mempelai khas Suku Bugis kemudian dilakukan penjemputan
calon mempelai yang dalam bahasa bugis disebut sebagai
paddupa. Calon mempelai diarak menuju pelaminan untuk
duduk di kursi, namun ada pula yang duduk di lantai untuk
memulai upacara mappacci. Kemudian protokol atau juru bicara
keluarga memulai dengan mengucapkan:

Patarakkai mai datu belo tudangeng naripatudang siapi
siata tauE silele uttu tudang, padattudang mappacci sileo-leo
riwenni tudang penni kuaritu paccingi sia datu belo tudangeng,
ripatajang mai bottingge naripatteru cokkong ri lamming lakko
ulaweng”.

Artinya:

Dipersilahkan raja/ratu semalam penghias tempat duduk
(calon mempelai) untuk duduk saling berdekatan satu sama lain,
mereka duduk bersukaria pada malam pacar, untuk mappacci
kepada raja/ratu semalam (calon mempelai nan rupawan).
Dituntun dan dibimbing sang calon mempelai menuju pelaminan
yang bertatahkan emas (H. Andi Abd Rahman Nusu, S. Pd,
Wawancara 10 Februari 2015).
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Selanjutnya dalam pelaksanaan upacara mappacci,
protokol atau juru bicara keluarga mempersilahkan satu-persatu
orang-orang yang diminta untuk meletakkan pacci pada calon
mempelai. Masyarakat Bugis yang ada di Kecamatan Poleang
masih merupakan satu rumpun keluarga yang berasal dari
Tanah Bone dan Tanah Wajo. Setelah tinggal dan hidup
menetap di daerah tersebut, mereka dan keterunannya masih
tetap mempertahankan adat istiadat nenek moyang.

Cara meletakkan pacci kepada calon mempelai yaitu di
ambil sedikit daun pacci yang telah di haluskan dari ketujuh
wadah yang telah disiapkan, kemudian diletakkan dan di
usapkan ke tangan serta dahi calon mempelai. Pertama ke
telapak tangan kanan, kemudian di telapak tangan kiri, disertai
dengan ucapan doa di dalam hati semoga calon mempelai kelak
dapat hidup dengan bahagia. Kemudian kepada orang yang
telah memberikan pacci diserahkan rokok sebagai tanda
penghormatan.

Zaman dahulu disuguhi sirih-pinang yang telah dilipat-lipat
lengkap dengan segalah isinya. Tetapi karna sekarang ini sudah
jarang orang makan sirih, sehingga diganti dengan rokok dan
kue. Kemudian sekali-kali “/ndo botting” atau orang yang
bertugas sebagai ibu mempelai menghamburkan wenno kepada
calon mempelai atau mereka yang meletakkan daun pacci tadi
dapat pula menghamburkan wenno yang disertai dengan doa.
Para keluarga yang telah meletakkan pacci ke tangan
mempelai memberikan hadiah kepada calon mempelai. Setelah
semua selesai meletakkan pacci ke telapak tangan calon
mempelai, maka tamu-tamu disuguhi dengan Kkue-kue
tradisional yang diletakkan dalam bosara (Amiruddin, 29 Januari
2015).
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M 4ot 14,
Gambar 5. 6 Pelaksanaan Upacara Mappacci yang Dilakukan
oleh Orang Tua Mempelai

Tata cara mappacci pada Suku Bugis yang terdapat di
Kecamatan Poleang memiliki langkah-langkah sebagai berikut :
“yang melakukan pertama kali upacara adat mappacci adalah
imam, kemudian orang tua mempelai, yang dilanjutkan oleh
orang yang memiliki kedudukan sosial yang tinggi (camat, lurah)
(Amiruddin, Wawancara: 29 januari 2015). Setelah proses
meletakkan daung pacci di kedua tangan dan dahi calon
mempelai, selanjutnya orang yang memberikan pacci tersebut
mendoaka calon mempelai dan memberikan hadiah baik berupa
amplop berisi uang, emas dan lain-lain, yang memiliki makna
sebagai pabbarekkeng sumange (motivasi hidup).

Menurut Millar (2009: 108) bahwa pelaksanaan adat ini,
yakni satu persatu orang mengambil daun pacci yang telah
dihaluskan dari dalam bekkeng (wadah tempat pacci) kemudian

mengusapkan ketelapak tangan calon mempelai pertama ke
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telapak tangan kanan kemudian telapak tangan kiri dengan
disertai doa’ semoga calon mempelai kelak dapat hidup dengan
bahagia. Saat sementara itu Dberjalan, indo botting
menghamburkan wenno ke calon mempelai. Setelah semua
selesai meletakkan pacci ke telapak tangan calon mempelai,
maka tamu-tamu disuguhi dengan kue-kue tradisional”

Adapun tata cara meletakkan daun pacar itu, yakni
mengambil sedikit daun pacar yang telah ditumbuk, terkadang
pula sudah dibentuk bulat-bulat agar praktis penggunaannya,
kemudian diletakkan dan diusap ke tangan calon mempelai.
Pertama-tama di letakkan di telapak tangan, lalu pindah ke
telapak tangan kiri, sembari dibacakan do’a semoga calon
mempelai mendapat hidup bahagia dan sejahtera selalu, serta
senantiasa dalam lindungan Allah SWT (Alam, 1998: 148).

Setelah dilaksanakannya seluruh upacara tersebut di atas,
upacara adat mappacci dianggap selesai, tujuan dari proses
upacara adat mappacci ini adalah untuk membersihkan diri
secara lahir dan bathin calon mempelai sekaligus pemberian
doa restu dari seluruh saudara pihak ayah dan ibu, karena
mereka yang datang pada acara ini berarti telah menerima
bahwa anak laki-laki mereka berjodoh dengan calon mempelai
perempuan dan telah memberi restu kepada kedua calon
mempelai untuk membina rumah tangga.

Dewasa ini salah satu bentuk susunan acara mappacci (malam
pacar) adalah sebagai berikut:

1) Pembukaan oleh pembawa acara

2) Pembacaan ayat suci Al-Qur'an dan sari tilawah

3) Sambutan (jika diperlukan)

4) Pelaksanaan Mappacci dirangkaikan uraian singkat makna
simbolik mappacci/tafaul/sennu-sennuang yang terkandung
dari setiap bahan yang digunakan

5) Pembacaan doa

6) Penutup/Istirahat



Acara penutupan, maka protokol akan mengungkapkan:
Narekko engka adakku tappasala mamuarei engkaki
maddappengang sokkuka nasibawai ada rampeka naseng golla,
nakurampeki kaluku, senge’ka si mata jarung kubali senge’ tokki
si puppureng lino.

Artinya: sekiranya ada ungkapan bahasa saya yang salah
mohon dimaafkan sepenuhnya, dan mohon ingatlah kesan yang
manis dari saya seperti gula, dan saya akan ingat kesan anda
seperti gurinnya kelapa, kenanglah saya selubang jarum, dan
saya akan kenang anda sepanjang masa.

Wabillahi taufik walhidayah Assalamu’alaimu Warahmatullahi
Wabarakatu.

C. Nilai-nilai yang Terkandung dalam Upacara Mappacci

Upacara Mappacci dilakukan setelah upacara Mappasilli,
ini berarti calon mempelai sudah siap untuk dirias dalam rangka
wenni mappacci (malam pacar) atau tudangpenni. Pacci adalah
suatu tanaman yang daunnya ditumbuk secara halus yang akan
digunakan untuk mewarnai (pemerah) kuku. Dalam Bahasa
Bugis kata pacci dapat dihubungkan dengan kata paccing yang
berarti suci/bersih. Dengan demikian peristwa mappacci berarti
membersihkan atau mensucikan calon mempelai dari sikap dan
perilaku yang tidak bersih/tidak halal. Untuk itu, acara mappacci
ini tidak dilaksanakan setiap saat, tetapi hanya pada 2 waktu
saja, yaitu: (1) Menjelang pelaksanaan akad nikah, dan (2) pada
zaman dahulu kala dilaksankan menjelang Bulan Suci
Ramadhan.

Pada zaman dahulu, bagi keluarga bangsawan acara
mappacci dilaksanakan selama 9 hari, dan bagi orang
kebanyakan dilaksanakan selama 1 hari, tetapi sekarang ini
semua golongan melaksanakannya selama 1 hari saja, yaitu
malam menjelang pelaksanaan akad nikah yang dihadiri oleh
keluarga dekat. Acara mappacci hanya dilakukan untuk calon
mempelai yang berstatus gadis, sedangkan bagi janda tidak
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dilaksanakan upacara ini. Sekiranya janda dari golongan
bangsawan yang akan menikah, maka dilaksanakan kegiatan
Manre Pajaga (malam persiapan berjaga-jaga) yang
dilaksanakan selama 3 malam berturut-turut, sedangkan janda
golongan tosama (orang biasa/kebanyakan) acara Manre
Pajaga hanya dilaksanakan selama 1 malam.

Upacara mappaci merupakan wupacara adat yang
mengandung makna folosofis, sehingga memiliki nilai-nilai
edukatif yang tinggi, baik terhadap calon mempelai, maupun
terhadap masyarakat luas.

Upacara mappacci ini merupakan gau ripappura onro
nallari ade nancajina gau mabbiasa. Tampu sennu-sennuang,
nennia akkafta madeceng sarekkoamengngi iyanaletei
pammase dewata. Artinya: kegiatan yang sudah ditetapkan dan
menjadi adat kebiasaan. Mengandung harapan baik, dan niat
yang mulia mudah-mudahan mendapat hidayah dari Tuhan
Yang Maha Kuasa.

Upacara adat yang dilakukan pada masyarakat Suku Bugis
khususnya perlengkapan pada upacara adat mappacci dalam
tulisan ini dapat dihubungkan dengan nilai keagamaan, nilai
budaya, dan nilai sosial. Untuk lebih jelasnya, nilai-
nilai yang berkaitan dengan perlengkapan/bahan upacara adat
mappacci diuraikan berikut ini.

1. Nilai Religius (Agama)

Agama adalah suatu yang sangat berguna, bermanfaat
dan sangat bernilai bagi kehidupan manusia mulai dari sejak
dilahirkan, menjadi dewasa kemudian menjadi tua, sampai pada
akhirnya kembali ke asalnya (meninggal). Dalam perkembangan
setiap manusia melalui berbagai macam ujian dalam hidupnya.
Dalam berbagai semboyan yang bertujuan mendekatkan diri
kepada tuhannya, maupun permohonan melalui upacara-
upacara tradisioanal.



Kegiatan semacam ini terdapat pula pada semua
permukaan bumi, ada yang mengadakan upacara khusus yang
dianggap sakral dan berguna bagi keselamatan hidupnya, ada
juga yang menggunakan upacara-upacara dalam rangka
penyucian diri dan kemantapan hidup sehingga manusia
menyadari, memahami dan membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk.

Nilai religius atau agama adalah suatu nilai yang benar-
benar harus ada pada diri manusia sebagai hamba yang
diciptakan oleh Allah SWT untuk dapat berbuat dalam segala
aktivitas sebagai insan yang lemah dalam menentukan sikap
begitu pula dalam hal pelaksanaan upacara perkawinan
mappacci pada masyarakat Suku Bugis Kecamatan Poleang
sekarang ini pelaksanaannya tidak terlepas dengan nilai religius.
Nilai religius pada upacara adat mappacci Suku Bugis yang ada
di Kecamatan Poleang dihubungkan dengan nilai religius Islam.
Nilai-nilai keagamaan terdapat pada perlengkapan/bahan
upacara seperi diuraikan berikut ini.

a. Lipa Pitu Lampa/Asera Lampa (Sarung Tujuh/Sembilan
Lembar)

Fungsi utama dari lipa pitu lampaa (sarung 7 lembar)
adalah sebagai penutup aurat. Demikian pula halnya, istri
adalah pakaian dari suami, dan suami merupakan pakaian bagi
istri, sebagaimana yang dijelaskan dalam Al-Qur'an : ‘hunna
Libasun lakum wa antum libasun lahunna” (QS. 2: 187). Yang
artinya “mereka itu istri-istrimu adalah pakaian bagimu dan
kamu pun selaku suami adalah pakaian dari mereka”.

Sarung sebanyak 7 lembar, dalam bahasa Bugis kata
tujuh erat kaitannya dengan kata pattuju/tujui yang artinya
benar, berguna atau bermanfaat sehingga diharapkan agar
calon mempelai senantiasa berbuat, melakukan atau
mengerjakan sesuatu yang benar, berguna/bermanfaat. Sini
tujui (selalu benar), Adapun bilangan tujuh dalam Bahasa Bugis
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disebut pitu bermakna benar atau selalu benar. Maknanya
tanggung jawab dan kewajiban timbal balik antara suami dan
istri harus dipenuhi setiap hari, karena persyaratan untuk
menikah adalah kemampuan untuk memenuhi kebutuhan hidup
selama tujuh hari dalam seminggu baik kebutuhan lahiriah,
maupun kebutuhan rohaniah. Hikmahnya kemudian semakin
dalam jika merujuk pada kata filosofi yang disimbolkan “dapur”,
yaitu: seorang laki-laki harus mampu mengelilingi dapur
sebanyak tujuh kali, baru dapat menikah.

Sarung tujuh lembar diartikan sebagai kebenaran karena
berasal dari kata tujuh atau benar. Sehingga diharapkan dengan
adanya tujuh lapis sarung tersebut, setiap langkah, pekerjaan
maupun rencana selalu berjalan dengan baik dan benar. Selain
itu, tujuh dapat diartikan sebagai jumlah hari, jadi dalam
memasuki jenjang perkawinan diharapkan bagi calon mempelai
dapat mengetahui hak dan kewajibannya dalam tujuh hari
tersebut. Dalam pemenuhan kebutuhan jasmani tersebut erat
hubungannya dengan kata dapur yang mempunyai empat sisi,
dimana keempat sisi tersebut masing-masing mempunyai
makna, yang pertama mengenai masalah kebutuhan sandang,
pangan, kebutuhan akan perumahan yang terakhir kebutuhan
kebahagiaan dalam rumah tangga. karena itu ada ungkapan
orang tua yang menyatakan bahwa: Iiyyapa nawedding
mabbuwine kalloloe narekko naulleni mattulili dapurenggE
wakkapitu, artinya: seseorang laki-laki dapat dinyatakan siap
menikah, jika ia mampu mengelilingi dapur tujuh Kkali
(Muhammad Tang, Wawancara: 18 Januari 2015).

Seorang laki-laki yang hendak melangsungkan perkawinan
diharapkan dapat mengetahui hak dan kewajibannya sebagai
suami istri, baik kebutuhan jasmani maupun rohani.

Sarung mempunyai banyak makna: pertama, sebagai
penutup tubuh yang dapat dimaknai sebagai harga diri. Kedua,
sarung yang berjumlah tujuh lembar merupakan jumlah hari
dalam satu minggu yang berarti dalam ketujuh hari tersebut
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terdapat hak dan kewajiban calon mempelai dalam mengarungi
bahtera rumah tangga. Ketiga, dalam bahasa Bugis kata tujuh
dapat dimaknai sebagai perbuatan yang benar dan selalu tepat
dalam mengerjakan segala sesuatu (H. Andi Abd Rahman
Nusu, S. Pd, Wawancara, 12 Februari 2015).

b. Daung Panasa (Daun Nangka)

Daun nangka memiliki nilai religius karena daun nangka
‘panasa”, mengandung makna “‘minasa” artinya cita-cita.
Perlambang doa dan harapan mulia. Dalam bahasa Bugis
disebut mamminasa ri madecengngE yang berarti bahwa
senantiasa bercita-cita akan kebaikan atau kebajikan.

Gambar 5. 7 Sarung 7 Lembar dan Daun Nangka sebagai
Kerlengkapan Upacara Mappacci

Daung panasa merupakan salah satu perlengkapan/bahan
yang dibutuhkan dalam upacara adat mappacci. Daung panasa
tersebut disusun secara rapi di atas bantal. Kaitannya dengan
proses upacara adat mappacci_adalah dimaksudkan agar calon
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mempelai tersebut memiliki cita-cita atau harapan, memiliki
kehidupan rumah tangga yang harmonis atau yang sakinah,
mawaddah dan warahmah ketika ia berumah tangga nanti (Ros,
Wawancara: 05 Februari 2015).

Daung panasa memiliki nilai religius karena kaitannya
dengan upacara adat mappacci, daun nangka memiliki simbol
sebagai pengharapan untuk membina rumah tangga yang
sakinah, mawaddah, dan warahmah agar kehidupan rumah
tangga di tempat tinggalnya nanti seperti di surga.

¢. Daung Pacci (Daun Pacar)

Daung pacci memilki nilai religius karena daung pacci
melambangkan sebagai kebersihan dan kesucian baik lahir
maupun bathin dari calon mempelai. Daung pacci itu memiliki
makna vyaitu kesucian, artinya calon mempelai yang akan
melaksanakan upacara adat mappacci harus suci atau bersih
terlebih dahulu denga tujuan agar calon mempelai memilki jiwa
yang suci untuk melakukan proses perkawinan esok harinya”
(H. Taming, Wawancara: 02 Februari 2015).

Daung pacci memiliki peranan penting dalam proses
upacara adat mappacci karena daun pacci merupakan simbol
dari kesucian dan kebersihan lahir dan bathin yang berujuan
agar calon mempelai suci dan bersih ketika melangsungkan
proses perkawinan, dan kelak dalam membina rumah tangga.

d. Minynya Bokaa (Minyak Kelapa)

Minynya bokaa pada dasarnya memiliki fungsi membuat
setiap orang yang mencicipinya akan merasakan sesuatu yang
lezat. Sesuatu yang biasa dianggap lezat itu hanyalah makanan.
Bagi mempelai yang baru membina hubungan perkawinan
memerlukan makanan, oleh karena itu minyak bagi masyarakat
Bugis mewakili seluruh bahan makanan yang diperlukan.

Bahan makanan dalam batas pengertian tertentu dapat
berarti rezki yang akan diperoleh dari calon mempelai pada
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masa yang akan datang. Banyak rezki akan semakin bagus
sehingga kehadiran minyak dalam upacara adat mappacci
dipandang sebagai simbol untuk rezki yang halal banyak bagi
calon mempelai. Bagi masyarakat bugis masalah rezki
merupakan hak prerogatif Allah dan hanya Allah-lah yang
berhak mengatur banyak tidaknya bagi setiap orang, hanya saja
manusia harus berusaha. Sebagaimana ungkapan menyatakan:
“Tinulu laku-laku nalompengi pammase dewata seuwwae”
artinya harus giat bekerja agar diberi pertolongan oleh Tuhan
yang Maha Esa.

Ungkapan lain menyatakan: Lima orowane tempedding
ritangke, (1) pammeng wirissalo, (2) paddare cedde bola, (3)
pattassio manukkale, (4) passari cipoppomg, nennia (5)
pallempa kawu-kawu=ada lima laki-laki yang tidak bisa diterima
lamarannya, yaitu: (1) laki-laki yang suka memancing di pinggir
sungai, (2) laki-laki yang hanya bisa berkebun di sekitar rumah,
(3) laki-laki yang suka memasang jerat ayam hutan, (4) laki-laki
yang suka membuat nira dari hanya satu pohon enau, dan (5)
laki-laki yang suka memikul bantal kapuk/suka tidur (H. Andi
Abd. Rahman Nusu, S.Pd, Wawancara: 12 Februari 2015).

Dari ungkapan tersebut menunjukkan bahwa kedua laki-
laki tersebut gambaran orang malas, sehingga tidak boleh
diterima lamarannya karena dikhawatirkan tidak bisa memberi
nafkah lahir kepada keluarganya kelak setelah berumah tangga.

Minyak yang bermakna rezki, dan rezki merupakan hak
Allah maka kehadiran minyak dalam upacara adat mappacci
memiliki makna religius. minyak dan air memiliki nilai religius
karena air selain simbol untuk mengharapkan rezki yang
mengalir juga sebagai simbol kesucian dari Allah SWT.
Sedangkan minyak juga memiliki simbol sebagai ketebalan iman
dan mengharapkan rezki dan berkah dari Allah SWT” (H.
Saliming, wawancara: 23 Januari 2015).

Minyak yang bermakna rezki, dan rezki merupakan hak
Allah, maka kehadiran minyak dalam upacara adat mappacci
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pada perkawinan Suku Bugis memiliki makna religius, artinya
apapun yang dilakukan selalu bersandar kepada Allah SWT.

e. Uwwae (Air)

Uwwae, terutama air yang bersih digunakan sebagai alat
untuk membersihkan sesuatu dari kotoran. Oleh karena itu, air
yang dihadirkan pada saat upacara adat mappacci dinilai
sebagai alat untuk membersihkan calon mempelai. Adapun hal-
hal yang dianggap dapat dibersinkan oleh air tersebut berupa
dosa-dosa calon mempelai baik lahir maupun bathin. Kehadiran
air dalam upacara adat mappacci juga mengandung nilai religius
Islam. Penggunaan air dalam wupacara ini merupakan
pengharapan agar calon mempelai ketika akan melaksanakan
akad nikah besok pagi telah bersih dari dosa lahir maupun
bathin. Karena akad nikah merupakan proses menuju kesucian,
maka terlebih dahulu calon mempelai terlebih dahulu telah
disucikan (H. Saliming, Wawancara, 23 Januari 2015).

Air memiliki nilai religius karena air merupakan simbol dari
kesucian dan kebersihan dari Allah SWT. Nilai religius yang
terdapat pada kedua bahan upacara mappacci yaitu daun pacci
dan air keduanya memiliki makna kesucian dan kebersihan.
Karena pernikahan pada dasarnya adalah proses untuk
memperbaiki atau untuk meninggikan derajat kemanusiaan.
Pernikahan juga berfungsi untuk membedakan manusia dengan
makhluk lainnya. Manusia dalam berhubungan dengan lawan
jenisnya harus melalui suatu proses yang sah sesuai dengan
norma agama agar derajat kemanusiaanya semakin tinggi. Oleh
karena itu pernikahan masih diperlukan dan salah satu tahapan
perkawinan yang masih dilakukan oleh Masyarakat Bugis.
Melalui upacara adat mappacci yang di dalamnya terdapat
bahan-bahan yang bermakna kesucian inilah, bagi Masyarakat
Bugis terutama yang ada di Kecamatan Poleang dipandang
akan memuliakan manusia di hadapan Allah SWT.
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Gambar 5. 8 Minyak, Air, Daun Pacci yang telah Ditumbuk
Halus sebagai Alat Kelengkapan Upacara Mappacci

f. Wenno (Beras Melati)

Wenno merupakan beras yang telah digoreng/disangrai
hingga mekar berkembang dengan baik dalam bahasa bugis
disebut mpenno riale yaitu mekar dengan sendirinya. Wenno
memiliki nilai religius karena sesuai sifat wenno yang
berkembang ketika disangrai maka wenno memiliki makna
mengharapkan rezki yang melimpah dari Allah SWT.

Pemakaian beras melati (wenno) dapat dimaknai sebagai
suatu kemandirian dalam membina rumah tangga, yang
diharapkan agar calon mempelai kelak dapat hidup mandiri dan
berkembang dengan baik. Sebagaimana yang kita lihat dalam
proses terjadinya wenno yang awalnya hanya berupa beras
biasa kemudian saat digoreng/disangrai akan mekar dan
berkembang menjadi suatu wenno yang baik, menawan, dan

lezat dimakan.
(124




Wenno yang disiapkan pada upacara mappacci ini
mempunyai makna bahwa calon mempelai kelak diharapkan
dapat hidup mandiri dan berkembang dengan baik dalam
menempuh kehidupan berumah tangga. Karena jika dilihat dari
prosesnya, pembuatan wenno tersebut berawal dari beras atau
jagung yang digoreng, kemudian lama-kelamaan akan
berkembang dan berubah wujud menjadi wenno (Ros,
Wawancara: 05 Februari 2015).

Selain itu, biasanya Suku Bugis menghamburkan
beras/wenno kepada orang yang hendak melakukan sesuatu
atau merencanakan sesuatu. Tujuan dari penghamburan wenno
atau beras tersebut adalah agar do’a yang dipanjatkan akan
mudah dan cepat untuk dikabulkan oleh Allah SWT. Wenno juga
memiliki makna agar calon mempelai kelak dikaruniakan anak
keturunan yang banyak dan sehat, menawan serta member
manfaat kepada manusia sebagaimana sifat wenno yang selalu
mekar dan enak dimakan.

2. Nilai Sosial

Upacara mappacci sebagai salah satu budaya masyarakat
Bugis Khususnya di Kecamatan Poleangtidak terlepas dengan
nilai-nilai sosialnya. Karena nilai sosial adalah suatu hal yang
akan membicarakan masalah hubungan atau interaksi antara
individu dengan individu, antara individu dengan masyarakat.

Nilai sosial adalah nilai yang terkandung pada setiap
individu dan diwujudkan pada orang lain atau lingkungannya
sehingga dapat terlihat dan terwujud suatu kerjasama yang baik
dengan dilandasi suatu pengertian bahwa suatu pekerjaan yang
bagaimanapun beratnya, bila dikerjakan bersama-sama akan
terasa ringan.

Dalam melaksanakan upacara mappacci terlihat adanya
kerjasama yang erat antara individu dengan individu dan
individu dengan masyarakat. Kerjasama tersebut dimulai sejak
sebelum pelaksanaan upacara_mappacci sampai selesainya
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pelaksanaan upacara mappacci. Kerjasama ini dapat dilihat
antara lain kebersamaan dalam mempersiapkan bahan dan alat
yang diperlukan dalam upacara mappacci, mereka yang terdiri
dari individu yang berasal dari satu kerabat bahkan ada yang
berasal dari suku lain yang ikut membantu mempersiapkan
jalanya upacara mappacci, dan saat pelaksanaan upacara
mappacci semua yang hadir harus tudang sipulung (duduk
bersila) dilantai mengikuti rangkaian upacara yang biasanya
dirangkaiakan dengan pembacaan kitab Barzanii.

Nilai sosial lainnya yang timbul akibat pelaksanaan
upacara mappacci adalah saling bersatunya pendapat dan
peran para tokoh-tokoh masyarakat, orang tua serta kerabat
yang ada pada saat itu. Dalam acara tersebut terjadi interaksi
sesama individu, saling bertukar pendapat, sehingga tanpa
disadari telah terjadi keakraban antara sesama mereka.

Nilai sosial yang terdapat pada bahan dan alat pada
upacara ini menurut H. Andi Abd. Rahman Nusu, S. Pd,
(Wawancara, 10 Februari 2015), seperti diuraikan berikut ini.

a. Angkangulung/Angkalulung (Bantal)

1) Angkangulung, sebagai pengalas kepala, yang berarti
sebagai penghormatan atau martabat. Dalam bahasa bugis
disebut “mappakalebbi’.

2) Angkangulung, juga memiliki makna sebagai rasa nyaman
dan tentram karena fungsi bantal sebagai pengalas kepala
pada wakTu tidur, karena tanpa bantal kenyamanan dan
ketentraman pada saat tidur tidak ada, maksudnya
diharapkan agar calon mempelai setelah berUmah tangga
memiliki hidup yang nyman dan tentram baik di dalam rumah
tangganya maupun dilingkungan masyarakat sekitar tempat
tinggal/lingkungan kerjanya.
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Colli Daung Utti (Pucuk Daun Pisang)

Colli Daung Utti, memang tidak memiliki nilai jual yang tinggi,
tapi memilki makna yang mendalam bagi manusia pada
umumnya. Salah satu sifat dari pisang adalah tidak akan
pernah habis atau layu sebelum muncul tunas yang baru.
Hal ini selaras dengan tujuan utama pernikahan yaitu,
melahirkan atau mengembangkan keturunan. Karakter lain
dari pisang yaitu satu pohon pisang, dimungkinkan untuk
dinikmati oleh orang banyak, maka dengan perkawinan,
diharapkan calon mempelai berguna dan membawa manfaat
bagi orang banyak

Semua bagian dari pohon pisang dapat digunakan dan
dimanfaatkan manusia atau serbaguna. Artinya dengan sifat
dari pisang ini calon mempelai ketika menjalani kehidupan
berumah tangga dapat berguna dan bermanfaat untuk
dirinya, keluarga dan juga masyarakatnya.

Daung Panasa (Daun Nangka)

Daung Panasa, erat kaitannya dengan kata minasa dalam
Bahasa Bugis berarti cita-cita akan kebaikan atau kebajikan.
Daun panasa memiliki nilai sosial karena calon mempelai
setelah berumah tangga diharapkan membawa kebaikan
dan kebajikan baik untuk rumah tangganya sendiri maupun
untuk lingkungan masyarakat sekitarnya.

Daung panasa, mengandung makna agar calon mempelai
kelak setelah menikah memiliki pengharapan untuk membina
rumah tanggabahagia, sejahterah, dan murah rezki.

d. Tai Bani/Patti (Lilin)

Tai Bani/Patt,i berasal dari sarang lebah yang dijadikan lilin

sebagai suluh/pelita yang dapat menerangi kegelapan. Tai

bani/patti dalam  pengertiannya sebagai penerang

diharapkan agar calon mempelai secara khusus dapat

menjadi penerang bagi keluaraga baru yang akan dibina,
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disamping itu dapat pula menjadi suri teladan dalam
kehidupan keluarga.

2) Disamping itu lebah yang menghasilkan tai bani/patti
senantiasa hidup rukun, tentram, damai, rajin, dan tidak
saling menganggu satu sama lain. Selain dari pada itu lebah
menghasilkan suatu obat yang sangat bergun bagi manusia
yaitu “madu” dalam bahasa bugis disebut cani yang dikaitkan
dengan kata cenning artinya “manis”. Oleh karena itu tai bani
yang dihasilakn oleh lebah yang dihadirkan saat upacara
adat mappacci diharapkan agar calon mempelai senantiasa
memiliki sifat, perilaku dan tutur kata yang manis untuk
menjalin kebersamaan dan keharmonisan dalam berumah
tangga”.

Berdasarkan uraian tersebut menunjukkan bahwa bahan
dan alat dalam upacara adat mappacci yang termasuk nilai
sosial terdiri dari: bantal, pucuk daun pisang, daun nangka dan
tai bani/patti atau lilin. Dari kesemua bahan/alat tersebut
memiliki nilai sosial karena berkaitan dengan kehidupan sosial
untuk keluarganya maupun untuk kehidupan sosial bagi
masyarakat sekitarnya.

3. Nilai Budaya

Dalam setiap kebudayaan hasil cipta manusia
mengandung nilai-nilai yang dapat dijadikan sebagai pedoman
dalam aktivitas masyarakat. Adat kebiasaan yang diwariskan
kepada generasi penerus merupakan suatu peninggalan dari
nenek moyang yang tetap dipertahankan atau dilestarikan,
seperti halnya upacara adat mappacci di Kecamatan Poleang.

Nilai budaya merupakan nilai-nilai yang memiliki karakter
yang merupakan hasil warisan yang diturunkan secara turun-
temurun, dari generasi ke genarasi berikutnya yang harus
dipertahankan atau dilestarikan, salah satunya melalui upacara
adat mappacci yang dilakukan oleh masyarakat Suku Bugis di
Kelurahan Boepinang.
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Nilai budaya yang harus dipertahankan atau dilestarikan
pada upacara adat mappacci di Kecamatan Poleang terletak
pada bahan/alat upacara adat mappacci tersebut. Nilai budaya
yang terdapat pada bahan/alat upacara adat mappacci di
Kecamatan Poleang, berikut adalah nilai budaya yang termasuk
dalam bahan/alat upacara adat mappacci.

Lipa sabbe yang digunakan dalam upacara adat mappacci
adalah merupakan sarung khas Bugis yang diturunkan oleh
nenek moyang secara turun temurun yang merupakan salah
satu bentuk nilai budaya masyarakat Suku Bugis. Nilai budaya
yang terkandung dalam bahan/alat “sarung”, karena barang ini
merupakan Sarung Buatan Orang Bugis atau dalam Bahasa
Bugis disebut lipa sabbe, sarung khas bugis ini mengandung
nilai budaya karena merupakan suatu kebiasaan yang
diturunkan secara turun-temurun dari generasi kegenerasi
penerus dan tetap dipertahankan atau dilestarikan sampai saat
ini” (H. Johareng Wawancara: 05 Februari 2015).

Secara cultural lipa sabbe, merupakan symbol pewarisan
keterampilan, karena perempuan Suku Bugis yang
menunjukkan bahwa hasil tenunan seorang gadis menunjukkan
karakternya, jika sebuah tenunan lipa sabbe halus, maka
cermin dari kehalusan/keluhuran budi sang gadis yang
menenunnya, demikian pula sebaliknya. Seorang laki-laki
mencari jodoh, tanpa melihat wajah seorang gadis dapat
memahami budi pekertinya/karakternya cukup dengan melihat
hasil tenunannya dalam bentuk lipa sabbe, jatuh cinta.
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Tabel 5.2 Perubahan Pelaksanaan Mappacci yang Terjadi di
Kecamatan Poleang

Tahapan | Zaman Dahulu Zaman
Mappacci Sekarang Keterangan
Penentuan | berdasarkan Melihat waktu Saat ini
waktu dan | petunjuk yang luang orang-
hari baik perhitungan untuk orang tidak
melangsun | bulan, tanggal, | dilaksanakan bergantung
gkan dan waktu/jam proses lagi dengan
pernikahan | pelaksanaan perkawinan, hal-hal
upacara adat yaitu saat pada |yang
mappacci umumnya orang | religius ,
dilaksanakan tidak bekerja/ waktu
pada malam disaat orang pelaksana
hari. tidak annya
Karena malam beraktivitas. malam dan
itu adalah siang hari
penutup bumi, Waktu karena
pelindung dari pelaksanaan pertimbang
segala siang/pagi hari | an praktis.
malapetaka. bersamaan
dengan
waktunya atau
satu jam
sebelum
mengantar
calon mempelai
laki-laki
Persiapan | bantal, lipa mengalami Motivasi
Bahan/Alat | sabbe 7 lembar, |penambahan masyarakat
yang pucuk daun yakni air dan memiliki
diperlukan | pisang, daun minyak. Sarung | memiliki
nangka, sebuah |sutera diganti sarung
piring yang berisi Jdengan sarung sutera
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wenno, patti/lilin, |palaikat (tetapi ini | rendah,
daun pacci bertentangan sehingga
dengan Adat perlu tetap
Bugis) menjadi
persyaratan
adat

Pelaksana | Tokoh Tokoh Seiring

Upacara masyarakat dari | masyarakat dari perjalannya

Adat keluarga yang | keluarga yang waktu dan

Mappacci | secara adat | secara adat perkembang
memiliKi memiliki an zaman
kedudukan kedudukan mempengaru
sosial yang baik | sosial yang baik |hi
dan kehidupan | dan kehidupan [perubahan,
rumah tangga | rumah tangga yang
yang bahagia yang bahagia meletakkan

ditambah tokoh pacci
masyarakat kebanyakan
seperti dari keluarga
pedagang yang terpandang/
sukses, pejabat tokoh
pemerintah, dan masyarakat
guru/ustaz.

Macceko Indo Botting | Indo Botting [Karena
(perias (perias besarnya
mempelai) yang | mempelai) peranan
melakukan ceko | kebanyakan waria dalam
pada mempelai | adalah  waria, proses
adalah yang pada pernikahan,
perempuan, dasarnya dimana

adalah laki-laki waria mahir
dalam
merias
mempelai
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Memakai Bedda’ lotong Bedda’ lotong | Saat ini
Bedda’ bedak hitam tidak dilakukan | banyak
Lotong adalah lagi, saat ini|cara yang
(bedak semacam lulur | diganti dengan | dilakukan
hitam) yang terbuat bedda pica | untuk
dari beras biasa | (bedak basah) membersih
yang digoreng kan
tanpa minyak. mampelai
digunakan salah
sebagai satunya
pengganti lulur. lulur agar
lebih
praktis.
Dipisau Dipisau (mandi | Diganti dengan | Pelaksana
(Mandi uap) dilakukan | cemme majang | annya lebih
Uap) beberapa hari | (mandi praktis.
(biasanya 3 | kembang Disamping
hari) menjelang | pinang) yang di | itu saat ini
hari akad nikah, | dalamnya sudah ada
dilakukan pada | ditambahkan salon untuk
malam hari | bunga pandan merawat
karena memberi | agar bau calon
kesegaran keringat mempelai
tersendiri. mempelai hilang
Khatam Al- | Pelaksanaannya | Saat ini | Pelaksana
Qur'an/Ma | dilakukan dilakukan annya lebih
ppanre tersendiri sebelum tahap | praktis,
Temme mempelai mappacci dan | penurunan
perempuan dilakukan di | pengharga
madduppaldiarak| rumah an
ke rumah guru mempelai terhadap
mengaji untuk| sendiri dan | guru
melaksanakan dipersaksikan mengaji
mappanre kepada orang

132




temme

banyak

Pembacaa | Nyanyian pada | Nyanyian pada | Nyanyian
n Barazanji | saat barasanji saat barasaniji barasaniji
yaitu “asyraka” | yaitu “Tala’al Asyraka
badrun® diganti
dengan
Tala’al
badrun
Proses Meletakkan Meletakkan Makna
Upacara pacci kepada pacci kepada daun pacci
Mappacci | calon mempelai | calon mempelai | memberi
yaitu yaitu warna
meletakkan ke meletakkan ke merah
tangan, serta tangan, dahi pada
dahi calon serta leher tangan dan
mempelai calon mempelai | sulit
dihilangkan
melamban
gkan
semoga
pernikahan
berlangsun
g dengan
langgeng,
kekal
seumur
hidup
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BAB VI
TRAHAP PELAKSANAAN
PERNIKAHAN

A. Mappapenning/Mappenre’ Botting

Mappapenning atau Mappenre’ Botting (mengantar calon
mempelai laki-laki ke rumah calon mempelai perempuan untuk
melaksanakan akad nikah). Prosesi mappenre botting yaitu
kegiatan mengantar calon mempelai laki-laki kerumah calon
mempelai perempuan untuk melaksanakan prosesi akad nikah
seperti yang diutarakan salah seorang informan bahwa:
“‘mappenre botting atau lebih dikenal dengan menre kawing
(naik kawin) yaitu keluarga calon mempelai laki-laki mengantar
ke rumah calon mempelai perempuan untuk malakukan akad
nikah. Dimana dalam mapenre botting ini rombongan mempelai
laki-laki membawa leko’sakke” (Hj. Johareng, wawancara 5
Februari 2015).

Kegiatan mappenre botting ditandai dengan calon
mempelai laki-laki dan rombongan mengantarkan leko’ sakke
(seserahan) terdiri dari seperangkat emas (kalung permata,
cincin permata), busana perempuan lengkap terdiri dari 12
bosara, kue 12 bosara yang berisi kue seperti: barongko, cucur,
kue putih, dll, walasuiji terdiri dari 7 jenis buah yaitu nangka,
pisang, buah lontar, tebu tujuh batang, buah pinang, kelapa
setandan, dan salak. Tujuh jenis buah tersebut memiliki makna
sebagaimana pernyataan informan berikut.

Makna dari buah yang terdapat pada walasuji yaitu panasa
(nangka) yaitu mamminasa (maksud/harapan/cita-cita), utti
situnrung (pisang setandan) yaitu saling mengunjungi kedua
rumpun keluarga, bua ta’ situnrung (buah lontar setandan) yaitu
daun lontar yang dibuat jali atau tikar sebagai alas tidur/duduk.
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Tebuh tujuh batang mengandung rasa manis dan angka tujuh
mengandung air yang manis dan isinya teras gurih. Alosi
situnrung (buah pinang setandan) yaitu saling berusaha
merukunkan suatu keluarga besar dari kedua belah pihak.
salak (buah salak) yaitu atassalang atau kesalahan, jika
sekiranya ada kesalahan dapat dimaafkan. Kaluku situnrung
(kelapa setandan) vyaitu kelapa rasanya gurih, maksudnya
hubungan keluarga yang hambar diusahakan saling mendukung
agar gurih kembali (H. Nadjamuddin Arifin, S.E, wawancara, 22
Juni 2015).

Makna dari tujuh buah di atas dalam bahasa Bugis
dirangkai menjadi mamminasawa lokkaki siturungeng papole
bua-bua jali teppajinna, rekkua makemmei ri alosi, nasaba
engka asalanna, mamuarei malundra paimeng. Artinya: Kami
bermaksud untuk datang kunjung-mengunjungi membawa buah-
buah alas tidur yang yang tidak membosankan, namun bila
suatu saat kebahagiaan terasa hambar, karena ada kesalahan,
mudah-mudahan masih ada pinang obat perekat agar
kemesraan kembali terjalin.

Susunan dalam pengiring leko lompo adalah pattiwi bessi
(pembawa tombak), pangulu botting (indo botting), paerang
taibani (pembawa lilin), pakusu-usu (mewakili saudara
mempelai), pallipa garrusu (mewakili orang tua mempelai),
pattiwi passio (pembawa uang panai /uang belanja, alat-alat
perhiasan berupa cincin pengikat, dan seperangkat pakaian),
paerang bosara 2 x 12 bembengang (pembawa kue dalam
bosara), panca (buah-buahan dalam walasuji), paggenrang
(pemukul gendrang) (H. Andi Abd Rahman Nusu S. Pd,
wawancara, 10 Februari 2015).



Gambar 6. 1 Rombongan Pembawa Erang-erang

Selain  susunan pengiring leko’ Ilompo (erang-
erang/seserahan) susunan pengiring rombongan pengantar
mempelai laki-laki terdiri atas: (1) pattiwi sompalsunrang
(pembawa sompa/maskawin), (2) pattapong (pembawa cerek),
(3) paddenreng botting (pengiring mempelai), (4) Botting
Orowane (Mempelai laki-laki), (5) balibotting (pendamping
mempelai laki-laki), (6) paseppi (anak-anak yang memakai baju
mempelai 2 orang), (7) pattiwi lellu (pembawa tombak), (8)
pattiwi teddung (pembawa payung), (9) indo susuanna (ibu
pengasuh), (10) saksi-saksi. Adapun kostum yang digunakan
oleh rombongan pengiring mempelai laki-laki diuraikan berikut
ini.

1. Pattiwi Sompa (Pembawa Mahar)
Pattiwi Sompa, memakai: jas biasa, lipa sabbe (sarung
sutera), songko bolong (songkok hitam), peralatan yang terdiri
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dari kompu-kompu (mangkok yang terbuat dari tembaga atau
perak) yang diisi dengan 4 liter beras, pala, kayu manis, kemiri,
gula merah, dan mas kawin yang telah disepakati dan
dibungkus dengan kain putih kemudian diletakkan dalam sarung
yang disebut fope, digantungkan pada leher pembawa sompa
(dikalawing).

2. Pattapong (Pembawa Cerek )

Pakaian yang dikenakan Pattapong, yaitu: baju kaos yang
berlengan, tapong, songko pute (peci putih), cere ammiccung
(wadah meludah dari perak), ota-otang (tempat sirih-pinang).

3. Paddenreng Botting (Pengiring Mempelai)

Paddenreng Botting, memakai: Jas tutup warna hitam,
sarung sutera, dan songkok bolong (songkok to Bone warna
hitam).

4. Botting Orowane (Mempelai Laki-laki)

Terdapat dua macam kostum bagi mempelai laki-laki.
Kostum biasa yaitu lipa sabbe (sarung sutera), jas biasa, keris.
Sedangkan untuk kostum assigara (kostum adat) yang lengkap
menggunakan waju belladada (baju tanpa kancing), songko
ure’ca/songko bolong (songkok yang terbuat dari akar pelepah
lontar), keris, passio/passio’ banri (ikat pinggang), potto naga
(gelang naga). Apabila perempuan berpakaian lengkap, maka
laki-laki pun harus berpakaian lengkap, jadi kostum antara
perempuan dan laki-laki harus serasi.

5. Balibotting (Pendamping Mempelai Laki-laki)

Karena merupakan pendamping dari mempelai laki-laki
maka seluruh pakainnya bersama perhiasannya sama dengan
pakaian yang dikenakan oleh mempelai laki-laki. Biasanya yang
menjadi balibotting haruslah saudara sendiri atau keluarga yang
mempunyai stratifikasi sosial yang sama.
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6. Passeppi (2 Orang Anak Pendapingi Mempelai)

Kostum passeppi tidak jauh beda dengan kostum
mempelai, hanya nilainya tidak sama misalnya: Jika perhiasan
mempelai terbuat dari emas, maka perhiasan passeppi terbuat
dari perak.

7. Pattiwi Lellu (Pembawa Tombak)

Pattiwi Lellu, terdiri atas: 4 orang/6 orang/8 orang
tergantung dari stratifikasi sosial, untuk golongan bangsawan
memakai 8 orang, golongan menengah memakai 6 orang,
golongan orang biasa memakai 4 orang, dan golongan terendah
sama sekali tidak memakai lellu.

Untuk kostum laki-laki: Menggunakan kemeja putih,
Songko Tapong Putih, keris; sedangkan untuk kostum
perempuan. Waju tokko tanpa rante, lipa sabbe (sarung sutera),
hiasan sederhana terdiri atas: gelang kecil, bangkara (hiasan
kepala untuk perempuan), geno sibatu (kalung satu), dan salipi

(ikat pinggang).

8. Pattiwi’ Teddung (Pembawa Payung)

Pattiwi’ Teddung, pakaian yang digunakan sama dengan
pettiwi lellu, kecuali passapu diganti dengan Songko Tapong
putih.

9. Indo’ Pasusu (Ibu Pengasuh)
Indo’ Pasusu, terdiri dari 2 orang, kostum mereka terdiri
atas: waju tokko warna putih, lipa sabbe, giwang, dan bros.

10. Sabbi (Saksi-saksi)

Sabbi, terdiri dari kelurga dekat mempelai laki-laki atau
mereka yang dituakan oleh masyarakat. Kostumnya hanya jas
biasa, sarung sutera dan Songko. Untuk menyambut
kedatangan rombongan mempelai laki-laki maka di depan
rumah mempelai perempuan telah menunggu pula beberapa
orang penjemput tamu yang disebut padduppa botting.
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Mengapa harus ada erang-erang? Mengapa juga harus
ada Uang Panai yang jumlahnya begitu besar? Boleh jadi
persoalan erang-erang dan uang panai itu banyak menghantui
para lelaki yang sebenarnya sudah memasuki usia nikah,
bahkan mungkin sudah memiliki calon isteri, namun terganjal
pada persoalan erang-erang dan uang panai. Akan tetapi bagi
Orang Bugis-Makassar uang panai ini menjadi motivasi bagi
laki-laki Bugis-Makassar rajin dan giat bekerja untuk mencari
nafkah agar kelak dapat menikah dan mampu menafkahi anak-
istrinya, sehingga bisa hidup bahagia dan sejahtera. Selain itu,
adanya uang panai yang besar akan membuat calon suami
betul-betul memikirkan sematang-matangnya untuk menikah
dan ketika telah menikah tidak mudah
menceraikan/menelantarkan istri, karena meminang gadis
Bugis-Makassar butuh pengorbanan yang banyak, sehingga
akan merasa rugi ketika akan dilepas begitu saja.

Contoh: seorang perempuan Bugis berkata: tingkat
perceraian memang jauh lebih rendah, jika ada budaya uang
panai, karena saya bersuamikan Suku Jawa, walau ditentang
seluruh keluarganya saat dia mau melamar saya, tetapi dia
tetap nekad untuk mengawini saya, sehinga dia bekerja keras
untuk bisa memenuhi syarat vang panai yang ditentukan
keluarga saya dan pada akhirnya keinginannya tercapai. Jadi
kalau ada niat laki-laki tidak berpikir itu mahal, sulit dan tinggi
nilai uang panainya, yang jelas jika ada usaha, pasti
bisa....Memang hanya laki-laki bermental kuat yang bisa
menikahi gadis Bugis-Makassar.

Adapun ragam dan jumlah erang-erang itu tergantung dari
permintaan keluarga mempelai perempuan. Namun umumnya
erang-erang itu terdiri atas:

1. Kain kebaya dan kain sarung, tetapi kebaya sering ganti
dengan mukena

2. Pakaian dalam berupa bra dan CD

3. Baju, Rok, celana

4. Sepasang sepatu dan tas pesta

139



5. satu set perlengkapan make-up
6. Handuk besar dan handuk kecil

7. Parfum

8. Sabun dan alat-alat mandi

9. Kain batik

10. Sisir dan cermin

11. Jilbab

12. Al Qur'an dan sajadah dengan harapan mereka menunaikan
shalat.

Makna dari erang-erang itu adalah sebagai hadiah yang
dipersembahkan oleh pengantin laki-laki untuk pengantin
perempuan dan merupakan harga diri bagi penganin laki-laki,
dengan harapan agar istri rela/ikhlas menyerahkan diri lahir dan
bathin kepada suaminya, karena semua kebutuhan mulai dari
kaki sampai kepala sudah dipenuhi oleh suaminya. Tata cara
penyerahannya, rombongan gadis pembawa erang-erang yang
terdiri dari 12 orang gadis remaja berbaris rapi dikawal oleh
keluarga pengantin laki-laki menuju ke tempat pengantin
perempuan. Jumlah pembawa erang-erang menunjukkan
derajat keturunan atau status sosial sang mempelai. Semakin
banyak jumlahnya, menandakan semakin tinggi derajat sosial
sang mempelai.

Saat tiba di gerbang halaman, pengantin laki-laki disiram
dengan bere atau benno (beras yang telah disangrai sebagai
simbol kemakmuran) oleh salah seorang sesepuh dari keluarga
pengantin perempuan. Dilanjutkan dengan dialog serah terima
pengantin dan penyerahan erang-erang.



Gambar 6. 2 Erang-erang

Setelah itu pengantin laki-laki beserta rombongan
memasuki kediaman pengantin perempuan untuk dinikahkan.
Petugas KUA kemudian melakukan pemeriksaan berkas dan
permohonan ijin calon pengantin perempuan kepada kedua
orang tua untuk dinikahkan, yang dilanjutkan dengan prosesi
ljab dan Qobul.

Setelah acara akad nikah dilaksanakan, mempelai laki-laki
menuju ke kamar mempelai perempuan, dan berlangsung
prosesi acara ketuk pintu, yang dilanjutkan dengan
mappasikarawa/mattawa, penyerahan mahar atau mas kawin
dari mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Lalu
kedua mempelai menuju ke depan pelaminan untuk melakukan
prosesi Appla’popporo atau sungkeman kepada kedua orang
tua dan sanak keluarga lainnya, dan terakhir kedua pengantin
lalu naik dan duduk di pelaminan.

Dalam menyambut acara akad pernikahan tersebut ada
beberapa persiapan yang dilakukan oleh kedua belah pihak
keluarga, yaitu:

1. Keluarga calon mempelai perempuan

a.Dua pasang sesepuh untuk menjemput calon mempelai laki-
laki dan memegang /lola menuntun calon mempelai laki-laki
memasuki rumah calon mempelai perempuan.

b.Seorang ibu yang bertugas menaburkan Bente (benno) ke
calon mempelai laki-laki saat memasuki gerbang kediaman
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calon mempelai perempuan (dipakuru sumange=diberi

semangat).

Penerima erang-erang atau seserahan.

Penerima tamu.

Keluarga calon mempelai Laki-laki

Petugas pembawa leko’ lompo (seserahan/erang-erang),

yang terdiri dari:

1) Gadis-gadis berbaju bodo 12 orang yang bertugas
membawa bosara atau keranjangyang berisikan kue-kue
dan busana serta kelengkapan assesories calon mempelai
perempuan.

2)Petugas pembawa panca terdiri dari 4 orang laki-laki.
Panca berisikan 1 tandankelapa, 1 tandan pisang raja, 1
tandan buah lontara, 1 buah labu kuning besar, 1 buah
nangka, 7 batang tebu, jeruk seperlunya, buah nenas
seperlunya, dan lain-lain. Panca ini merupakan simbol kata
hati pengantin laki-laki, menjalin hubungan dua keluarga
besar, Pnaca ini diletakkan/ditempatkan di tengah baruga,
bukan di pinggir pagar.

Perangkat adat, yang terdiri dari:

1) Seorang laki-laki pembawa tombak.

2) Anak-anak kecil pembawa ceret 3 orang.

3) Seorang lelaki dewasa pembawa sundrang (mahar).

4)Remaja Laki-laki 4 orang untuk membawa Lellu (payung
persegi empat).

5) Seorang anak laki-laki bertugas sebagai passappi bunting.

6) Calon mempelai Laki-laki

7) Rombongan orang tua

8) Rombangan saudara kandung

9) Rombongan sanak keluarga

10) Rombongan undangan.

Setelah calon mempelai Laki-laki beserta rombongan tiba
sekitar kediaman calon mempelai laki-laki, seluruh

rombongan diatur sesuai susunan barisan yang telah
ditetapkan. Ketika calon mempelai laki-laki telah siap di bawa
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lellu sesepuh dari pihak calon mempelai perempuan datang
menjemput dengan mengapit calon mempelai laki-laki dan
menggunakan lola menuntun calon mempelai laki-laki menuju
gerbang kediaman calon mempelai perempuan. Saat tiba di
gerbang halaman, calon mempelai laki-laki disiram dengan
bente/lbenno oleh salah seorang sesepuh dari keluarga calon
mempelai perempuan, kemudian dilanjutkan dengan dialog
serah terima pengantin di gerbang rumah pengantin perempuan
dan penyerahan seserahan leko lompo atau erang-erang.
Setelah itu calon mempelai laki-laki beserta rombongan
memasuki kediaman calon mempelai perempuan untuk
dinikahkan. kemudian dilakukan pemeriksaan berkas oleh
petugas kua dan permohonan ijin calon mempelai perempuan
kepada kedua orang tua untuk dinikahkan, yang selanjutnya
dilakukan dengan prosesi ijab dan qobul.

Setelah acara akad nikah dilaksanakan, mempelai Laki-laki
menuju ke kamar mempelai perempuan, dan berlangsung
prosesi acara ketuk pintu, yang dilanjutkan dengan appadongko
nikkah/mappasikarawa, penyerahan mahar atau mas kawin dari
mempelai laki-laki kepada mempelai perempuan. Setelah itu
kedua mempelai menuju ke depan pelaminan untuk melakukan
prosesi marellauaddampeng atau sungkeman kepada kedua
orang tua dan sanak keluarga lainnya, yang kemudian
dilanjutkan dengan acara pemasangan cincin kawin, nasehat
perkawinan, dan doa (Ashar, 2011: 37).

Simbol-simbol yang disebutkan di atas diharapkan dalam
melayarkan bahtera hidup dan kehidupan calon pengantin
selalu didasari oleh 3E yaitu: Etos, Etis, dan Estetika dalam
mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

B. Madduppa Botting (Menjemput Mempelai Laki-laki)
Pelaksanaan kegiatan maddupa botting (menjemput
mempelai laki-laki) yaitu tahapan dimana keluarga pihak
mempelai perempuan mengutus 2 orang untuk menjemput
rombongan mempelai laki-laki dan menyampaikan bahwa pihak
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mempelai perempuan telah siap menerima kedatangan
rombongan tersebut.

Seperti penuturan informan berikut ini: “madduppa botting
maksudnya pihak perempuan menyiapkan segala sesuatunya
menunggu kedatangan rombongan dari pihak laki-laki dengan
mengutus 1 anak laki-laki dan 1 anak perempuan yang
memakai baju adat Bugis (baju tokko) untuk menyampaikan
kesiapan keluarga perempuan dalam menerima kedatangan
rombongan pihak mempelai laki-laki agar tidak terjadi siri (malu),
karena ketidaksiapan mempelai perempuan dalam menyambut
kedatangan mempelai laki-laki’), sebelum memasuki rumah
mempelai perempuan rombongan mempelai laki-laki akan
disambut oleh keluarga mempelai perempuan yaitu 2 orang
padduppa, sepasang remaja yang memakai pakaian adat, 2
orang pakkusu-usu (sepasang laki-laki dan perempuan
setengah baya yang sudah menikah), 2 orang pallipa sabbe
(sepasang laki-laki dan perempuan sebagai wakil dari orang tua
mempelai perempuan), 1 orang perempuan pangampo were’,
dan 1 orang padduppa botting (penjemput) yang biasanya
dilakukan oleh keluarga dekat untuk menjemput mempelai dari
kendaraanya dan menuntun mempelai laki-laki masuk ke dalam
rumah, dan 1 orang dari kelurga dekat yang ditugaskan untuk
menjemput dan menuntun mempelai masuk ke dalam rumah
untuk melaksanakan akad nikah, membawa kain yang diikat
dengan gelang (Cinde), selanjutnya mempleai laki-laki diajak
memegang gelang dan sang penuntun memegang kain sambil
jalan bersama memasuki rumah mempelai perempuan, dan
pembawa payung memayungi mempelai Laki-laki (Ros,
wawancara, 25 Januari 2015).

C. Akkalabinengenna (akad nikah)

Sebelum akad nikah dilaksanakan, biasanya sunrang
(mahar) doi balanca (uang belanja) diperlihatkan kehadapan
penghulu dan saksi-saksi. Setelah semua syarat-syarat yang
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telah disepakati semula lengkap semua barulah mempelai laki-
laki dinikahkan oleh penghulu.

Salah satu model prosesi acara pernikahan sebagai
berikut:

1. Pembukaan oleh Protokol

2. Pembacaan kalam lllahi yang akan disampaikan oleh
saudara................. dan sari tilawah oleh..........

3. Penyerahan mahar/maskawin/sompa

4. Penyerahan wali dari orang tua mempelai perempuan
kepada Imam/Penghulu untuk menikahkan anaknya

5. Selanjutnya acara penandatanganan dokumen nikah yang
dilakukan oleh kedua mempelai dan saksi kedua mempelai

6. Khutbah nikah oleh...

Acara utama vyaitu ijab kabul

8. Dilanjutkan dengan pembacaan sighat-taglid dan
penandatanganan buku nikah serta penyerahan buku nikah.

Prosesi akad nikah dimulai dengan bersiapnya calon
mempelai laki-laki, atau wali calon mempelai perempuan, imam,
atau salah seorang yang ditunjuk oleh Kementerian Agama.
Dua orang saksi dari kedua belah pihak. Kemudian mempelai
laki-laki duduk bersila siap melaksanakan akad nikah. Seperti
yang di utarakn informan berikut ini menyatakan bahwa: akad
nikah maksudnya adalah pengucapan ijab-qabul, vyaitu
penyerahan tanggung jawab dari wali perempuan kepada pihak
laki-laki yang disaksikan oleh dua orang saksi. Akad nikah di
laksakan di rumah mempelai perempuan dengan disaksikan dua
orang yang ditunjuk masing-masing sebagai saksi dari calon
mempelai perempuan dan calon mempelai laki-laki” (Wawacara
H. Abd Rahman, 7 Februari 2015).

Acara akad nikah dimulai dengan pembacaan ayat suci Al-
Qur’an yang dilanjutkan dengan penyerahan
sompa/mahar/maskawain, pemeriksaan berkas pernikahan,
penandatanganan berkas. Pihak yang bertanda tangan adalah
mempelai laki-laki, mempelai perempuan, wali dan dua orang
saksi. Kemudian dilanjutkan dengan penyarahan perwalian dari

~
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orang tua atau wali mempelai perempuan, kepada imam
kampung atau penghulu yang akan menikahkan.

Ucapan penyerahan perwalian seperti yang dinyatakan
oleh informan bahwa “orang tua atau wali calon mempelai
perempuan mengucapkan: Bismillahi Rahmanir rahiim, saya
orang tua atau wali mempelai perempuan menyerahkan
perwalian kepada imam atau penghulu untuk menikahkan anak
saya dengan laki-laki bernama A bin B (nama mempelai laki-
laki)” (H. Salimin, wawancara, 23 Januari 2015).

ljab gabul didahului dengan khutbah nikah oleh imam. ljab
gabul di lakukan dengan mempelai laki-laki berhadapan dengan
imam dan saling berpegangan ibu jari kanan dan ditutup dengan
kain putih/sapu tangan (simbol kawin). Mempelai laki-laki
dibimbing untuk menjawab pertanyaan imam, setelah merasa
lancar maka ijab qabul dilaksanakan. Seperti yang di
kemukakan oleh informan berikut ini yang menytakan bahwa:
‘beberapa yang di ucapkan oleh imam harus di ikuti oleh
mempelai laki-laki, seperti istigfar, syahadat, shalawat, dan ijab-
gabul. Ucapan ijab-qabul diucapakan oleh imam dengan
mengatakan saudara A bin B saya nikah anda atas perwalian
orang tua atau wali C bin D (nama mempelai perempuan)
kepada saya dengan mahar 88 real karena Allah, dan dijawab
oleh mempelai laki-laki saya terima nikahnya C bin D (nama
mempelai perempuan) dengan mahar 88 real tunai karena
Allah. Proses ijab-gqabul ini biasanya diulang 2-3 kali untuk
memperjelas ketepatan menjawab laki-laki. Setelah itu
mempelai laki-laki membaca sighat taklik talak” (H. Abd.
Rahman, wawancara, 12 Februari 2015; Nadjamuddin S.E,
wawancara, 21 Juni 2015).

Pelaksanaan akad nikah yang dalam bahasa bugis disebut
Akkalaibinengeng atau Appasialang, sebagai acara puncak
yang sakral, dengan resminya menjadi pasangan suami istri
sebelum acara akad nikah dan sesudahnya, masih banyak
acara yang perlu dilaksanakan dari kedua bela pihak seperti:



1. Pihak perempuan sudah lebih awal
mempersiapkan segala sesuatunya menunggu kedatangan
rombongan pihak laki-laki dalam Bahasa Bugis disebut
Maddupa Botting.

2. Pihak laki-laki juga demikian halnya untuk menuju kediaman
calon mempelai perempuan lengkap dengan bawaannya
yang disebut /leko (Seserahan) dan walasuji, serta maharnya
diantar oleh sanak saudara, dan kerabat bahkan tokoh
masyarakat, rombongan ini disebut pampawa botting atau
pappapenning.

Saat akad nikah berlangsung, kedua mempelai tidak duduk
bersama di pelamianan karena kedua mempelai belum resmi
sebagai suami istri sehingga belum sah untuk bersanding.
Sahnya kedua mempelai sebagai suami-istri setelah akad-nikah,
dan proses mappasilukang yang menandakan keduanya telah
resmi sebagai suami istri.

D. Mappasilukang/Mappasikarawa/Mattawa (Pembatalan
Wudhu/Menyentuh Anggotan Badan Istri)

Acara mappasilukang/mappasikarawa/mattawa artinya
mempelai laki-laki diantar masuk ke kamar mempelai
perempuan untuk menemui dan melakukan mappasilukamg
(pembatalan whuduh) yang menandakan kedua pasangan telah
resmi menjadi suami istri, serta menjemput istrinya.

Saat mempelai laki-laki akan menemui istrinya di kamar,
maka pintu kamar mempelai perempuan terkunci rapat,
sehingga terjadilah dialog singkat antara pengantar mempelai
laki-laki dengan penjaga pintu kamar mempelai. Acara ini
hanya sekedar menyemarakkan suasana, dan jika telah diberi
amplop (sering terjadi beberapa kali sesuai harapan penjaga
pintu/jumlah amplop) tergantung kemampuan dan atau harapan
penjaga pintu, maka terbukalah pintu dan mempelai laki-laki
beserta rombongan boleh memasuki kamar. Seperti pernyataan
informan berikut yang menyatakan bahwa: “mempelai laki-laki
diantar oleh sesorang yang dituakan menuju kamar mempelai
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perempuan. Setiba di kamar perempuan, maka mempelai laki-
laki berusaha untuk menyentuh bagian tertentu tubuh mempelai
perempuan bisa tangan, atau pergelangan tangan istrinya
sebagai tanda pembatalan wudhu dan menunjukkan bahwa
kedua mempelai telah resmi menjadi suami istri” (Ros,
wawancara, 25 Januari 2015).

Sesudah akad nikah ada pula acara disebut
mappasilukang atau mappasikarawa artinya membatalkan
wudhu vyaitu mempelai laki-laki menuju kamar mempelai
perempuan (istrinya) untuk bersalaman sebagai pertanda sudah
sahnya sebagai suami istri. Prosesi adat Mappasikarawa atau
Mappasilukang yaitu acara pertemuan mempelai perempuan
dipandu oleh Amang/Ambe Botting yang atnara lain
menyatakan: Ananda... mempelai laki-laki dibimbing menuju
kamar khusus dimana ananda... mempelai perempuan telah
menanti dengan seribu satu macam rasa bahagia, haru, takut
dan sedih yang melebur dalam hati, betapa tidak hari ini telah
hadir seorang dambaan hati yang akan mengisi hari ananda...
teman berbagi dikala terjatuh, menghibur dikala merajut, dan
memuji dikala suka cita.

Prosesi mappasikarawa dilaksanakan sebagai pertanda
bahwa mulai detik ini... mempelai laki-laki. dan ... mempelai
perempuan telah resmi menjadi sepasang suami-istri (mahram).
Pada saat inilah Indo Boftting dari pihak perempuan dan
Amang/Ambe Botting dari pihak laki-laki membacakan mantra
atau doa agar pasangan suami istri ini dapat menjadi pasangan
yang sakinah, mawaddah dan warahmah.

Sesudah acara mappasikarawa (menyentuh istrinya) ini
barulah dianggap mereka sudah sebagai suami isteri. Mereka
kemudian bersanding sebentar di atas tempat tidur untuk
mengikuti lagi acara lipa pitu lampa (pemasangan sarung 7
lembar) dan jai kamma (mempelai laki-laki dan perempuan
dimasukkan dalam satu sarung) sebagai simbol satu rahasia
untuk mereka berdua dan diharapkan mereka berdua tidak
terpisahkan lagi, semuanya dilakukan dengan iringan doa untuk
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kebahagiaan kedua mempelai” (H. Salimin, wawancara, 23
Januari 2015).

Selanjutnya pemasangan cincin sebagai perlambang
bahwa keduanya telah terikat dan saling mengikat diri dalam
sebuah lembaga perkawinan yang harus senantiasa dijaga
keutuhannya. Cincin adalah sebuah simbol pengikat, tetapi yang
utama adalah ikatan batin dan jiwa kedua mempelai yang harus
dipupuk dan dieratkan karena cincin biasa dilepas, hilang,
bahkan terjual, tetapi ikatan batin dan jiwa yang telah terjalin
dengan erat, sangat sulit dilepaskan, kiranya kedua mempelai
hari ini berikrar untuk saling menguatkan ikatan jalinan
perkawinan suci ini. Semoga Allah SWT senantiasa
memberikan petunjuk dan ridhoNya, sehingga kedua mempelai
dapat membangun keluarga mahabbah, mawaddah, dan
warahmah, Amiin. Doa restu bapak, ibu hadirin sekalian.

E. Marellau Addampeng (Permohonan Maaf)

Acara selanjutnya yaitu kedua mempelai menuju tempat
akad nikah di mana semua keluarga telah berkumpul untuk
menyaksikan proses pemasangan cincin dan dilanjutkan ke
acara marellau dampeng (memohon maaf) kepada kedua orang
tua mempelai perempuan dan seluruh keluarga dekat yang
sempat hadir pada akad nikah tersebut, seperti wawancara
dengan salah satu informan menyatakan bahwa: acara
marellau dampeng adalah memohon maaf dan doa restu agar
segala kesalahan, dosa, kepda orang tua, serta orang-orang
yang di tuakan untuk memaafakan agar mereka hidup bahagia
dan menjadi keluarga yang sakinah, mawaddah, dan
warahmma (Nur Hatija wawancara, 22 Januari 2015).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa
marellau dampeng (memohon maaf) masih dilaksanakan.
Mempelai terlebih dahulu memohon maaf dan doa restu kepada
kedua orang tua, orang-orang yang dituakan, saudara-saudara,
serta kerabat-kerabat dekat baru setelah itu mempelai menuju
pelaminan untuk menerima acara sambutan berupa khutbah
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nikah/nasihat perkawinan termasuk pembekalan tentang
penyebab perceraian sebagai sesuai perbuatan yang dibensi
oleh Allah dan rahasia kelambu, kemudian disusul dengan
acara penyerahan buku nikah dari petugas Kantor Urusan
Agama/lmam/Tokoh Masyarakat, selanjutnya acara santapan
siang. Ibu dari mempelai perempuan tidak lazim menampakkan
diri selama acara akad nikah dilangsungkan. Ibu tersebut
besembunyi di kamar yang lain. Nanti setelah acara marellau
addampeng selesai, dimana kedua mempelai pergi mencari |lbu
mempelai perempuan di kamar dimana ia bersembunyi, barulah
Ibu tersebut keluar menemui tamunya” (H. Andi Abd Rahman
Nusu S.Pd, wawancara 10 Februari 2015).

Setelah selesainya prosesi marellau dampeng, maka
mempelai laki-laki di terima oleh keluarga pihak perempuan.
Dalam prosesi perkawinan yang dilaksanakan di rumah
mempelai perempuan, orang tua pihak laki-laki tidak ikut serta
karena dalam adat istiadat Suku Bugis mempelai perempuan
yang seharusnya datang mengunjungi orang tua laki-laki,
setelah acara ini selesai maka kedua mempelai harus kembali
kerumah orang tua laki-laki untuk memohon maaf serta meminta
doa restu dari orang tua pihak laki-laki yang di sebut marola
(kunjungan balasan).

Setelah rombongan atau pengantar mempelai laki-laki
sudah pulang, maka dari pihak perempuan mempersiapkan
rombongan untuk mengantar mempelai perempuan bersama
mempelai laki-laki menuju rumah mempelai laki-laki sebagai
umpan balik sekaligus mempelai perempuan menemui
mertuanya/pinisepuh, kegiatan ini disebut mapparola sekaligus
mammatowa (mengenal mertua). Kegiatan ini dapat dilakukan
apabila jarak tempat keduanya berdekatan karena acara pesta
pernikahan atau aggaukang dari pihak perempuan dilaksanakan
pada malam harinya (pada hari tersebut). Adapun kalau
tempatnya berjauhan, maka pada hari itu belum dilaksanakan
acara mapparola nanti esok harinya dilaksanakan, maka acara
ini disebut marola mabbeni untuk pertama kalinya. Saat
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pelaksanaan marola mabbenni, maka acara pesta pernikahan
dari pihak keluarga laki-laki baru dilaksanakan.

F. Marola

Marola ialah saat mempelai perempuan diantar ke rumah
orang tua mempelai laki-laki. Acara ini merupakan juga prosesi
penting dalam rangkaian adat perkawinan Bugis yaitu
kunjungan balasan dari pihak mempelai perempuan kepada
pihak laki-laki. Jadi merupakan sebuah kekurangan, apabila
seorang mempelai perempuan tidak diantar ke rumah orang tua
mempelai laki-laki.

Kegiatan  marola ini biasanya dilakukan sehari atau
sesudah pesta perkawinan di rumah mempelai perempuan
berakhir. Dan pada hari yang telah disepakati keluarga kedua
mempelai kembali mengundang keluarga dan kenalan dekat
untuk menemani atau meramaikan acara tersebut.
Sebagaimana pernyataan salah seorang informan mengatakan
bahwa: “pada tahap ini keluarga pihak mempelai perempuan
mengundang beberapa keluarga untuk turut mengantar kedua
mempelai ke rumah orang tua mempelai laki-laki, sedang
keluarga pihak mempelai laki-laki mengundang pula beberapa
keluarganya atau kenalan dekat untuk menerima kedatangan
rombongan mempelai dari rumah mempelai perempuan” (H.
Abd. Rahman Nusu S.Pd wawancara 10 Februari 2015 ).

Dalam acara marola ini ada pula acara khusus yang
disebut acara mammatoa artinya mempelai perempuan
membawakan sarung untuk orang tua mempelai laki-laki
beserta saudara-saudaranya. Salah seorang Informan
mayatakan bahwa: “acara ini dilakukan dalam kamar mempelai
laki-laki. Mempelai perempuan diantar oleh Indo’botting untuk
memberikan sarung sutera kepada orang tua dan saudara
mempelai laki-laki” (H. Taming wawancara 2 Februari 2015).

Biasanya sarung yang diberikan dikembalikan lagi kepada
mempelai perempuan untuk kemudian dibalas dengan
pemberian—pemberian dari keluarga mempelai laki-laki sesuai
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kemampuan mereka. Hadiah-hadiah yang diperoleh pada waktu
mmammatoa dapat diperlihatkan pada tamu-tamu yang hadir.
Sesudah acara marola kedua mempelai mohon diri dan kembali
pulang kerumah orang tua mempelai perempuan.

G. Mappaccule Botting (Mempermainkan Pengantin)

Kegiatan mappaccule botting dilaksanakan pada malam
hari sesusai kegiatan resepsi dan setelah kedua mempelai
mengganti pakaian pengantin. Kegiatan diawali ketika I/ndo
Botting duduk di tengah-tengah antara kedua mempelai dan
para keluarga yang hadir, selanjutnya mempelai laki-laki yang
berada di belakang /ndo Botting memberi kode dengan
memukul-mukul lantai, maka mempelai perempuan dalam
keadaan menutup kepalanya dengan sarung, mendengar kode
tersebut berusaha mengindar dari kejaran sang suami, maka
terjadilah kejar-kejaran diantara kedua mempelai sampai
mengelilingi Indo Botting sebagai pertanda berakhirnya kegiatan
ini.

H. Marola Wekkadua

Selanjutnya acara marola wekkadua artinya kunjungan
yang kedua kalinya oleh mempelai yang diiringi oleh keluarga
dekat saja, mempelai biasanya bermalam satu malam saja dan
pada kunjungan ini mempelai membawa makanan yang terdiri
dari makanan lauk pauk dan kue-kue, karna menurut kebiasaan
mempelai perempuan masi malu makan di rumah orang tua
mempelai laki-laki.

Saat pelaksanaan marola mabbenni, maka acara pesta
pernikahan dari pihak keluarga laki-laki baru dilaksanakan.
Setelah keduanya melaksanakan pesta pernikahan, maka
kedua pasangan suami istri ini sudah dapat dikatakan mandiri.
Dalam bahasa Bugis nalaowanni alena, akan tetapi masih ada
kegiatan yang perlu dilalui.

Marola wekka dua, yaitu mempelai perempuan diantar oleh
dua atau tiga orang perempuan untuk bersama-sama ke rumah

152



mempelai laki-laki, dengan pakaian biasa dan bermalam satu
malam. Pada subuh harinya, mempelai bersama pengantarnya
kembali sesudah sarapan. Pada saat itu mertua mempelai
perempuan memberikan hadiah kepada menantunya dalam
bentuk barang berharga berupa peralatan dapur atau
emas/perak.

. Marola Wekkatellu

Kegiatan terkahir, yaitu marola wekka tellu artinya
kunjungan yang ketiga kalinya, mempelai sudah boleh
menginap untuk beberapa malam dan selama penganti berada
rumah mertuanya mempelai perempuan selalu dikirimi makanan
dari rumah orang tuanya. Ketika pamit, kembali mempelai
perempuan mendapat seperangkat peralatan makan dari
mertuanya.

Acara mappitu, yaitu dari pihak laki-laki ada tujuh orang
perempuan tua mabbaju ponco atau baju tokko dalam Bahasa
Bugis, dan baju bodo dalam Bahasa Makassar bersama tiga
orang tua lainnya, datang ke rumah mempelai perempuan
dengan membawa kue-kue adat seprti: doodoro, baje, beppa
pute, beppa laiyya, cucuru tenne dan lain-lain, kedatangan
mereka dimaksudkan silaturrahiim dalam membina kerukunan
keluarga massita baiseng atau saling mengenal besan.

Mabbarasanji, yang dimulai dari keluarga perempuan
kemudian disusul oleh keluarga pihak laki-laki. Ini pertanda rasa
syukur atas terlaksananya rangkaian pernikahan, pada saat ini
dilaksanakan suatu kegiatan yang lazim disebut mallukka
sarapo (membuka tenda).

Poleang punge, vyaitu setelah acara mabbarasanji
dilaksanakan, maka pada subuh esok harinya, mempelai laki-
laki kembali ke rumahnya untuk mengambil:

a. Golla cella=gula merah (manis)
b. Kaluku=kelapa (gurih)
c. lIttelloo manu=telur ayam (bulat/menyatu)



Sebagai simbol atau  sennu-sennuang, semoga
kehidupannya serba berkecukupan yang dalam bahasa Bugis
dimanai sebagai suatu doa: tennapodo macenning, malunra
atuwo-tuwong linona = semoga kehidupannya manis, gurih,
dalam mengarungi kehidupannya. Ketiga barang tersebut
diserahkan langsung ke pangkuan sang istri sebagai poleang
punge (penghasilan pertama) dari suami yang langsung
disimpan sang istri.

J. Massawa (Pembuatan Lapa-lapa sebagai Hidangan
Acara Selamatan)

Kegiatan massawa ini dilaksanakan setelah kedua
mempelai saling berbaikan ditandai dengan terjalinnya
komunikasi antara keduanya. Pelaksanaan massawa dilakukan
oleh keluarga mempelai perempuan dengan menyiapkan 40 liter
beras ketan, masing-masing 20 liter beras ketan hitam dan 20
liter beras ketan putih yang disebut sawa (lapa-lapa), baik yang
berukuran kecil yang disebut sawa maupun yang berukuran
besar disebut kampalo. Dari jumlah tersebut lebih banyak dibuat
dalam bentuk sawa karena dibuat dalam bentuk ikatan (setiap
satu ikat terdiri dari 5 buah), dan setiap undangan yang hadir
akan diberi hadiah minimal satu ikat untuk dibawa pulang ke
rumah masing-masing.

K. Massiara Kuburu (Ziarah Kubur)

Ritual yang terakhir yaitu berziarah kubur ke makam para
leluhur, keluarga, yang telah meninggal dunia, ritual ini
bermaksud untuk mendoakan bagi keluarga yang telah
meninggal” (Ros, wawancara 25 Januari 2015).

Kegiatan ziarah kubur telah menjadi adat istiadat dalam
masyarakat Bugis yang telah berlangsung sejak lama dan turun
temurun dilakukan. Kegiatan ini menandakan penghormatan
terhadap leluhur sekaligus mendoakan keluarag yang telah
meninggal.
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Ziarah kubur kepada almarhum-almarhumah keluarga
perempuan dan keluarga laki-laki yang secara tradisi saat ziarah
kubur didampingi oleh imam atau tokoh agama yang akan
membacakan Surat Yasiin di samping kuburan.

L. Cemme-cemme ri Saloe’ (Mandi Ramai-ramai di Sungai)

Mandi-mandi di sungai secara beramai-ramai dengan
harapan menghilangkan segala kelesuan, kelelahan dan
berusaha mandi secara rileks dan bergembira-ria.



BAB VI

PERUBAHAN TATA CARA
PELAKSANAAN ADAT
PERKAWINAN SUKU BUGIS

A. Tahapan Sebelum Perkawinan
1. Mammanu-manu/Mappese-pese (Pencarian Jodoh)

Pernikahan pada Suku Bugis pada zaman dulu yang
berperan dalam pemilihan jodoh adalah orang tua. Dalam hal ini
orang tua yang memilihkan jodoh anaknya yang berasal dari
kerabat dekat atau melihat dari status sosial sehingga
keputusan orang tua tidak dapat ditolak oleh anak.

Perubahan yang terjadi pada sekarang ini yaitu anak
sendiri berhak menentukan pilihan hidupnya sehingga peran
orang tua sekarang sebagai pemberi saran dan masukan
terhadap pilihan anaknya. Sebagaimana yang diutarakan salah
seorang informan bahwa: “pada zaman sekarang tahapan
mappese-pese ini sudah berbeda dengan yang dulu karena
sistem yang digunakan para orang tua adalah menjodohkan
sedangkan sekarang kebanyakan anak-anak sudah saling
mengenal (pacaran), sehingga masa pencarian jodoh dan
penjajakan sudah tidak dilaksanakan lagi. Apabila sudah
diketahui bahwa anak telah memilih calon pendampingnya,
maka langsung ke tahap madduta (Hj. Johareng, wawancara, 5
Februari 2015).

Perkawinan antar suku di Kecamatan Poleang sering
terjadi, dalam hal ini antara Suku Bugis dengan Suku Moronene,
atau antara Suku Bugis dengan Suku Muna, sehingga untuk

mencegah  timbulnya masalah  sebelum  pelaksanaan
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perkawinan, maka terlebih dahulu kedua belah pihak harus
saling berdiskusi atau membicarakan mengenai adat yang akan
digunakan dalam rangkaian pelaksanaan pernikaahan.
Perubahan perkawinan Suku Bugis yang ada di daerah asal
dengan perkawinan  Suku Bugis di Kecamatan Poleang
diperkirakan terjadi pada awal abad ke 20, perubahan in, tidak
terjadi secara spontan, melainkan secara bertahap setelah
terjadinya pembauran antara Suku Bugis dengan suku lain yang
ada di daerah ini, demikian pula pengaruh perubahan dinamika
masyarakat karena faktor pendidikan (banyak yang sudah
berpendidikan sarjana dan kurang memahami pentingnya adat)
dan mata pencaharian (munculnya pekerjaan sebagai pegawai
negeri sipil, TNI/POLRI yang cenderung memilih kegiatan
praktis, sehingga tidak terganggu pekerjaannya), umumnya
mereka kurang memahami ugrensi adat istiadat sekitar
perkawinan.

Berdasarkan hasil pengamatan di Kecamatan Poleang
bahwa tahapan mappese-pese (pencarian jodoh)
pelaksanaanya sudah berbeda, karena pada zaman sekarang
anak sudah diberi kebebasan untuk  menentukan pilihan
hidupnya sehingga tahap pencarian jodoh dan penjajakan
sudah tidak dilaksanakan lagi karena kedua anak ini sudah
saling mengenal (pacaran). Apabila orang tua sudah
mengetahui bahwa anaknya ingin menikah tahap yang
dilaksanakan langsung pada tahap madduta (melamar).

Status sosial yang dulu melekat dalam kehidupan
masyarakat Suku Bugis kini telah pudar seiring perkembangan
zaman. Seperti hasil wawancara informan berikut ini. “anak
mencari pasangan tidak berdasarkan status sosial sesorang
sebagaimana Orang Bugis zaman dahulu, tetapi anak memilih
berdasarkan karakter atau sifat dari pasangannya (Nurhatija,
Wawancara, 22 Januari 2015).

Seorang anak dalam pemilihan pasangan tidak
berdasarkan status sosial, melainkan pemilihan pasangan
berdasarkan sifat dan karakter sesorang. Selain itu perubahan
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lain yang terjadi bahwa pada zaman dahulu, anak tidak tahu
bahwa dia akan dinikahkan, sehingga ada ritual calon mempelai
perempuan harus menangis dan dimasukkan dalam sarung,
yang terjadi sekarang bahwa tahapan tersebut sudah tidak
dilaksanakan lagi karena mayoritas sekarang sudah saling
mengenal (Muh. Tang, wawancara, 18 Januari 2015).

Perubahan yang terjadi sekarang yaitu anak sudah tahu
kalau akan dinikahkan dan juga mengetahui siapa yang akan
menjadi calon suaminya karena laki-laki tersebut adalah pilihan
dari anak itu sendiri. Pemilihan pasangan oleh orang tua dapat
dilakukan jika anak menghendaki dan pasangan yang
dijodohkan menyetujui perjodohan tersebut. Selain itu, tahapan
mallekke (pingitan) tidak dilaksanakan lagi.

2. Mapettu Ada (Pengambilan Keputusan)

Proses mappettu ada dilaksanakan, tetapi mengalami
perubahan vyaitu pada tahap penentuan sompa (mahar)
seharusnya ditentukan status calon mempelai perempuan
karena seorang perempuan dari status sosial yang tinggi harus
menikah dengan seorang laki-laki yang berasal dari kalangan
yang sama juga. Seiring perkembangan zaman, penentuan
sompa (mahar) bagi masyarakat Bugis di Kecamatan Poleang
saat ini tidak ada lagi penggolongan berdasarkan status sosial
seseorang.

Perubahan yang terjadi dalam mappettuada adalah jika
pada zaman dahulu orang Bugis menentukan sompa
berdasarkan status sosial yaitu dilihat dari status sosial, maka
pada masa sekarang ini, masyarakat tidak lagi menilai
seseorang dari status social/stratifikasi social tradisional (H.
Mamma, wawancara, 25 Januari 2015).

Selain penentuan sompa yang mengalami perubahan,
pelaksanaan penyerahan cincin sebagai tanda pengikat (passio)
pada tahap mappettu ada juga mengalami perubahan. Prosesi
mappettu ada pada masa lalu selalu diakhiri dengan
pemasangan cincin sebagai tanda pengikat, tetapi pada zaman
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sekarang ini pemasanagan cincin tidak dilakukan lagi.
Pemasangan cincin hanya dilaksanakan ketika acara akad
nikah dan keduanya telah resmi jadi pasangan suami istri, hal ini
menunjukan cincin sebagai penanda bahwa keduanya telah
diikat dalam hubungan yang sah (H.Abd Rahman, wawancara,
7 Februari 2015).

Sekarang ini pemasangan cincin pada prosesi
mappettuada (pengambilan keputusan) tidak dilaksanakan
karena kedua pasangan belum memiliki hubungan yang sah
sedangkan cincin bermakna sebagai tanda pengikat. Selain itu
jlka pada zaman dahulu terdapat tiga golongan dalam
penentuan status sosial yaitu golongan bangsawan, golongan
menengah dan golongan budak tetapi yang terjadi di
Kecamatan Poleang ada dua yaitu golongan bangsawan dan
golongan umum atau golongan orang kebanyakan. Perubahan
lain yaitu jika dulu tahap mappenre doi balanca (hantaran uang)
leko caddi juga diantarkan, tetapi yang terjadi sekarang leko
tersebut diantar pada saat mappenre botting (mengantar
mempelai untuk akad nikah).

Perubahan lain yang terjadi akhir-akhir ini adalah balanca
pattaro ade egaana (uang belanja/uang panai sebagai simbol
adat sebesar) umum antara Rp. 30.000.000-Rp. 5.0000.000 dan
bagi golongan yang mampu antara Rp. 60000.000-Rp.200.
000.000 ditambah sebuah rumah dan atau sebuah mobil.

Sompa pattaro syara’ iyana ritu (mahar sebagai simbol
syara’’lagama yaitu) umumnya antara 3-50 gram emas, ada
juga menambah tanah perkebunan.

3. Mabbedda Lotong/ Mabbedda Bolong (Memakai Bedak
Hitam)

Mabbedda Iotong di Kecamatan Poleang tidak
dilaksanakan lagi, karena pada saat sekarang sudah ada salon,
sehingga mempermudah mempelai dengan-macam-macam alat
perawatan (Ros, wawancara, 25 Januari 2015).
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Pernyataan senada menyatakan bahwa: bedda lotong
dijadikan lulur merupakan perawatan yang dilakukan oleh
mempelai perempuan tetapi sekarang sudah lebih praktis
karena banyak salon untuk dijadikan tempat perawatan dan
tidak memakan waktu yang banyak (Hasnia, wawancara, 1
Februari 2015).

Perubahan lain yang terjadi di Kecamatan Poleang yaitu
bedda bolong ini diganti dengan bedda pica (bedak basah).
Tahap mabedda ini ada yang melaksanakan pada sore hari
sebelum mapacci, ada juga yang melaksanakan pada malam
hari setelah mapacci, tahapan mabbedda ini dilaksanakan oleh
kedua mempelai di rumah masing-masing. Perlengkapan yang
digunakan dalam mabbedda ini, yaitu: kappara (talang), banci-
banci (kapak), mangkok yang berisi bedak basah, doi tedde’
(uang koin), ampiri (kemiri) maknanya menghampiri atau
menikmati, aju cenning (kayu manis) maknanya keikhlasan, dan
bopala (buah pala) maknanya banyak rejeki (Ros, wawancara,
25 Januari 2015).

Pelaksanan mabbedda yaitu kaki kanan menginjak kepala
kapak dan yang pertama kali memakaikan bedak kepada
mempelai yaitu indo botting (perias mempelai) dengan cara
mengambil sedikit bedak dan diusapkan di bagian wajah dan
badan, selanjutnya yang memakaikan bedak adalah keluarga
yang berjumlah 7 atau 9 orang gadis/pemuda yang belum
menikah, jika mabbedda ini dilakukan oleh mempelai
perempuan, maka yang memakaikan bedak juga harus gadis.

4. Ripasau (Mandi Uap)

Di Kecamatan Poleang tahap ripasau tidak dilaksanakan
lagi karena waktu dan pelaksanaan yang terlalu rumit serta
bahan-bahan yang digunakan sulit untuk diperoleh, dan
sekarang ini diganti dengan mandi kembang yang dilaksanakan
pada sore hari sebgaimana pernyataan salah seorang informan
yaitu: “sekarang ini ripisau tidak dilakasanakan lagi di
Kecamatan Poleang karena bahan-bahan yang digunakan sulit
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untuk diperoleh jadi sekarang yang dilaksankan yaitu mandi
kembang yang dilaksanakan pada sore hari menjelang acara
mappacci” (Hj. Johareng, wawancara, 5 Februari 2015).
Ripasau (mandi uap) tidak dilaksanakan lagi tetapi diganti
dengan mandi kembang yang dilkasanakan pada sore hari
menjelang acara mappacci (malam pacar). Perlengkapan yang
digunakan pada saat mandi kembang yaitu baskom yang diisi
air kemudian ditambhkan dengan daun-daun seperti daun
pandan, daun kembang kertas yang bertujuan agar bau keringat
dari mempelai hilang sebelum melakukan tahapan selanjutnya.

5. Patettong Saorapo/Sarapo (Mendirikan Baruga Tempat
Pelaksanaan Pesta)

Patettong saorapo masih dilaksanakan tetapi mengalami
perubahan dalam bentuknya yang pada zaman dahulu
menggunakan kayu atau bambu sebagai tiangnya tetapi
sekarang ini masyarakat Bugis yang ada di Poleang lebih
banyak memakai tenda dengan tiang besi/tenda persewaan (Hij.
Johareng, Wawancara, 5 Februari 2015; H. Mamma,
wawancara, 25 Januari 2015).

Masyarakat lebih memilih menggunkan alat-alat yang lebih
praktis, menghemat waktu, dam tidak memakai tenaga yang
banyak. Alat yang digunakan sebagai bahan saorapo yaitu
bambu telah tergantikan oleh penggunaan tenda yang disewa,
sehingga tidak membutuhkan waktu dan tenaga yang banyak
untuk mendirikaan saorapo. Meskipun demikian seharusnya
unsur-unsur yang merupakan ciri khas Budaya Bugis harus
tetap dipertahankan, seperti pintu gerbang/gapura dalam bentuk
walasuji/bolasuji yang terbuat dari bambu beratap rumbia harus
tetap dipertahankan.

6. Mappaisseng/Mattampa (Mengundang)

Mappaisseng atau memberi kabar dalam kaitannya
dengan penyampaian rencana perkawinan oleh masyarakat
Bugis di Poleang masih melakukan kegiatan ini, seperti yang
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dituturkan oleh informan di bawah ini: “Kegiatan mappaisseng
ini disampaiakn secara lisan. Kegiatan ini dianggap penting
karena orang yang mempunyai hajatan menyampaikan secara
langsung tentang kegiatan yang akan dilaksankan, sehingga
orang yang diundang akan merasa terhormat dan dihargai oleh
pihak yang mengundangnya dan jumlah orang yang diutus
untuk mappaiseng adalah 2 orang.

Mappaisseng (memberi kabar) dalam kaitannya dengan
penyampaian rencana perkawinan oleh masyarakat bugis di
Kecamatan Poleang, masih melakukan kegiatan inii, pada
zaman dulu tahap ini dilakukan dengan cara mendatangi rumah
kerabat yang hendak diundang dengan menggunakan dua
sarung Yyang digunakan sebagai penutup Kkepala dan
disampaikan secara lisan dengan menggunakan bahasa yang
baik agar pihak yang diundang tidak merasa tersinggung (H.
Abd Rahman, wawancara, 7 Februari 2015).

Pada zaman dahulu orang tidak menggunakan undangan,
yang terjadi sekarang di Poleang yaitu mattampa (mengundang)
dilakukan dengan menggunakan undangan atau secara tertulis,
tetapi dalam menggunakan undangan ini nama yang diundang
harus ditulis lengkap, selain itu perubahan yang terjadi yaitu
dengan adanya kemajuan teknologi saat ini, masyarakat tidak
hanya memberi kabar kepada keluarga yang dekat saja tetapi
mereka dapat memberi kabar tentang perhelatan yang akan di
laksanakan kepada keluarga yang jauh atau keluarga yang
berada di luar kota dengan menggunakan sarana
telekomunikasi seperti telepon seluler. Setelah adanya telepon
seluler (handphone) yang digunakan untuk memberi kabar
kepada keluarga atau kerabat yang jauh. Hal ini sesuai dengan
pernyataan informan sebagai berikut: “pada saat anak saya
menikah saya memberi kabar kepada keluarga atau kerabat
yang jauh yang tidak sempat untuk datang secara langsung
saya memberi kabar lewat telepon (Hj. Johareng, wawancara, 5
Februari 2015).
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Kegiatan mantampa/mengundang seharusnya tetap
mempertahankan ciri khas dalam bentuk kesopanan Budaya
Bugis, misalnya: untuk tokoh masyarakat diundang dengan cara
mendatangi yang bersangkutan dan para pengundang memakai
baju bodo bagi perempuan dan memakai jas/songkok bone bagi
laki-laki.

7. Macceko

Dewasa ini pelaksanaan macceko telah mengalami
perubahan, karena pada tahap macceko, mempelai perempuan
menggunakan pakaian biasa tidak menggunakan pakaian adat
lagi, selain perlengkapannya lebih praktis, pada zaman dahulu
tahap macceko, pada mempelai perempuan menggunakan
pakaian adat disertai dengan pattiwi lellu (pembawa tombak),
indo susuanna, disertai dengan suara bunyi-bunyian seperti
gendang, gong sedangkan yang terjadi di Poleang yaitu
menggunakan pakaian biasa” (H. Abd Rahman, wawancara 7
Februari 2015; Ros, wawancara, 25 Januari 2015).

Pakaian yang digunakan dalam macceko di Poleang yaitu
pakain biasa/bebas perlengkapannya hanya silet, beras 3 liter,
minyak dan gula merah. Makna dari benda tersebut agar kedua
mempelai dapat hidup sejahtera dan sukses. Adanya kreasi
pakian adat mengenakan, kebaya. Jika menggunakan kebaya
moderen maka macceko tidak perlu dilakukan lagi, karena tidak
menggunakan dadasa atau riasan hitam pada dahi.

8. Mappanre Temme (Khatam Al-Quran)

Mappanre temme merupakan kegiatan yang dilakukan
karena telah menamatkan Al Quran. Acara Mappanre temme ini
dipimpin oleh imam dan mempelai perempuan mengikuti
bacaaan yang dibacakan oleh imam, ini bertujuan untuk
memantapkan bacaan Al Quran mempelai (H. Saliming,
wawancara, 23 Januari 2015), pada zaman dulu mappanre
temme dilakukan di rumah guru mengajii dengan membawa
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ayam, songkolo/sokko, gula merah sebagai tanda ucapan
terima kasih (Hasnia, wawancara, 1 Februari 2015).

Dewasa ini kegiatan mappanre temme tetap dilaksanakan
yang mendahului rangkaian proses upacara mappacci dan
sebelum acara barazanji dilaksanakan.

9. Barazanji

Perubahan yang terjadi pada tahap barazaniji yaitu dahulu
peserta barazanji ketika hendak pulang diberi kue yang
dibungkus dengan daun pisang, sedangkan sekarang yaitu
peserta/tim pembaca barazanji pada saat berdiri pihak yang
melangsungkan acara pernikahan memasukkan amplop ke
dalam saku baju (H. Mamma, wawancara, 25 Januari 2015).

10. Mapacci dan Tudangpenni (Malam Pacar)

Acara mappacci (malam pacar) sampai saat ini masih
dilakukan oleh masyarkat Bugis walaupun terdapat perubahan
dalam pelaksanaanya. Sebagaimana pernyataan salah seorang
informan menyatakan bahwa: “perubahan dalam pelaksanaan
mappacci di Kecamatan Poleang yaitu jika pemberian pacci
hanya dilakukan oleh orang tua dan keluarga mempelai yang
sudah menikah, dan ditentukan berdasarkan stratifikasi sosial
maka pada zaman sekarang ini pemberian pacci ke tangan
mempelai tidak lagi berdasarkan stratifikasi sosial sehingga
setiap orang diberi kesempatan untuk memberi pacci ke tangan
mempelai” (M. Fahri, wawancara 20 Januari 2015).

Berdasarkan hasil wawancara di atas diketahui bahwa
dalam pemberian pacci untuk mempelai bahwa telah mengalami
perubahan. Pemberian pacci di tangan calon mempelai
seharusnya adalah berdasarkan golongan stratifikasi sosial
yaitu: bangsawan tinggi 2x9 orang, untuk golongan bangsawan
menengah sebanyak 2x7 orang, untuk golongan bangsawan
rendah 1x9 orang, dan orang kebanyakan sebanyak 1x7 orang.
Pemberian pacci untuk Kecamatan Poleang adalah berdasarkan
keinginan keluarga. Adapun orang yang dipersilahkan adalah
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orang tua, keluarga, tokoh adat, serta orang orang yang
dituakan. Selain itu pemberian pacci ke tangan mempelai
adalah 1x untuk setiap orang yang dipersilahan memberi pacci.

Perubahan lain yang terjadi dalam mapacci ini adalah pada
urutan yang meletakan pacci yaitu jika dulu yang terakhir
meletakkan pacci adalah orang tua, tetapi yang terjadi sekarang
adalah orang yang meletakkan pacci adalah imam kemudian
yang kedua adalah orang tua, kemudian disusul oleh tokoh
masyarakat, dan keluarga dekat (H. Abd. Rahman, Wawancara,
7 Februari 2015).

Jumlah  orang yang meletakkan pacci tetap
mempertahankan jumlah ganjil, namun status sosial tradisional
mulai bergeser pada status sosial ekonomi, pendidikan, dan
posisi dalam pemerintahan/keagamaan. Kriteria sekarang ini,
meliputi:

1. Sesepuh/keluarga dekat sebagai tokoh agama

2. Sesepuh/keluarga dekat sebagai pemangku
adat/pemerintahan

3. Keluarga atau sesepuh yang berpendidikan tinggi yang
berakhlak mulia.

4. Sesepuh/keluarga dekat yang memiliki kehidupan ekonomi
yang baik dan berakhlak mulia

5. Sesepuh/keluarga yang pallao ruma (petani modern/maju)
yang berakhlak mulia.

Selain itu perlengkan dalam mapacci juga mengalami
perubahan yaitu di daerah asal Suku Bugis, sarung yang
digunakan dalam tahap mapacci adalah sarung sutera selain itu
juga menggunakan daun pacci yang terlebih dahulu harus
ditumbuk, namun yang terjadi di Kecamatan Poleang ada
upaya untuk menggunakan sarung sarung biasa (sarung batik),
karena sarung sutera sangat jarang ditemukan lagi, selain itu
penggunaan pacci lebih praktis karena sudah banyak dijual di
pasar, namun kedua gejala ini tidak bisa dibiarkan berkembang
karena ini melanggar adat yang merupakan ciri khas Budaya
Bugis. Tokoh masyarakat dan Indo Botting, seharusnya
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mencegah perubahan ini karena kelangkaan sarung sutra dapat
diatasi dengan meminjam, demikian pula pacci yang dapat
tumbuh subur dimana saja, sehingga tidak bisa menjadi alasan
praktis untuk meninggalkan pemanfaatan daun pacci yang
ditumbuk dengan memanfaatkan pacci dari toko, ini merupakan
gejalan pengingkaran adat yang harus dicegah.

B. Tahap Perkawinan
1. Mappapenning/Mappenre Botting

Perubahan dalam tahap mappenre botting adalah urutan
rombongan pappenre botting (pengantar mempelai) sudah
berkurang. Seperti yang diutarakan oleh informan berikut ini
bahwa: “sampai sekarang mappenre botting masih dilakukan,
tetapi mengalami perubahan yaitu dalam jumlah rombongan
mempelai yang terdiri pattiwi sompa, pattapong, paddenreng
botting, mempelai laki-laki, balibotting, passeppi laki-laki dua
orang, pattiwi lellu, pattiwi teddung, indo pasusu dan saksi-
saksi, yang terjadi di Kecamatan Poleang rombongan hanya
terdiri dari pattiwi sompa, mempelai laki-laki, indo botting,
passeppi, saksi, pattiwi leko, pattiwi walasuji (H.Salimin,
wawancara, 23 Januari 2015).

Selain urutan rombongan pappenre botting (pengantar
mempelai) yang mengalami perubahan tahap madduppa botting
(menjemput mempelai) juga mengalami perubahan yaitu
tergantung lokasi atau jarak tempat tinggal antara kedua
mempelai. Kalau rumah mempelai laki-laki dan perempuan
berdekatan, maka pihak perempuan mengutus sepasang
pabaju bodo untuk menyampaikan kesiapan keluarga
perempuan, tetapi kalau jaraknya berjauhan, maka pihak
perempuan tidak lagi mengutus seseorang, tetapi diganti
dengan menggunakan alat kominikasi atau telepon. Kalau
rombongan mempelai laki-laki sudah dekat dari rumah
mempelai perempuan maka pihak laki-laki menyampaikan
keberadaannya lewat telepon (Muh. Tang, wawancara, 18
Januari 2015).
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2. Akkalabinengeng (Akad Nikah)

Pelaksanaan akkalabinengeng tidak mengalami
perubahan. Proses ijab qabul dalam pelaksanaannya tidak
mengalami perubahan sama sekali. Proses ini dilakukan sesuai
dengan Agama Islam antara lain adanya wali untuk perempuan,
dua orang saksi dari kedua belah pihak. Acara akad nikah
dimulai dari: (1) pembacaan ayat suci Al-Quran, (2) penyerahan
sompa (mahar), (3) pemeriksaan berkas-berkas, dan (4)
penandatanganan berkas. Setelah itu dilanjutkan dengan ijab
gabul, kemudian mempelai laki-laki membaca sighat taklik talak
(H. Abd. Rahman, wawancara, 7 Februari 2015)”.

Perubah dalam tahap akkalabinegeng yaitu dari kostum,
jilka pada zaman dahulu kostum yang digunakan untuk akad
nikah sigara warna merah sedangkan kostum yang digunakan
untuk mapacci yaitu sigara warna hijau, yang terjadi di
Kecamatan Poleang yaitu warna baju tidak ditentukan lagi,
warna kostum yang akan digunakan tergantung dari keluarga
mempelai.

3. Mappasilukang/Mappasikarawa/Mattawa (Pembatalan
Wudhu)

Tahap Mappasilukang/Mappasikarawa/Mattawa ini masih
dilakukan oleh masyarakat Bugis di Kecamatan Poleang, tetapi
mengalami perubahan, yaitu setelah akad nikah selesai, maka
mempelai laki-laki diantar masuk ke dalam kamar mempelai
perempuan untuk acara pembatalan wudhu, sebelum masuk di
kamar ada yang di sebut pattimpa boco’, yaitu ada orang
ditugaskan untuk menjaga kelambu sebelum pihak laki-laki
memberikan amplop yang berisi uang, isinya sesuai dengan
keikhlasan dari pihak laki, dan setelah selesai dipasilukang,
maka kedua mempelai berlomba-lomba untuk berdiri dan saling
menginjak kaki, tetapi perubahan yang terjadi sekarang bukan
lagi pattimpa boco’ tetapi pattimpa tange (pembuka pintu,
karena sekarang mempelai perempuan berada dalam suatu
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kamar yang pintunya ditutup), selanjutnya kedua mempelai
acara berlomba-lomba untuk berdiri dan saling menginjak kaki,
tetapi kegiatan ini tidak dilaksanakan lagi oleh masyarakt Bugis
di Kecamatan Poleang (Ros, wawancara, 25 Januari 2015).
Ritual kedua mempelai berlomba untuk berdiri dan saling
menginjak kaki dimaknai jika laki-laki yang lebih dahulu
menginjak kaki permpuan berarti perempuan harus mendengar
kata-kata suaminya begitu pula sebaliknya. Tetapi pada
masayarakat Bugis yang ada di Kecamatan Poleang tidak
melakukannya lagi, karena ini dianggap tidak sejalan dengan
ajaran Islam.

Selanjutnya perubahan yang tejradi setelah acara
mappasilukang yaitu pemasangan cincin, yang bedanya zaman
dulu dilakukan setelah acara mappettu ada (pengambilan
keputusan). Pemasangan cincin dilakukan setelah kedua
mempelai resmi menjadi pasangan suami istri. Perubahan lain
yang terjadi di Kecamatan Poleang vyaitu tidak dilaksanakan
lagi acara pemasangan sarung (lipa jai kamma) 7 lembar,
karena pada umumnya kedua mempelai sudah akrab sebelum
acara pernikahan.

4. Marellau Addampeng (Memohon Maaf)

Tahap marellau addampeng ini masih dilakukan oleh
masyarakat Bugis di Kecamatan Poleang dan mengalami
perubahan, karena pada zaman dulu selama acara akad nikah
ibu dari mempelai perempuan harus bersembunyi, nanti setelah
acara marellau addampeng selesai, kedua mempelai pergi
mencari ibu mempelai perempuan di tempat ia bersembunyi
untuk mellau addampeng, setelah itu barulah Ibu keluar
menemui tamunya, sedangkan pada saat ini sudah mengalami
perubahan, karena acara marellau addampeng sudah mulai
dipegaruhi oleh Budaya Jawa acara sungkeman yaitu kedua
orang tua mempelai perempuan mengambil tempat yang telah
ditentukan, kemudian dilakukan acara marellau addampeng
(Nurhatijah, Wawancara, 22 Januari 2015 ).

168



Setelah acara marellau addampeng dilaksanakan,
sekiranya mempelai perempuan akan melakukan resepsi, maka
mempelai laki-laki dan perempuan mengganti kostum untuk
acara resepsi. Pada zaman dulu pakaian yang digunakan
mempelai pada saat resepsi yaitu sigara (pakaian adat) maka
yang terjadi sekarang yaitu mempelai perempuan menggunakan
kebaya moderen, sedangkan mempelai laki-laki nenggunakan
jas dan tidak menggunakan anak botting (anak mempelai).

Perubahan yang terjadi dalam kostum mempelai yaitu
pada zaman dulu menggunakan sigara (pakaian adat sebagai
tanda kebesaran Bugis), tetapi sekarang biasanya
menggunakan kebaya modern. Setelah acara marellau
addampeng selesai, maka tahapan selanjutnya vyaitu
pelaksanaan resepsi. Pelaksanaan resepsi ini ada yang
melaksanakan pada malam, tetapi ada juga yang melaksanakan
pada siang hari. Kenyataan yang terjadi di Kecamatan Poleang
pelaksanaan resepsi ini lebih banyak yang melaksanakan pada
malam hari.

5. Marola (Kunjungan Balasan Pengantin Perempuan ke
Rumah Orang Tua Mempelai Laki-laki)

Tahapan ini tidak mengalami perubahan, seperti
pernyataan informan berikut ini: “acara marola masih
dilkasanakan, dari dulu sampai sekarang tahapan ini wajib
dilakukan untuk menghormati keluarga pihak laki-laki. Mempelai
perempuan sebagai menantu harus menunjukan rasa hormat
kepada orang tua laki-laki dan memberi bingkisan kepada
keluarga laki-laki untuk menunjukan rasa berbagi dan tidak pilih
kasih” (Ros, wawancara 25 Januari 2015).

Tahapan ini masih diterapkan oleh masyarakat Bugis
karena pada proses ini anak menantu menunjukan rasa hormat
dan berbagi kepada orang tua dan saudara-saudara mempelai
laki-laki. Saat proses ini mempelai perempuan membawa
bingkisan berupa sarung sutera.

169



Pada tahap marola ini ada juga yang disebut mammatoa
dimana rombongan dari mempelai perempuan membawa
sarung, Biasanya sarung yang diberikan dikembalikan Ilagi
kepada mempelai perempuan untuk kemudian dibalas dengan
pemberian dari keluarga mempelai laki-laki sesuai kemampuan
mereka. Hadiah yang diperoleh pada waktu mammatoa dapat
diperlihatkan kepada tamu-tamu yang hadir.

Marola wekkadua (kunjungan kedua Kkali), tahapan ini
masih dilakukan, tetapi terjadi perubahan jika dahulu mempelai
marola wekakadua ia membawa makanan terdiri dari lauk pauk
dan kue-kue, tetapi sekarang yang terjadi yaitu pengantar dari
mempelai perempuan yang disuguhkan dengan kue onde-onde.

Tahap terkahir, yaitu marola wekkatellu atau kunjungan
yang ketiga kalinya, ini masih tetap dilaksanakan dan biasanya
mempelai bermalam selama 3 hari, perubahan yang terjadi yaitu
selama mempelai berada di rumah mertua tidak lagi mendapat
kiiman makanan dari orang tuanya, pada tahap marola
wekkatellu ini keluarga dari mempelai perempuan sebanyak 2
orang menjemput kedua mempelai dengan membawa beppa
paso/beppa pakkae ini membedakan bahwa kedua mempelai
dijemput untuk kembali di rumah mempelai perempuan.

6. Massiara Kuburu (Ziarah Kubur)

Kegiatan ziarah kubur merupakan tradisi bagi masyarakat
Bugis, sehingga tidak lengkaplah suatu acara perkawinan jika
kegiatan ini tidak dilaksanakan. Massiara kuburu pada
masyarakat Bugis di Poleang masih dilakukan karena
masyarakat Bugis di Poleang menganggap bahwa
penghormatan kepada leluhur diperlukan untuk menghormati
sekaligus mendoakan untuk orang yang sudah meninggal agar
dijauhkan dari siksa kubur dan mendapat tempat terindah di sisi
Allah SWT (H. Abd Rahman, wawancara, 7 Februari 2015).
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Tabel 7.1 Perbandingan Tahap-Tahap Perkawinan pada Zaman
Dulu dan Sekarang

(Bedak hitam)

dicampur jeruk nipis,
kunyit.

2.Digunakan sebagai
lulur merupakan
perawatan yang
dilakukan oleh
mempelai
perempuan

Tahapan Zaman Dahulu Zaman Sekarang
Perkawinan
Mammanu- 1.Tidak mengetahui 1.Sudah saling
manu siapa yang akan mengenal.
/mappese-pese menjadi calon 2.Sudah
(pencarian suaminya mengetahui
jodoh) 2.Dimasukkan dalam calonnya.
sarung. 3.Tidak dipingit
3. Dipallekke (dipingit) dan tidak
dimasukkan
dalam sarung.
Mappettu ada 1.Dalam penentuan 1. Tidak ditentukan
(Pengambilan sompa ditentukan berdasarkan
keputusan) berdasarkan status status sosial
sosial. 2. Tidak membawa
2.Pada tahap leko, leko
mappenre doi (uang diantarkan pada
hantaran) leko caddi saat mappenre
juga diantarkan botting, baik
leko caddi
maupun leko
lompo
Bedda lotong/ | 1.Beras yang disangrai |1. Sudah tidak
Bedda bolong sampai hangus dilaksanakan

lagi diganti
dengan bedak
dingin

2. Buah pala, kayu
manis, uang
koin

3. Mabbedda
dilaksanakan
sebelum
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mapacci

Ripasau (mandi
uap)

1.Belanga yang
digunakan terbuat
dari tanah liat

2.Bahan-bahan yang
digunakan daun
sisrih, daun pandan,
pala, cengkeh

3.Dimasukkan dalam
kelambu tebal

1. Tidak
dilaksanakan
lagi diganti
dengan mandi
kembang
bahan-bahan
terdiri dari daun
pandan, daun
bunga kertas

Nipassili 1.Bahan-bahan yang 1. Tidak
digunakan daun dilaksanakan
srikaya, daun tebu dll
Patettong 1.Rumah tambahan di |1.Dibuat 2 atau 3
Saorapo samping atau depan hari sebelum
rumah pelaksanaan
2.Dibuat 2 minggu perkawinan
sebelum acara 2.Pelaksanaan
pernikaham perkawinan
3.Indo botting biasanya
menanam di tengah menyewa
saorapo daun keladi gedung atau
yang berisi gula, terowongan/
kelapa, dan kemiri tenda.
3. Membuat
Walasuiji/bola
suji di pintu
gerbang.
Mappaisseng/m |1.Mengutus 8 orang 1.Mengutus 2
attampa 2.Disampaikan secara orang
(memberi lisan 2. Disampaikan
kabar/undang)m secara lisan
en 3. Menggunakan
undangan
(tertulis)
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Macceko
(mencukur

1.Menggunakan
pakaian adat

1.Menggunkan
pakaian biasa

rambut halus 2.Didampingi oleh ibu |2. Tidak
yang ada pada angkat didampingi ibu
dahi) 3.Didampingi oleh angkat dan
pembawa tombak pattiwi lellu
(pembawa
tombak)
Mappanre Dilakukan di rumah | Dilakukan di
temme (Khatam | guru mengaji rumah mempelai
Al Quran) perempuan
Barazaniji Tim Pembaca Diganti dengan
Barazaniji diberi kue amplop berisi
untuk di bawa pulang uang yang
dan dibungkus daun diberikan kepada
pisang tim pembaca
barazanji
Mappacci 1. Yang pertama 1. Yang pertama
(malam pacar) meletakan pacci meletakkan
adalah imam pacci imam,
kemudian terakhir tokoh
orang tua masyarakat,
2. Sarung sutera orang tua,
3. Dilakukan 3 malam keluarga,
berturut-turut 2. Sarung sutera
4. Daung pacci 3. Daun Pacci
5. Dijemput oleh anak 4. Tidak
remaja yang dijemput

menggunakan baju
tokko dengan
membawa lilin

6. Berdasarkan

stratifikasi sosial
tradisional

7. Disuguhi daun sirih

5. Berdasarkan
status sosial
ekonomi/
pemertintahan

6. Disugunhi
rokok

7. Menggunakan
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8. Menggunakan

protokol,

protokol
Mappenre . Pembawa sompa, . Pembawa
Botting pembawa cerek, sompa,
(mengantar pendamping 2. Mempelai laki-
mempelai) mempelai, mempelai laki anak
laki-laki, pattiiwi leko, mempelai,
anak mempelai, saksi,
pembawa payung, pengantar leko
ibu angkat, saksi, (seserahan),
walasuji walasuji
2. Menggunakan 3. Menggunakan
pakaian adat kebaya/Busana
Muslimah
Maduppa . Sepasang remaja . Urutan pattiwi
botting berpakaian adat, 2 sompa (mahar),
orang perempuan mempelai laki-
paruh baya atau laki dan indo
pallipa sabbe, 1 botting, saksi,
orang pangampo pattiwi leko,
were, padduppa pattiwi walasuiji.
botting, ibu angkat
Akkalabinengeng| Tidak menggunakan Menggunakan

(akad nikah)

pengeras suara pada
saat proses ijab
gabul.

alat pengeras
suara

Mappasilukang/ | Berlomba-lomba untuk | Tidak dilaksankan
mappasikarawa/ | saling menginjak kaki | lomba saling
mattawa menginjak kaki
(pembatalan

wudhu)

Lipa pitu lampa’ | Mempelai laki-laki Tidak
(Pemasangan dipasangkan sarung dilaksanakan
sarung 7 dan diganti sebanyak 7

lembar) kali
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Jai kamma

Kedua mempelai

Tidak

(kedua dimasukkan dalam dilaksanakan
mempelai satu sarung
dimasukkan
dalam satu
sarung)
Marellau Orang tua dari Orang tua dari
addampeng mempelai mempelai
(memohon perempuan tida lazim | perempuan
maaf) menampakkan mengambil
dirinya pada saat tempat khusus
akad nikah yang telah
disediakan
Marola . Dilakukan setelah . Rombongan
(kunjungan akad nikah jika tidak membawa
balasan) jaraknya berdekatan kue, disuguhkan
. Rombongan onde-onde oleh
mempelai keluarga pihak
perempuan laki-laki
membawa kue . Tidak lagi
. Mendapat kiriman mendapat
makanan dari orang kiriman
tua mempelai makanan
perempuan
Massiaara Menghormati Tidak mengalami
kuburu (ziarah sekaligus perubahan
kubur) mendoakan orang
yang sudah

meninggal agar
dijauhkan dari siksa
kubur dan mendapat
tempat terindah di
sisi Allah SWT
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C. Penyebab Terjadinya Perubahan Tata Cara Pelaksanaan
Adat Perkawinan Suku Bugis
Beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya perubahan
dalam tata cara pelaksanaan adat perkawinan Suku Bugis di
Kecamatan Poleang yaitu sebagai berikut:.

1. Terjadinya Perkawinan antara Suku

Sekarang ini perkawinan pada masyarakat Bugis tidak
hanya terjadi pada sesama Suku Bugis saja, tetapi juga terjadi
perkawinan antar suku yang berbeda, hal ini terjadi karena
msyarakat yang mendiami Kecamatan Poleang bukan hanya
dari Suku Bugis tetapi dari suku-suku yang lain. Hal ini
berdasarkan wawancara dengan salah seorang informan yang
menyatakan bahwa: pada masyarakat Bugis dulunya hanya
akan menikahkan anaknya dengan sesama orang Bugis saja,
hal ini terjadi karena orang Bugis menganggap bahwa dengan
menikahkan anak mereka dengan sesama suku maka
hubungan persaudaraan makin erat. Tetapi sekarang banyak
terjadi perkawinan campuran antara suku yang berbeda-beda
karena masyarakat yang menetap di Kecamatan Poleang
bukan saja berasal dari Suku Bugis, tetapi juga ada Suku
Moronene, Suku Bajo, Suku Tolaki, Suku Muna, dan Suku
Makassar. Sekarang ini anak memiliki kebebasan untuk memilih
pasangan hidupnya walaupun berbeda suku (H. Salimin,
wawancara, 23 Januari 2015).

Sekiranya kedua mempelai berbeda suku, maka kedua
keluarga mempelai harus membicarakan tentang jenis adat
yang akan digunakan dalam perkawinan. Dalam hal perkawinan
campuran ini, harus ada pengertian dari kedua belah pihak
keluarga karena perbedaan suku antara keduanya yang berarti
berbeda pula adat-adat dalam perkawinannya, jika calon
mempelai perempuan adalah Suku Bugis, maka calon mempelai
laki-laki yang berasal dari suku lain harus mengikuti beberapa
prosesi adat Bugis dan sebaliknya jika calon mempelai laki-laki
yang berasal dari suku lain, maka calon mempelai laki-laki yang
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berasal dari Suku Bugis akan mengikuti prosesi perkawinan dari
suku lain (Hj. Johareng, wawancara, 5 Februari).

2. Interaksi Sosial antar Suku Bangsa

Adanya masyarakat yang heterogen di Kecamatan
Poleang menimbulkan interkasi antar kebudayaan. Beberapa
perubahan yang terjadi akibat adanya interaksi antar berbagai
suku adalah dalam hal pakaian yang dikenakan oleh mempelai
dalam acara perkawinan. Dahulu masyarakat Bugis
menggunakan pakaian adat (sigara) dalam acara resepsi, tetapi
sekaranng ada pula yang menggunakan kebaya modern pada
mempelai perempuan dan jas pada mempelai laki-laki. Hal ini
disebabkan oleh adanya interkasi sosial antar berbgagai suku
(H. Abd Rahman, wawancara, 2 Februari 2015).

Selain itu yang mengalami perubahan yaitu pada tahap
marellau addampeng (memohon maaf) pada zaman dahulu
orang tua dari mempelai perempuan bersembunyi pada saat
acara marellau dampeng (memohon maaf) dimana kedua
mempelai pergi mencari ibu dari mempelai perempuan barulah
ibu tersebut keluar menemui tamunya, tetapi sekarang ini acara
marelallau addampeng sudah mulai dipengaruhi oleh acara
‘sungkem” dari Jawa dimana kedua orang tua mempelai
perempuan mengambil tempat yang telah ditentukan.

3. Minimnya Upaya Pewarisan Nilai-Nilai Budaya

Nilai-nilai yang terdapat dalam kehidupan masyarakat
Bugis pada masa sekarang ini telah mengalami beberapa
pergeseran, khususnya nilai budaya dalam pelaksanaan
perkawinan. Hal ini disebabkan karena minimnya pewarisan
nilai-nilai budaya. Masyarakat seakan lupa akan nilai-nilai yang
terkandung dalam tata cara, simbol maupun alat-alat yang
digunakan. Peranan tokoh adat Bugis tidak banyak dalam
menerapkan tentang adat perkawinan, seolah-olah tidak ada
pelajaran khusus yang mengajarkan tentang nilai-nilai adat
Suku Bugis dan tidak ada aturan yang tegas tentang
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pelaksanaan adat serta nilai-nilainya, jadi masyarakat Bugis
melaksanakan perkawinan berdasarakan pengetahuan mereka,
sehingga masyarakat Bugis dapat berubah seiring
perkembangan zaman (Nurhatija, wawancara, 22 Januari 2015).

Minimnya upaya pewarisan nilai-nilai budaya menjadi
salah satu faktor perubahan dalam hal ini perkawinan. Hal ini
karena peranan tokoh-tokoh adat yang mempunyai peranan
untuk melestarikan budaya justru kurang peranannya untuk
mempertahankan tradisi atau adat-istiadat yang menjadi ciri
khas Suku Bugis, sehingga masyarakat pada umumnya
mengikuti perkembangan zaman yang lebih mudah, cepat dan
menghemat waktu. Hal ini senada dengan penuturan informan
berikut ini yang menyatakan bahwa: “di Kecamatan Poleang
tidak ada lagi aturan yang tegas tentang pelaksanaan adat-adat
Suku Bugis khususnya tentang perkawinan, tokoh adat tidak
memiliki kuasa yang kuat untuk menerapkan niali-nilai adat
dalam kehidupan masyarakat. Tokoh adat hanya memilik peran
untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang adat-adat
yang sebenarnya harus dilakukan” (H. Salimin, wawancara 23
Januari 2015).

Masyarakat kurang memahami nilai-nilai yang terdapat
dalam pelaksanaan perkawinan karena kurang tegasnya
peraturan adat di Kecamatan Poleang dan peran tokoh adat
yang kurang berpartisipasi dalam penerapan nilai-nilai adat
dalam pelaksanaan perkawinan Suku Bugis sehingga pewarisan
nilai-nilai budaya kepada generasi muda menjadi berkurang
yang dapat mengakibatkan generasi muda tersebut kurang
memahami adat istiadat mereka secara detail, mereka hanya
memperoleh informasi dari apa yang mereka lihat.

4. Sistem Lapisan Masyarakat yang Terbuka (Open
Stratification)
Dalam masyarakat Bugis terdapat lapisan social, yaitu:
golongan bangsawan tinggi, golongan bangsawan menengah,
golongan bangsawan rendah, orang kebanyakan dan golongan
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budak dimana golongan bangsawan tinggi tidak boleh
mengawini masyarakat kelas bawah.

Akibat perkembangan zaman, maka sekarang ini telah
mengalami perubahan, karena dahulu pada masyarakat Bugis
terdapat lapisan social. Dalam kondisi seperti ini orang yang
memiliki status bangsawan tidak boleh menikah dengan orang
yang memiliki status di bawahanya karena akan menurunkan
derajatnnya. Tapi pada zaman sekarang ini hal tersebut tidak
berlaku lagi di Kecamatan Poleang. Hal ini terjadi karena tidak
adanya aturan tentang pemabagian status kebangsawanan dan
masyarakat, juga tidak ingin digolongkan dalam golongan
bawah karena mereka berpandangan bahwa setiap manusia
memiliki status yang sama kepada Sang Pencipta yang
membedakan hanya amalnya saja (H. Abd. Rahman,
wawancara, 2 Februari 2015).

Akibat perkembangan zaman, maka sekarang ini lapisan
sosial masyarakat lebih terbuka, karena tidak adanya pihak
yang mengatur tentang penentuan status. Selain itu dalam
masyarakat tidak ada seorang pun yang bersedia untuk
digolongkan dalam lapisan bawah, karena masyarkat
berpandangan bahwa setiap manusia sama derajatnya, yang
membedakan adalah amal ibadahnya.

5. Berkembangnya Teknologi dan Informasi

Masyarkat senantiasa menciptakan hal-hal yang baru,
suatu pembuatan bentuk baru yang berupa benda atau
pengetahuan yang dilakukan dengan melalui proses penciptaan
yang didasarkan atas kombin asi-kombinasi dari pengetahuan
yang sudah ada. Seperti halnya dalam suatu wilayah yang satu
dengan wilayang yang lainnya yang berjauhan sangat sulit
untuk saling berinteraksi antar keduanya apabila tidak ditunjang
dengan sarana penghubung. Salah satu perkembangan dalam
teknologi yaitu adanya telepon genggam (hanphone). Hal ini
senada dengan pernyataan informan yang menyatakan bahwa:
Sejak adanya jaringan telepon, hampir semua warga memiliki
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telepon genggam. Alat ini sangat mempermudah kami
misalanya dalam hal perkawinan yaitu untuk menghubungi
keluarga yang berada di luar kota untuk memberi kabar
(mappaisseng) (H. Salimin, wawancara, 23 Januari 2015).

Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa prosesi dalam
adat perkawinan Bugis yang mengalami perubahan dengan
berkembangnya teknologi yaitu memberi kabar (mappaisseng).
Akibat berkembanganya teknologi, maka sekarang ini
masyarakat mampu menggunakan telepon genggam
(handphone) untuk memberi kabar tentang rencana perkawinan
kepada keluarga yang berada jauh dan rumahnya tidak dapat
dikunjungi.

,_.
0
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BAB VI
PENUTUP

Migrasi Suku Bugis ke Poleang yang umumnya dari
wilayah Kerajaan Bone terjadi pada abad XIX atau jauh sebelum
Indonesia merdeka. Setelah beberapa lama bermukim di
wilayah ini mereka atas saran tokoh Masyarakat Moronene,
akhirnya mereka membentuk sistem pemerintahan sendiri yang
kepalai oleh tokoh Masyarakat Bugis yang bergelar Matowa.
Selanjutnya sistem pemerintahan ini berkembang menjadi
Sullewatang yang merupakan perwakilan dari pemerintah
Kerajaan Bone di wilayah Poleang, meskipun tidak memiliki
batas-batas wilayah tertentu yang jelas, kecuali memiliki batas
komunitas khusus Suku Bugis yang bermukim di wilayah
Poleang.

Kepindahan mereka di daerah baru ini sekaligus mereka
membawa budayanya termasuk adat perkawinan yang
rangkaiannya selaras dengan adat perkawinan yang berlaku di
Kerajaan Bone. Tata cara pelaksanaan adat perkawinan Suku
Bugis di daerah Poleang terdiri atas 4 tahapan, yaitu: Pertama,
sebelum perkawinan terdiri atas: mammanu-manu/mappese-
pese (pencarian jodoh), madduta/massuro, mappasiarekeng
(saling menguatkan), mappettu ada (pengambilan keputusan),
Kedua, persiapan pernikahan terdiri atas:
mapparape/mappalettu selleng/ mattampa/mappaisseng
(mengundang), @ mabbaruga/saorapo  /sarapo/mappatettong
sarapo (membuat tempat pelaksanaan pesta), wettu rapo-
raponna, rpallekke/ripassobbu (masa pingitan), mabbedda
lotong (memakai bedak hitam), ripisau (mandi uap), cemme
passili mandi tolak bala), macceko (mencukur bulu-bulu halus
yang ada pada wajah). Ketiga, rangkaian upacara
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mappacci/malam pacar, terdiri atas: mappanre temme (khatam
Al- Qur'an), mabbarazanji, dan mappacci/tudang penni (malam
pacar). Keempat, tahapan pelaksanaan perkawinan terdiri atas:
mappapenning/mappenre botting (mengantar mempelai pria ke
rumah mempelai perempuan), madduppa botting (menjemput
kedatangan pengantin pria), akkalabinengeng (akad nikah),
mappasilukang/mappasikarawa/mappattawa (pembatalan
wudhu), marellau addampeng (permohonan maaf), mapparola
(kunjungan kedua mempelai ke rumah orang tua mempelai laki-
laki), mappaccule botting (mempermainkan pengantin), marola
wekkadua (kunjungan kedua mempelai ke rumah orang tua
mempelai laki-laki yang kedua kalinya), marola wekka tellu
(kunjungan kedua mempelai ke rumah orang tua mempelai laki-
laki yang ketiga kalinya), massawa (pembuatan lapa-lapa
sebagai hidangan acara selamatan), massiara kuburu (ziarah
kubur)’, dan cemme-cemme ri saloe’ (mandi ramai-ramai di
sungai).

Selaras dengan perkembangan dinamika Masyarakat
Bugis di Wilayah Poleang ini, maka terjadi pula perubahan yang
terjadi dalam tata cara pelaksanaan adat perkawinannya,
diantaranya doi balanca/uang panai (uang belanja) yang
cenderung naik, sehingga terkesan memberatkan keluarga
pihak laki-laki, dan jika ini dibiarkan berlanjut bisa berdampak
negatif akan munculnya hamil di luar nikah, karena diantara laki-
laki dan perempuan sudah pacaran, namun terhambat oleh adat
dan atau ego dari keluarga perempuan, sehingga pernikahan
terhambat, sementara pasangan muda-mudi sudah terlanjur
saling mencintai. Untuk itu, uang panai/uang belanja perlu
ditekan, karena ini merupakan aturan adat semata, bukan
merupakan syariat Islam, berbeda dengan mahar/maskawin
yang merupakan persyarat mutlak sahnya penikahan, akan
tetapi sering kurang diperhatikan.

Perubahan lain yang muncul adanya gejala untuk
mengubah acara tudampenni dengan memindahkan pada sore
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hari, tetapi pada dasarnya ini harus tetap dipertahankan, akrena
secara filosofi memiliki makna yang mendalam, sekaligus
mencerminkan ciri khas adat perkawinan Suku Bugis, jika ini
hilang atau berubah, maka Adat Suku Bugis juga akan hilang.
Pelaksanaan upacara mappacci dikalangan Suku Bugis
Poleang merupakan upacara adat perkawinan yang turun
temurun dilakukan dengan tujuan untuk membersihkan calon
mempelai, dimana upacara ini merupakan upaya manusia untuk
membersihkan dan mensucikan diri dari hal-hal yang buruk.
Berlatar pada keyakinan bahwa semua tujuan yang baik harus
didasari oleh niat dan upaya yang baik pula

Penyebab terjadinya perubahan dalam adat perkawinan
Suku Bugis di Wilayah Poleang Kabupaten Bombana, yaitu: (1).
Penduduk yang heterogen sehingga terjadi perkawinan
percampuran, (2) interaksi sosial antar berbagai suku, (3)
minimnya upaya pewarisan nilai-nilai budaya, dan (4).
Berkembangnya teknologi dan informasi.

Nilai-nilai yang terkandung dalam upacara adat
perkawinan pada Suku Bugis yang terdiri dari nilai keagamaan,
nilai budaya dan nilai sosial, perlu dipahami oleh Masyarakat
Bugis yang ada di Wilayah Poleang Kabupaten Bombana yang
dilakukan melalui proses sosialisasi oleh toko adat dan tokoh
masyarakat.

Pemerintah Kabupaten Bombana, perlu mendukung
dengan Peraturan Daerah atau Peraturan Bupati tentang
pelestarian dan pengembangan budaya komunitas yang ada di
Kabupaten Bombana, agar budaya yang mengandung kearifan
lokal dapat tetap lestari dan berkembang, sehingga dapat
menjadi daya dukung dalam pengembangan karakter positif
bangsa khususnya generasi muda, sehingga mereka tidak
tercabut dari akar budayanya. Tokoh masyarakat Bugis perlu
menekankan pentingnya melestarikan tatacara adat perkawinan
sesuai dengan syariat Islam, dan menekan upaya peningkatan
nilai doi balanca/uang panai, karena memberatkan keluarga
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pihak laki-laki. Akhirnya upaya pengembangan dalam rangkaian
upacara pernikahan tetap lestari dan berkembang, tetapi sejalan
dengan Al-Quran dan Sunnah, sehingga dapat melahirkan
perkawinan yang mawaddah warahmah, serta pada akhirnya
melahirkan generasi muda yang saleh dan salehah.
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